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MOTTO 

اَ اَيُّه ٰـۤ ينََْ ي  ِ مَنوُْا الَّذ ا لََ ا  َٰۤ طِلَِ لبَْا بَِ بيَنْكََُْ لـَكَُْ اَمْوَا تأَكُُُْوْٰۤ َ ترََا عَنَْ رَةَ  تَِِا تكَُوْنََ اَنَْ اِلذ نْكَُْ ض  ا وَلََ َۗ  م ِ  تقَْتُلوُْٰۤ

ََ اِنذَ َۗ  اَنـْفُسَكَُْ ا بِكَُْ نََ كََ الل    ٩٢۝ رَحِيْم 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (Q.S An-Nisa’: 29)
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
*
 Departemen Agama, Al-Qur'an dan terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama RI, 2010) 
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ABSTRAK 

Fajriatul Mujtahida, Abdul Wadud Nafis, 2025: “Program Produk Cicil Emas 

Perspektif Syariah Di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong Jember”. 

Kata kunci: Cicil Emas, Perspektif Syariah, Bank Syariah Indonesia (BSI). 

 BSI Cicil Emas adalah salah satu layanan yang disediakan BSI dimana 

nasabah dapat membeli emas batangan dengan cara mencicil. Nasabah dapat 

membeli emas batangan minimal 10 gram dan maksimal 250 gram per orangnya, 

dan cicilan harus diselesaikan dalam 1-5 tahun. Secara umum operasional 

lembaga keuangan syariah didasarkan pada prinsip syariah, yakni kegiatan usaha 

yang tidak mengandung unsur riba, maysir, gharar, haram dan dzalim. Kehadiran 

prinsip syariah pada lembaga keuangan syariah diharapkan dapat memberikan 

alternatif atas kekhawatiran masyarakat terhadap sistem riba pada lembaga 

keuangan konvensional. 

 Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana program produk cicil emas 

perspektif syariah bebas riba di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong 

jember?. 2) Bagaimana program produk cicil emas perspektif syariah bebas gharar 

di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong jember? 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui Bagaimana program 

produk cicil emas perspektif syariah bebas riba di Bank Syariah Indonesia KCP 

Kencong Jember. 2) Untuk mengetahui Bagaimana program produk cicil emas 

perspektif syariah bebas gharar di Bank Syariah Indonesia KCP Kencong Jember. 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

ini menggunakan kualitatif deskriptif. Pemilihan subjeknya menggunakan teknik 

purposive sampling. Dan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

semiterstruktur, observasi partisipan pasif, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: 1) Program produk cicil emas 

di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong Jember dalam proses transaksinya 

sudah berdasarkan prinsip syariah bebas dari unsur riba.  2) Program produk cicil 

emas di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong Jember dalam memberikan 

penjelasan kepada nasabah terkait produk pembiayaan yang diberikan sudah 

sesuai dengan prinsip syariah bebas dari unsur gharar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pe$nge $tahuan te $ntang le $mbaga ke $uangan syari $ah akan be $rpe$ran pe $nti $ng 

te$rhadap mi $nat masyarakat, kare $na ada kore $lasi$ yang sangat e $rat bahwa 

se$maki$n banyak masyarakat yang me $mpunyai $ pe$nge $tahuan ti $nggi $ te $ntang 

pe$nge $lolaan ke $uangan syari $ah dapat me $njadi$ pe $luang be $sar untuk 

me$ni$ngkatkan mi $nat masyarakat dalam me $nggunakan produk-produk 

le$mbaga ke $uangan syari$ah.
1
 

Hal te $rse$but yang me $ndorong mi $nat masyarakat untuk me $nggunakan 

layanan ke $uangan syari $ah. Produk dan jasa dari $ le$mbaga ke $uangan syari $ah 

yang be $rpe$doman pada hukum I$slam te$rkhusus dalam hukum fi $qh muamalah 

yai $tu hukum dasar pe $ngharaman ri$ba dalam ke $gi$atan e $konomi$, be $rdampak 

mayori $tas masyarakat musli$m yang te $rgolong me$mpunyai $ re $li$gi $usi $tasnya 

ti$nggi$ akan me $mutuskan me$nggunakan produk dan jasa yang se $suai$ de$ngan 

ke$te $ntuan syari $ah I$slam.
2
 

Me$nurut laporan dari $ The$ State$ of Global I$slami $c E$conomy Re $port, 

pada tahun 2019-2020 I$ndone$si$a adalah pe $ri$ngkat ke$-5 dari$ 73 ne$gara se $bagai $ 

e$konomi $ syari $ah te$rbe $sar di $ duni$a. De$ngan kondi $si$ te$rse $but pe$me$ri$ntah 

se$maki$n opti $mi$s bahwasannya dalam kurun waktu be $be $rapa tahun ke $de$pan, 

                                                           
1
 Agus Wijanarko dan Lucky Rachmawati, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Islamic 

Branding, Dan Religiusitas Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Layanan 

Keuangan Syariah,” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam 3, no. 1 (30 April 2020), 

https://doi.org/10.26740/jekobi.v7n3. 
2
 Wijanarko dan Rachmawati, "Pengaruh Literasi Keuangan Syariah", 106–107. 
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Bank Syari$ah I$ndone $si$a akan te $rgabung ke $ dalam 10 be $sar Bank Syari $ah 

Te$rbe $sar yang ada di $ Duni$a yang me $nyusul Bank Al Rajhi$ asal Arab Saudi $. 

Untuk saat i $ni$ pasca me$rge $r yang di $lakukan ke$pada ke $ti$ga bank syari $ah 

te$re $be$sar di $ I$ndone$si$a te $rse$but, me $ngantarkan pe $ri$ngkat Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a nai $k ke$ posi$si$ 7 bank nasi$onal be $rdasarkan ase $t yai $tu se$cara ri $nci$ 

de$ngan total ase $t Rp240 tri$li$un, total pe$mbi $ayaan Rp157 tri$li$un, total dana 

pi$hak ke $ti$ga se $ki$tar Rp210 tri$li$un, dan total modal i $nti$ adalah Rp22,6 tri $li$un.
3
 

Pe$me$ri$ntah me $mutuskan untuk me $me$rge $r ke $ti$ga bank Syari $ah di $ 

I$ndone $si$a yai $tu BNI$ Syari$ah, BRI$ Syari $ah, dan Mandi $ri$ Syari $ah me$njadi$ 

Bank Syari $ah I$ndone $si$a (BSI$) pada 1 Fe $bruari $ 2021 de$ngan me $ngacu pada 

pe$ri$ntah OJK (Otori $tas Jasa Ke $uangan) yang se $cara formal me $nge $luarkan i $zi$n 

me$rge $r ti $ga pe $rusahaan bank syari $ah pada tanggal 27 bulan Januari $ tahun 

2021 me$lalui $ surat Nomor SR-3/PB.1/2021 yang untuk se$lanjutnya pada 1 

Fe $bruari $, pre$si$de$n Joko Wi$dodo me$re$smi $kan ke$hadi$ran BSI$. Se$te$lah 

pe$rme $ge $ran me $njadi$ BSI$, bank be$rbasi $s syari $ah i $ni$ be$rke $mbang de $ngan pe$sat 

khususnya dalam me $mbe$ri$kan produk dan layanan pe $rbankan yang se $suai$ 

de$ngan pri $nsi $p-pri$nsi $p syari$ah. Salah satu produk syari $ah yang se $maki$n 

di$mi$nati $ ole$h masyarakat adalah produk ci $ci$l e$mas. Ci$ci$l e$mas adalah produk 

BSI$ yang me $mungki$nkan nasabah untuk se$cara si$ste $mati$s me$ngumpulkan 

                                                           
3
 Shifa Nurhaliza, “Punya Aset Rp 240 T, BSI Jadi Bank Terbesar ke-7 di Indonesia,” IDX 

Channel, 1 Februari 2021, https://www.idxchannel.com/economics/punya-aset-rp-240-t-bsi-

jadi-bank-terbesar-ke-7-di-indonesia. 
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e$mas se $bagai $ salah satu be$ntuk i $nve$stasi$ dan pe$rli$ndungan ni $lai$ ase$t 

dalam jangka panjang.
4
 

BSI$ Ci$ci$l E $mas adalah salah satu layanan yang di $se$di$akan BSI$ di$mana 

nasabah dapat me $mbe$li$ e$mas batangan de $ngan cara me $nci $ci$l. Nasabah dapat 

me$mbe$li$ e$mas batangan mi$ni$mal 10 gram dan maksi $mal 250 gram pe$r 

orangnya, dan ci $ci$lan harus di $se$le$sai$kan dalam 1-5 tahun. Ji$ka di $bandi $ngkan 

de$ngan produk lai $nnya, i $nve$stasi$ e $mas me $mi$li$ki$ ke$unggulan untuk me $njami$n 

pe$re $ncanaan ke $uangan se$se $orang ataupun ke $luarga khususnya dalam jangka 

panjang. Hal i $ni$ di $kare $nakan ni $lai$ e $mas se $bagai $ logam muli $a ce $ndrung nai $k 

se$ti$ap tahunnya se $hi$ngga ti $dak te$rpe $ngaruh i $nflasi$. De$ngan be $gi$tu, 

ke$pe $mi$li$kan e $mas akan me$ni$ngkatkan ase $t dari $ nasabahnya.
5
 

Je$ni$s e $mas yang di $bi$ayai $ adalah e $mas batangan mi $ni$mal 10 gram dan 

maksi$mal 250 gram. Harga pe $role $han e$mas di$te $ntukan pada saat akad 

be$rlangsung. Ni $lai$ pe$mbi $ayaan je $ni$s e$mas batangan maksi$mal 80% dari$ harga 

be$li$ de$ngan uang muka 20%. Dalam pe $mbi$ayaan ci $ci$l e $mas te$rse $di$a jangka 

waktu yang bi $sa di $pi$li$h ole$h nasabah, yai $tu jangka waktu panjang dan jangka 

waktu pe$nde $k. Jangka waktu panjang yai $tu pe$mbi $ayaan pali $ng lama li $ma 

tahun, se $dangkan pe $mbi$ayaan jangka pe $nde $k pali $ng si $ngkat satu tahun. ni $lai$ 

maksi$mal pe$mbi $ayaan Ci $ci$l E$mas adalah Rp. 150.000.000,-.
6
 

                                                           
4
 Miftaul Nadilla, “Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Cicil Emas Di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kantor Cabang Pembantu Jember Balung. Skripsi,” digilib UIN Khas Jember, 

21 Juni 2024, http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/33562. 
5
 Johny Budiman dkk., “Peluang Investasi Emas Jangka Panjang Melalui Produk Cicil Emas BSI,” 

JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan) 7, no. 1 (25 Juni 2023), 

https://doi.org/10.29408/jpek.v7i1.7502. 
6
 Tiara Agustin, “Prosedur Pembiayaan Produk Cicil Emas Di Bank Sumselbabel Syariah Cabang 

Muhammadiyah Palembang,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA) 2, no. 1 

(9 April 2022): 207–20, https://doi.org/10.36908/jimpa.v2i1.67. 
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E$mas adalah global curre $ncy dan ni $lai$nya di $akui$ se$cara uni $ve$rsal. 

Ni$lai$ i$ntri$nsi$knya te $tap dan standar se $hi$ngga bi $sa di $be$li$ dan di $cai$rkan di $mana 

saja. E$mas me$mi$li$ki$ si$fat ti $dak te$rpe $ngaruh ole$h i $nflasi$ (ze$ro i $nflati$on) 

se$hi$ngga harga e $mas se$lalu me$ngi $kuti$ pe$rge $rakan i $nflasi$. Ke$nai $kan harga 

e$mas akan me $mbuat i $nve$stor le $bi$h te$rtari $k untuk be $ri$nve$stasi$ pada e $mas dari$ 

pada saham. E $mas me$rupakan salah satu komodi $ti$s sangat pe $nti $ng yang dapat 

me$mpe$ngaruhi $ pe $rge $rakan harga saham. Hal i $ni$ di$karnakan e $mas me $rupakan 

salah satu alte $rnati $f i $nve$stasi$ yang ce $nde$rung aman dan be $bas dari $ re $si$ko 

e$mas me $mi$li$ki$ ri $si$ko yang le $bi$h re $ndah dan dapat me $mbe$ri$kan hasi $l yang 

re $lati$f ti $nggi $. Bagi $ pe$nggunaan e $mas bai $k dalam bi $dang mone $te$r maupun 

ke$uangan be $rpatokan be $rdasarkan ni $lai$ mone$te$r absolut dari $ e$mas i $tu se$ndi$ri$ 

te$rhadap mata uang dari $ se$luruh duni$a.
7
 

Pe$rge $rakan harga e $mas te$rus me $ngalami $ pe$ni$ngkatan si $gni $fi$kan. 

Hi$ngga  (27/12), Harga e$mas Antam logam muli $a me $ne$mbus Rp1.528.000,- 

pe$r gram, nai $k se $ki$tar 35% dari $ akhi $r De $se$mbe $r 2023 se $be$sar Rp1.130.000,- 

pe$r gram. Ni $lai$ i$ni$ te $rus me$ni$ngkat dan akan te $rus nai $k te $rutama saat kondi $si$ 

makro yang cukup volati $le$ di$tandai$ de$ngan me $nurunnya ni $lai$ tukar rupi $ah 

te$rhadap dollar AS. Hal i$ni$ te$ntu me$njadi$ daya tari $k untuk be$ri$nve$stasi$ 

te$rle $bi$h i $nve $stasi$ e $mas kare $na si $fatnya yang safe$ have $n dan li $kui$d se$rta 

                                                           
7
 Abdul Basit, “Pengaruh Harga Emas Dan Minyak Dunia Terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) Periode 2016-2019,” REVENUE: Jurnal Manajemen Bisnis Islam 1, no. 2 

(10 Agustus 2020): 73–82, https://doi.org/10.24042/revenue.v1i2.6073. 
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me$mbe$ri$kan pe $rtumbuhan ni $lai$ i$nve$stasi $ yang te$rus nai $k.
8
 Be $ri$kut adalah 

si$klus harga e $mas 5 tahun te$rakhi $r: 

Tabel 1.1 

Daftar Harga Kenaikan Emas 

Tahun Harga per gram 

2020 Rp. 750.000 

2021 Rp. 800.000 

2022 Rp. 930.000 

2023 Rp. 1.095.000 

2024 Rp. 1.567.000 

Sumber: di$olah ole$h pe $nuli $s 2025 

 

Se$cara umum bank syari $ah me $nggunakan be $rmacam-macam akad 

dalam je$ni$s produknya, se $pe $rti$ mudharabah
9
, murabahah, musyarakah, i $jarah, 

wadi$ah, rahn, dan be $rbagai $ akad syari $ah yang lai $n. Salah satu produk bank 

syari$ah yang di $mi$nati $ saat i $ni$ adalah produk ci $ci $l e$mas yang dalam 

pe$laksanaanya me $nggunakan akad murabahah atau jual be $li$ yai $tu pi $hak bank 

atau bai $tul mal se$bagai $ pe$njual dan nasabah atau mudhari $b se $bagai $ pe $mbe$li$. 

Pre$si$de$n RI$ Prabowo Subi $anto me $re$smi $kan Bank E $mas BSI$, 

me$njadi$kannya pe $lopor Bank E $mas Syari $ah pe $rtama di $ I$ndone $si$a. Langkah 

i$ni$ me$ndukung ke $mandi $ri$an e$konomi $ dan me$mpe $rkuat e$kosi $ste$m e$mas 

nasi $onal. Me$nte$ri $ BUMN E$ri$ck Thohi$r me$ne $kankan pe $nti$ngnya layanan i$ni$ 

dalam me$ndorong masyarakat be $rali $h ke$ si$ste$m ke$uangan formal yang le $bi$h 

aman. BSI$ te$lah me $ndapatkan i $zi$n dari $ OJK untuk pe$ni$ti$pan atau 

                                                           
8
 Bank Syariah Indonesia, “Pembiayaan Emas Tumbuh 200%, BSI Ajak Masyarakat Investasi 

Cicil Emas Lewat BYOND,” Bank BSI, Desember 2024, https://www.bankbsi.co.id/news-

update/berita/pembiayaan-emas-tumbuh-200-bsi-ajak-masyarakat-investasi-cicil-emas-lewat-

byond. 
9
 Nurul Setianingrum dkk., “Strategi Pengembangan Tabungan Dengan Pendekatan Business 

Model Canvas Pada Bank Syariah Indonesia,” Indonesian Scientific Journal of Islamic Finance 

2, no. 1 (Desember 2023): 67–83, https://doi.org/10.21093/inasjif.v2i1.7599. 
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pe$rdagangan e $mas, se$rta akan me $nge $mbangkan pe $mbi $ayaan dan 

pe$nyi $mpanan e $mas.
10

 

Se$cara umum ope $rasi $onal le$mbaga ke $uangan syari $ah di $dasarkan pada 

pri$nsi $p syari $ah, yakni $ ke$gi $atan usaha yang ti $dak me $ngandung unsur ri $ba, 

maysi $r, gharar, haram dan dzali $m. Ke$hadi $ran pri $nsi$p syari $ah pada le $mbaga 

ke$uangan syari $ah di $harapkan dapat me$mbe $ri$kan alte$rnati $f atas ke$khawati $ran 

masyarakat te $rhadap si $ste$m ri$ba pada le $mbaga ke $uangan konve $nsi$onal. 

Namun sangat di $sayangkan, dalam prakti $knya masi $h banyak le $mbaga 

ke$uangan syari $ah yang te$tap be $rope $rasi $ de$ngan cara yang ti $dak se $suai$ 

de$ngan si$ste $m syari $ah.
11

 

Terdapat dua  lembaga keuangan besar yang menawarkan produk 

tersebut adalah Pegadaian Syariah dan Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Pegadaian Syariah lebih dulu dikenal masyarakat dengan skema cicil emas 

ringan mulai 1 gram dan uang muka 10%. Sementara itu, BSI menghadirkan 

produk Cicil Emas dengan minimal pembelian 10 gram dan jangka waktu 

hingga 60 bulan dengan akad murabahah dan rahn. 

Di wilayah Kecamatan Kencong Kabupaten Jember, yang dikenal 

dengan basis religius serta keberadaan pesantren salafiyah, kebutuhan 

terhadap investasi halal seperti emas cukup tinggi. Masyarakat lokal, terutama 

kalangan pedagang dan guru ngaji, mulai menunjukkan ketertarikan terhadap 

                                                           
10

 Bank Syariah Indonesia, “BSI jadi Bank Emas pertama di Indonesia,” Instagram, 26 Februari 

2025, 

https://www.instagram.com/p/DGicR0oBkoL/?img_index=1&igsh=MWI1bndrYnY0dDA3OA. 
11

 Adinda Arafah, Dwi Anggraini, dan Sabilla Cahya Kinanti, “Implementasi Prinsip-Prinsip 

Syariah Pada Lembaga Keuangan Syariah,” Studia Economica: Jurnal Ekonomi Islam 9, no. 2 

(2023), https://doi.org/10.30821/se.v0i2.19709. 
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produk-produk keuangan syariah. Hal ini menjadikan BSI KCP Kencong 

sebagai lembaga yang strategis untuk mengembangkan pembiayaan Cicil 

Emas. Namun, belum banyak kajian akademik yang membahas tentang 

program pembiayaan cicil emas BSI KCP Kencong Jember. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan. 

BSI$ KCP Kencong hadi $r untuk me$mbe $ri$kan pe$layanan i $nve$stasi$ 

jangka panjang de $ngan me$nge $de$pankan syari $at agama I$slam dan me $nghi$ndari$ 

se$gala yang di $larang. Te $tapi$ me$ski $pun de$mi$ki$an, te$rdapat juga ke $lalai $an yang 

di$lakukan ole$h pi $hak pe $rbankan syari$ah dalam ke$gi $atannya. Maka dari $ i$tu 

pe$ne $li$ti$ te$rtari$k untuk me$nambah li $te$rasi $ pe$nge$tahuan de $ngan me $lakukan 

pe$ne $li$ti$an yang be $rjudul Program Produk Cicil Emas Perspektif Syariah 

Di Bank Syariah (BSI) KCP Kencong Jember. 

B. Fokus Penelitian 

Be $rdasarkan konte $ks pe$ne$li$ti$an di$atas, maka fokus pe$ne $li$ti$an i$ni$ adalah: 

1. Bagai $mana program produk ci $ci $l e$mas pe $rspe $kti$f syari $ah be $bas ri $ba di$ 

Bank Syari $ah I$ndone$si$a KCP Ke$ncong Je$mbe$r? 

2. Bagai $mana program produk ci $ci $l e$mas pe $rspe$kti $f syari $ah be $bas gharar di $ 

Bank Syari $ah I$ndone$si$a KCP Ke$ncong Je$mbe$r? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari $ pe$ne $li$ti$an i $ni$ adalah: 

1. Untuk me $nge $tahui$ program produk ci $ci $l e$mas pe$rspe $kti $f syari $ah be $bas 

ri$ba di$ Bank Syari $ah I$ndone$si$a KCP Ke $ncong Je $mbe$r. 
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2. Untuk me $nge $tahui$ program produk ci $ci $l e$mas pe$rspe $kti $f syari $ah be $bas 

gharar di $ Bank Syari$ah I$ndone$si$a KCP Ke $ncong Je$mbe $r. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te $ori$ti$s 

Me$mbe$ri $kan kontri$busi $ bagi $ pe$nge $mbangan li $te$ratur me$nge $nai $ produk 

pe$rbankan syari $ah, khususnya produk ci $ci$l e$mas yang bi $asa di $se$but 

i$nve$stasi$ e$mas. I$nve$stasi$ e$mas me$rupakan i $nve $stasi$ dalam be$ntuk asse$t 

yang stabi $l dan ke $untungannya ce $nde$rung nai $k dari$ waktu ke $ waktu. 

2. Manfaat Prakti $s 

a. Bagi $ pe$ne $li$ti$ 

Pe$ne$li $ti$an i $ni$ be$rmanfaat untuk me $lati$h, me$ni$ngkatkan, se $rta 

me$nge $mbangkan ke $mampuan be $rpi$ki$r dalam pe $ne$li$ti$an. 

b. Bagi $ I$nstansi$ Bank Syari $ah I$ndone$si$a KCP Ke $ncong Je$mbe$r 

Pe$ne$li $ti$an i $ni$ dapat me$mbe$ri $kan masukan bagi $ i$nstansi $ untuk 

me$ni$ngkatkan kuali $tas program ci $ci$l e$mas dan me $masti $kan 

ke$patuhannya te $rhadap pri$nsi $p syari $ah. 

c. Bagi $ Uni$ve$rsi$tas I$slam Ne$ge $ri$ Ki $ai$ Haji $ Achmad Si$ddi$q Je$mbe$r 

Pe$ne$li $ti$an i $ni$ di$harapkan mampu me$mbe $ri$kan kontri$busi $ se$rta 

khasanah ke $i$lmuan yang me$ngandung ke $baruan yang posi $ti$f, se $hi$ngga 

dapat me $nambah li $te $ratur ke $i$lmuan te$ntang pri $nsi $p-pri$nsi $p syari $ah 

yang ada di $ pe$rbankan syari$ah. 
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d. Bagi $ Nasabah/Masyarakat Umum 

Pe$ne$li $ti$an i $ni$ dapat me$nambah wawasan masyarakat me $nge $nai$ 

program ci $ci$l e$mas se $bagai$ salah satu alte $rnati $f i$nve$stasi$ syari $ah. 

E. Definisi Istilah 

De $fi$ni$si$ i$sti$lah me $rupakan pe $nje$lasan atau pe $nge$rti$an dari $ suatu kata 

yang di $gunakan dalam suatu pe $ne $li$ti$an. De $fi$ni$si$ i$sti $lah be$rtujuan untuk 

me$mbe$ri$kan pe $mahaman yang je $las dan te $pat te$ntang suatu kata te $rse $but. 

Be $ri$kut adalah de $fi$ni$si$ i$sti $lah dari$ pe $ne$li $ti$an i$ni$ yai$tu: 

1. Program Produk Ci $ci$l E$mas 

Program produk ci $ci $l e$mas adalah layanan yang di $se$di$akan ole $h bank, 

khususnya Bank Syari $ah I$ndone$si$a, yang me $mungki $nkan nasabah untuk 

me$mbe$li$ e$mas dalam jumlah te$rte$ntu de$ngan cara di $ci$ci $l se$suai$ de$ngan 

jangka waktu yang di $se$pakati $ antara pi $hak bank dan nasabah.
12

 Program 

i$ni$ be$rtujuan untuk me$mudahkan masyarakat dalam be$ri$nve $stasi $ e$mas 

tanpa harus me $mbayar se $cara tunai $ se $kali $gus. 

2. Pe$rspe $kti$f Syari $ah 

Pe$rspe $kti$f syari$ah adalah pe $nde$katan yang di $dasarkan pada hukum I $slam, 

yang me $ncakup pri $nsi $p-pri$nsi $p se$pe$rti$ me$nghi $ndari$ ri$ba (bunga), maysi $r 

(pe $rjudi$an), dan gharar (ke $ti$dakpasti $an). Dalam konte$ks produk ci $ci $l 

e$mas, pe$rspe $kti $f syari $ah di$gunakan untuk me$masti $kan bahwa produk 

te$rse $but se$suai$ de$ngan pri $nsi$p-pri$nsi $p yang te$rdapat dalam Al-Qur’an dan 

                                                           
12

 Bank Syariah Indonesia, “BSI Cicil Emas,” Bank BSI, diakses 9 Maret 2025, 

https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/produk/bsi-cicil-emas. 
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Hadi$s, se $rta fatwa-fatwa yang di $ ke $luarkan ole $h Maje$li$s Ulama I$ndone$si$a 

(MUI$). 

3. Bank Syari $ah I$ndone$si$a (BSI$) 

Bank Syari $ah I$ndone $si$a (BSI$) adalah Le $mbaga ke $uangan yang be $rope $rasi$ 

be$rdasarkan pri $nsi $p-pri$nsi $p syari $ah I$slam, yang me$nghi $ndari$ prakti $k ri$ba, 

maysi $r, dan gharar. Pe $rbankan syari $ah me $ngacu pada se $ktor ke $uangan 

yang be $rope$rasi $ se$suai$ de$ngan pri $nsi $p-pri$nsi $p e$konomi $ syari $ah dalam 

I$slam. Salah satu karakte $ri$sti $k utama pe $rbankan syari $ah adalah adanya 

larangan te $rhadap ri $ba (bunga), spe $kulasi$ be$rle$bi$han, dan transaksi $ yang 

me$li$batkan akti $vi$tas yang di $haramkan dalam I$slam, se$pe $rti$ pe$rjudi $an dan 

pe$rdagangan alkohol.
13

 BSI$ me $nawarkan be $rbagai $ produk ke $uangan yang 

me$matuhi $ hukum I$slam, te$rmasuk produk ci $ci$l e $mas yang me $njadi$ fokus 

anali $si$s dalam skri $psi $ i$ni$ 

Jadi$ ke$si$mpulan dari$ de $fi$ni$si$ i$sti $lah di$atas me $nje$laskan te $rkai$t judul 

pe$ne $li$ti$an i $ni $ yai $tu  me$nganali $si$s te $ntang program produk ci $ci$l e$mas 

perspektif syariah di$ Bank Syari $ah I$ndone$si$a KCP Ke$ncong Je$mbe$r yang 

be$rlokasi $ te$pat di $ Ke $camatan Ke $ncong Kabupate $n Je$mbe$r. Pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

me$mbahas te$ntang pembiayaan program produk cicil emas perspektif syariah 

bebas dari unsur riba dan bebas dari unsur gharar yang berpegang teguh pada 

pri$nsi $p syari $ah agama Islam dalam ke $gi $atannya di $ Bank Syari $ah I$ndone$si$a 

(BSI$) KCP Ke $ncong Je$mbe$r. 

                                                           
13

 Rizka Amelia Nur Fadillah, Dewi Novianti, dan Naila Syauqina Zandra, “Penerapan Prinsip-

Prinsip Ekonomi Syariah dalam Sistem Perbankan Islam,” WELFARE Jurnal Ilmu Ekonomi 5, 

no. 1 (2024), https://doi.org/10.37058/wlfr.v5i1.9852. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Si$te $mati$ka pe $mbahasan me$rujuk pada cara atau struktur yang 

di$gunakan untuk me $ngatur dan me$nyusun pe$mbahasan dalam skri $psi$. 

Si$ste$mati$ka pe $mbahsan be$rfungsi $ untuk me $nyusun pe $mbahasan se $cara je$las 

dan mudah di$pahami $. Si$ste$mati$ka pe $mbahasan i $ni$ te$rdi$ri$ dari $: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Me$nyaji $kan Gambaran umum se $bagai$ dasar dari$ ke $se$luruhan 

pe$ne $li$ti$an dan be $ri$si$ konte$ks me$nge $nai $ tujuan, masalah, daln li $ngkup 

pe$ne $li$ti$an yang akan di $bahas. 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Me$nyaji $kan landasan te $ori$ se$rta me$mpe$rli$hatkan hubungan antara 

te$ori$ yang ada de $ngan masalah yang ada dan me $ngkaji $ pe $ne $li$ti$an-

pe$ne $li$ti$an te$rdahulu yang re $le $van de$ngan topi $k pe$ne $li$ti$an yang se $dang 

di$lakukan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Me$ngurai $kan langkah-langkah yang di $ambi $l dalam 

me$ngumpulkan, me $nganali $si$s, dan me$nyi $mpulkan data, se $rta me $tode$ 

yang di $gunakan untuk me$ncapai $ tujuan pe $ne$li$ti$an. 

4. BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

Me$nyaji $kan hasi $l pe$ngumpulan data yang te $lah di$lakukan, se $rta 

anali $si$s te$rhadap data te $rse$but dalam be $ntuk narati $f. 
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5. BAB V PENUTUP 

Me$rangkum te $muan utama dari $ pe$ne $li$ti$an, me$mbe$ri$kan 

Ke $si$mpulan, se$rta me $mbe$ri$kan re $kome $ndasi $ atau saran untuk pe $ne$li$ti$an 

le$bi$h lanjut atau pe $ne$rapan hasi $l pe $ne$li$ti$an dalam prakti $k. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$ngacu pada hasi $l pe$ne $li$ti$an te $rdahulu yang sali $ng 

te$rkai $t de$ngan pe $ne $li$ti$an yang akan di $lakukan. Re$fe $re $nsi$ yang di$gunakan 

be$rasal dari $ jurnal-jurnal, skri$psi$, te$si$s, dan arti$ke$l i$lmi$ah laporan pe $ne$li$ti$an. 

Me$nurut re $fe $re$nsi$ yang te$lah di$bahas maka dapat di$pe$role $h ke$si$mpulan atas 

be$be $rapa konse $p yang sali$ng be $rhubungan de $ngan pe $ne$li$ti$an i $ni$. Di$antaranya 

adalah: 

1. Annas Syams Ri $zal dkk, arti $ke$l jurnal tahun 2020 yang be $rjudul 

“I$mple$me$ntasi$ Fatwa DSN-MUI$ No: 77/DSN-MUI$/V/2010 te$rhadap 

Akad Murabahah pada Produk Ci $ci$l E$mas di$ Bank Syari $ah mandi$ri $”.
15

 

Dalam pe $ne$li$ti$an i$ni$ pe$nuli$s me$mbahas Anali $si$s Pe$mbi$ayaan 

Murabahah pada Produk Ci$ci$l E$mas di$ti$njau dari $ Pe$ne $rapan Fatwa DSN 

MUI$ No: 77/DSN-MUI$/V/2010. Pada pe $ne$li$ti$an i$ni$ pe$nuli$s me$nggunakan 

me$tode$ kuali$tati$f. Adapun untuk me$ndapatkan data-data pe$gawai $ dan 

nasabah yang me $lakukan pe $mbi$ayaan produk ci$ci$l e$mas, pe $nuli$s 

me$lakukan 3 cara yai $tu de$ngan me $nggunakan obse$rvasi $, wawancara dan 

dokume$ntasi$, data yang te $rhi$mpun ke$mudi$an di$anali$si $s de$ngan 

me$nggunakan me $tode$ anali$si$s de$skri $pti$f. 

                                                           
15

 Annas Syams Rizal Fahmi dkk., “Implementasi Fatwa Dsn-Mui No: 77/Dsn-Mui/V/2010 

Terhadap Akad Murabahah Pada Produk Cicil Emas Di Bank Syariah Mandiri,” Al-Mizan: 

Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 4, no. 2 (17 Agustus 2020): 1–12, 

https://doi.org/10.33511/almizan.v4n2.1-12. 
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Hasi$l pe $ne$li$ti$an i$ni$ me$nunjukan bahwa prakti$k pe$mbi$ayaan 

murabahah pada produk ci$ci$l e$mas di$ Bank Syari $ah Mandi$ri$ Kantor 

Cabang Pe $mbantu Ponorogo sudah se $suai$ de $ngan fatwa DSN MUI$ No: 

77/DSN-MUI$/V/2010 te$ntang jual be $li$ e$mas se $cara ti $dak tunai $. Faktanya 

dalam prakti$k ci$ci$l e$mas pada Bank Syari $ah Mandi$ri$ Kantor Cabang 

Pe$mbantu Ponorogo harga e $mas ti$dak be$rtambah se $lama akad 

be$rlangsung me $ski$pun ada pe $rpanjangan waktu se$te $lah jatuh te$mpo, e$mas 

di$jadi$kan jami$nan de $ngan akad rahn dan di$si$mpan di$ Bank Syari $ah 

Mandi$ri$ Kantor Cabang Pe $mbantu Ponorogo, e$mas yang di $jadi$kan 

jami$nan ti$dak be $rubah akad dan ti$dak be $rpi$ndah ke$pe $mi$li$kan dan te $tap 

di$si$mpan di$ brankas Bank Syari$ah Mandi$ri$ Kantor Cabang 

Pe$mbantu Ponorogo. 

2. Alvi$e$n Se$pti $an Hae $ri $sma dkk, arti $ke$l jurnal 2021 yang be $rjudul 

“Pe$ngaruh Fluktuasi $ Harga E $mas dan Promosi $ te$rhadap Mi $nat Nasabah 

dalam Produk Ci $ci$l E$mas pada Pe $gadai $an Syari$ah Pasar Baru 

I$ndramayu”.
16

 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan me $tode$ pe$ne $li$ti$an kuanti $tati$f yai $tu 

me$ne $kankan fe $nome $na-fe$nome $na obje$kti$f dan di$kaji$ se$cara kuanti $tati$f. 

Je$ni$s pe$ne$li$ti$an yang di$gunakan adalah kue $si$one$r (angke $t), obe$rvasi $, 

dokume$ntasi$. Sasaran pe$ne $li$ti$an i$ni$ yai $tu nasabah produk ci$ci $l e$mas 

Pe$gadai $an Syari$ah Pasar Baru I$ndramayu. Sumbe $r data pada pe $ne$li$ti$an i $ni$ 

                                                           
16

 alvien Haerisma, Makmuri Ahdi, Dan Laelatul Adha, “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Dan 

Promosi Terhadap Minat Nasabah Dalam Produk Cicil Emas Pada Pegadaian Syariah Pasar 

Baru Indramayu,” Jurnal Ekonomi Rabbani 1, No. 2 (14 November 2021): 79–94, 

https://doi.org/10.53566/jer.v1i2.44. 
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me$nggunakan dara pri $me$r dan se $kunde$r. Te $kni$k pe $ngambi $lan sampe$l 

de$ngan me $nggunakan me$tode $ purposi$ve $ sampli$ng. Me$tode$ anali$si$s yang 

di$gunakan adalah me $tode$ kuanti$tati$f. Me $tode$ anali$si$s data me $nggunakan 

me$tode$ uji$ i$nstrume$nt pe$ne $li$ti$an, anali $si$s data, uji$ asumsi$ klasi$k, uji$ 

re $gre $si$ li$ne $ar be $rganda dan uji$ pe$ngaruh i$ndi$vi$dual de$ngan me $nggunakan 

apli$kasi$ SPSS ve$rsi$ 26. 

Hasi$l dari $ pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nunjukan bahwa vari$abe $l fluktuasi$ 

harga e $mas se$cara parsi$al me$mi$li $ki$ pe$ngaruh posi$ti$f te$rhadap mi $nat 

nasabah. Vari $abe $l promosi$ se$cara parsi $al me$mi$li$ki$ pe$ngaruh posi $ti$f 

te$rhadap mi $nat nasabah. Se$cara si $multan vari$abe$l fluktuasi$ harga e $mas 

dan promosi$ be $rpe $ngaruh te $rhadap mi$nat nasabah. Ni$lai$ 

kontri$busi$ se$be$sar 38,8%. 

3. Rahmad He $ndi$ Zae $lani$, arti$ke $l jurnal tahun 2022 yang be $rjudul “Faktor-

Faktor yang Me $mpe$ngaruhi $ Ke$putusan Nasabah dalam Pe$mbi$ayaan Ci $ci$l 

E$mas di$ Bank Syari $ah I$ndone$si$a KC Rogojampi $”.
17

 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me $nggunakan me $tode$ pe$nde $katan kuali $tati$f studi$ 

fe $nome$nologi$, pe $ngumpulkan data me $nggunakan me $tode$ obse$rvasi $, 

wawancara dan dokume $ntasi$. Subje$k pe$ne $li$ti$an pe$ne $li$ti$an me $nggunakan 

purposi$ve$ sampli$ng yai $tu nasabah ci $ci$l e $mas, karyawan bagi $an pe $masaran 

ci$ci$l e$mas, dan ke$pala cabang Bank Syari$ah I$ndone$si$a KC Rogojampi$, 

sumbe$r data pe $ne$li$ti$an me$nggunakan data pri $me$r dan data se $kunde$r, 
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te$kni$k pe$ngumpulan data di$awali$ de$ngan pe $ngumpulan data, re $duksi$ data, 

pe$nyaji$an data dan ve $ri$fi$kasi$ data atau pe $nari$kan ke$si$mpulan di$lanjutkan 

pe$nge $ce $kan ke$absahan data me$lalui$ tri$angulan te$kni$k dan tri$angulasi$ 

sumbe$r. 

Hasi$l pe $ne$li$ti$an me $nunjukkan bahwasannya ke $putusan nasabah 

untuk me$lakukan pe$mbe$li$an atau pe$mbi$ayaan ci $ci$l e$mas di$ Bank Syari$ah 

I$ndone $si$a KC. Rogojampi$ kare $na adanya e $mpat faktor, yai $tu faktor 

pe$layanan dari $ pi$hak karyawan pe $rbankan, faktor sosi$al akan ni$lai$ 

ke$gunaan produk, faktor pri$badi$ untuk me$ndapatkan ni$lai$ e$se$nsi$al dan 

ke$i$ndahan e $mas te $rse$but, dan faktor promosi $ dari$ pi$hak pe $rbanakan 

me$njadi$kan nasabah be $rmi$nat untuk me$nggunakan produk e $mas te$rse $but. 

4. Ri$ka Se $pti$ Me$ga Safi $ra, skri$psi$ tahun 2022 yang be $rjudul “Pe$laksanaan 

Pe$mbi $ayaan Murabahah pada Produk Ci $ci$l E$mas di$ BSI$ KCP 

Se$latpanjang”.
18

 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me $nggunakan je $ni$s pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f de$ngan 

pe$nde $katan de $skri$pti$f, yai$tu pe$ne$li$ti$an yang be $rusaha untuk me $nunturkan 

pe$me $cahan masalah yang ada se $karang be $rdasarkan de $ngan data-data 

yang me $nyaji $kan data me$nganali $si$s dan me $ngi $nte$rpre $stasi$kan. Pe $ne$li$ti$an 

i$ni$ be$rsi$fat i$ndukti$f, pe$ne$li$ti$ me$mbi$arkan pe $rmasalahan muncul dari $ data 

atau di$bi $arkan te $rbuka untuk i$nte$rpre $tasi$. Data di$hi$mpun de$ngan cara 

pe$ngamatan se $ksama, me$ncakup de $skri$psi$ dalam konte$ks yang me $nde$tai$l 
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di$se$rtai$ catatan hasi$l wawancara yang me $ndalam, dan hasi$l anali$si$s 

dokume$n dan catatan. 

Hasi$l dari $ pe $ne$li$ti$an i$ni$ adalah pe $laksanaan pe $mbi$ayaan 

murabahah yang di $lakukan PT. Bank Syari$ah I$ndone $si$a KCP 

Se$latpanjang pada produk ci $ci$l e$mas sudah te $rlaksana dan pe $mbi$ayaan 

pada murabahah sudah se$suai$ de $ngan ke $te$ntuan yang be $rlaku, 

pe$laksanaan dalam me$ngajukan pe $mbi$ayaan murabahah pada produk ci $ci$l 

e$mas yai $tu : me$nje$laskan be $rbagai$ syarat dan fi $tur yang di $gunakan dalam 

produk ci $ci$l e$mas pada BSI$ KCP Se$latpanjang se$pe $rti$: pe$rsyaratan para 

calon nasabah, para ti$m pe$masaran dalam produk ci$ci$l e$mas juga akan 

me$nyampai $kan ke$te$rse $di$aan dan harga e $mas de$ngan pi$li$han jangka waktu 

yang di $te$ntukan. Bi $aya yang akan di $ke$nakan se $pe$rti$ bi$aya admi $ni$strasi$ 

se$be $sar 1% dari$ pe $mbi$ayaan dan 3 le$mbar mate$rai $, bi$aya admi $ni$strasi$ 

di$lakukan pada saat pe $nandatanganan akad pe $mbi$ayaan. Be $sar uang muka 

yang akan di $bayarkan nasabah se $be $sar 20% dari$ harga e $mas, Adanya 

Konse $kue$nsi$ apabi $la te $rjadi$ tunggakan angsuran atau nasabah yang 

ti$dak mampu me$mbayar. 

5. Ti$ara Agusti $n, arti$ke $l jurnal tahun 2022 yang be $rjudul “Prose$dur 

Pe$mbi $ayaan Produk Ci $ci$l E$mas di $ Bank Sumse $lbabe $l Syari $ah Cabang 

Muhammadi $yah Pale $mbang”.
19

 

Me$tode$ pe $ne $li$ti$an i$ni$ adalah kuali $tati$f de $ngan pe $nde$katan 

de$skri$pti$f. Sumbe$r data yang di $gunakan pri$me $r dan se $kunde$r de$ngan 
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pe$ngumpulan data me$nggunakan obse $rvasi$, wawancara, dan 

dokume$ntasi$. Se$te$lah data te$rkumpul di$uji$ dan di$anali$si$s. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

me$mi$li$ki$ tujuan untuk me$nge $tahui$ le$bi$h jauh bagai $mana prose $dur 

pe$mbi$ayaan produk ci $ci$l e$mas di$ Bank Sumse$lbabe $l Syari $ah Cabang 

Muhammadi$yah Pale $mbang. 

Hasi$l pe $ne$li$ti$an i$ni$ adalah bahwa pe $mbi$ayaan ci$ci$l e$mas adalah 

pe$mbi$ayaan yang di $pe$runtukan bagi $ nasabah yang i $ngi $n me$mi$li$ki$ e$mas. 

Dalam be $ntuk logam muli$a (e $mas batangan) de $ngan cara me $nci$ci$l, 

de$ngan me $nggunakan akad murabahah. Adapun prose$dur pe $mbi$ayaan 

ci$ci$l e$mas adalah se $bagai$ be$ri$kut: pe$rmohonan nasabah, pe $mbuatan NAP, 

pe$rse $tujuan pe$mbi$ayaan, akad, dan pe $ngadaan e$mas. Prose $dur sudah 

se$suai$ de $ngan Fatwa DSN MUI$ No: 04/DSN- MUI$/I$V/2000 

te$ntang murabahah. 

6. Nur Adi $nda Putri$ dan Fari$d Ardyansyah, arti $ke$l jurnal tahun 2023 yang 

be$rjudul “I$mple$me$ntasi$ I$slami$c Marke $ti$ng Mi$x pada Produk Ci $ci $l E$mas 

di$ bank Syari $ah I$ndone $si$a (BSI$) Kantor Cabang Basuki $ Rahmat Surabaya 

dalam Pe$rspe $kti $f E$konomi $ I$slam”.
20

 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan me$tode$ kuali$tati$f de$skri$pti$f. Pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ di$gunakan untuk me $nggali $ pe$nge $tahuan te $ntang suatu fe $nome$na dalam 

konte$ks akade $mi$k te$rte $ntu, de$ngan ke $rja lapangan yang di $laksanakan di$ 

Bank Syari $ah I$ndone$si$a cabang Surabaya. Te$muan pe $ngkaji $an i$ni$ 
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be$rkontri $busi$ pada pe $mahaman ki $ta te $ntang strate $gi$ pe $masaran untuk 

me$mpromosi$kan produk, be$rdasarkan hasi $l pe$ne $li$ti$an me $nunjukan Bank 

Syari $ah I$ndone$si$a pe$masaran produk ci $ci$l e$mas me$nggunakan me $tode$ 

marke $ti$ng mi $x. Tujuan dari$ pe $ne $li$ti$an i $ni$ i $alah untuk me $nggambarkan 

bagai $mana I$mple$me$ntasi$ I$slami $c Marke $ti$ng Mi $x pada Produk Ci $ci$l E$mas 

di$ Bank Syari $ah I$ndone$si$a Kantor Cabang Basuki$ Rahmat Suarabaya 

dalam pe $rspe$kti$f E$konomi$ I$slam, subje$k dalam pe$ne $li$ti$an i$ni$ ada 3 orang 

yang me $li$puti$ Branch Ope$rati $ng and Se $rvi$s Manage $r (BOSM), Pawni$ng 

Sale$s Offi $ce $r (PSO) dan Pawni$ng Apparasi $ (PA). 

Hasi$l dari $ pe $ne$li$ti$an i $ni$ me$nyatakan bahwa pe$masaran de $ngan 

me$nggunakan me $tode$ marke $ti$ng mi$x sangat e $fi$si$e$n kare $na dalam me $tode$ 

i$ni$ se$ti$ap i$ndi$katornya se$suai$ de $ngan ke $butuhan pe$masaran di $ PT. Bank 

Syari $ah I$ndone$si$a KC Basuki$ Rahmat Surabaya. 

7. Lula Akmal Afi $fah dkk, arti $ke $l jurnal tahun 2023 yang be $rjudul “Strate$gi$ 

Pe$masaran Produk Pe$mbi $ayaan Ci $ci $l E$mas di$ Bank Syari $ah I$ndone $si$a: 

Studi$ Kasus Bank Syari $ah I$ndone $si$a KCP Sudi $rman”.
21

 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan de$skri$pti$f yai $tu me$rupakan pe $mi$ki$ran 

yang di $lakukan untuk pe$candraan se $cara si$ste $mati$s, faktual dan akurat 

me$nge $nai $ si$tuasi$-si$tuasi$ atau ke $jadi$an dae $rah te$rte $ntu. Adapun me $tode$ 

yang di $gunakan dalam pe$ne $li$ti$an i $ni$ adalah me $tode$ kuali $tati$f. Sugi $yono 

me$nje$laskan bahwa dalam pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f, pe$ne $li$ti$ adalah se$bagai$ 
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human i $nstrume$nt, be$rfungsi $ me$ne$tapkan fokus pe$ne $li$ti$an, me$mi$li$h 

i$nforman se $bagai $ sumbe$r data, me $lakukan pe $ngumpulan data, me $ni$lai$ 

kuali$tas data, me $nafsi$rkan data dan me $mbuat ke $si$mpulan atas te $muannya. 

Te$kni$k anali $si$s data yang di $gunakan dalam pe $ne$li$ti$an i$ni$ adalah de $ngan 

me$nggunakan pe $nde $katan kuali$tati$f yai $tu de$ngan cara me $maparkan 

i$nformasi $-i$nformasi $ faktual yang di $pe$role $h dari$ Bank Syari $’ah I$ndone$si$a 

KCP Bogor Sudi $rman dalam me $nge $nai$ strate $gi $ pe$masaran dan ke $ndala-

ke$ndala dalam pe $masaran. 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an me$nunjukan bahwa BSI$ KCP Bogor Sudi$rman 

me$nggunakan STP (se$gme $ntati$on, targe $ti$ng, posi $ti$oni$ng), bauran 

pe$masaran yang me $li$puti$ strate $gi$ produk, harga, te$mpat, promosi$, orang, 

bukti$ fi$si $k, dan prose $s pada produk pe $mbi$ayaan ci $ci$l e$mas. Dan juga 

de$ngan me $nggunakan marke $ti$ng 5A yai $tu me $li$puti$ aware$, appe $al, ask, 

act, dan advocate $. Se$te$lah me$lakukan pe $ne$rapan strate $gi$ pe $masaran, BSI$ 

KCP Bogor Sudi $rman le $bi$h me$ngakti$fkan tahap-tahap strate $gi$ pe $masaran 

di$se$mua li$ne$ de$ngan me$li$hat kondi$si$ ke$kuatan dan ke $le$mahan se $rta 

pe$rubahan li$ngkungan se$hi$ngga dapat me $nge $tahui$ apakah strate $gi $ yang 

di$te$rapkan te $pat sasaran atau ti $dak. Dan le $bi$h me $ni$ngkatkan 

pe$nge $mbangan ke $mampuan karyawan dalam me$yaki$nkan masyarakat 

agar me $mpe$rcayai $ i$ndustri$ pe$rbankan syari$ah, se$hi$ngga pe $rbankan 

syari$ah me $njadi$ le$bi$h bai$k kare $na bank me $rupakan bi$sni$s jasa. 

8. Gi$lar Avi $ yogi $ dan Gusri$l Basi$r, arti $ke$l jurnal tahun 2023 yang be $rjudul 

“Anali $si$s Strate$gi $ Pe$masaran Produk Ci$ci $l E$mas dalam Me $ni$ngkatkan 
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Jumlah Nasabah pada Bank syari $ah I$ndone $si$a LCP Pulau Punjung 

Kabupate $n Dharmasraya”.
22

 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah pe$ne$li$ti $an lapangan (Fi $e$ld Re$se$arch) yai $tu 

pe$ne $li$ti$an yang di $lakukan dalam ke$hi$dupan yang se $be$narnya. Pe $ne$li$ti$ 

i$ngi $n me$li$hat bagai$mana Strate$gi $ Pe$masaran yang ada di $ BSI$ KCP Pulau 

Punjung Kabupate $n Dharmasraya. Pe $ne$li$ti$an i$ni$ me$rupakan je $ni$s 

pe$ne $li$ti$an yang me $nggambarkan ke $adaan dari $ apa yang di$te$li$ti$ de$ngan 

me$nde $skri$psi$kannya se $cara si $ste$mati$s, faktual dan akurat kare $na 

pe$ne $li$ti$an i$ni$ akan me$mbe$ri$kan gambaran yang faktual te $ntang ke $adaan 

dan fe $nome $na yang ada pada subje $k pe $ne$li$ti$an te $rse $but. Je$ni$s dan sumbe $r 

data dari $ pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan sumbe $r data pri$me$r di$mana pe $nuli$s 

me$lakukan wawancara ke$pada De $vi$si$ Pe$masaran BSI$ KCP Pulau Punjung 

Kabupate $n Dharmasraya. Te $kni$k pe $ngumpulan data yang pe $nuli$s gunakan 

adalah me $tode$ i$nte$rvi$e $w (wawancara), obse $rvasi$ dan dokume $ntasi$. 

Ke $mudi$an te $kni$k anali $si$s data yang pe $nuli$s gunakan pada pe $ne$li$ti$an i $ni$ 

de$nga prose $s anali $sa re$duksi$ data, di$splay data dan ke $si$mpulan atau 

ve$ri$fi $kasi $. 

Be $rdasarkan pe $ne $li$ti$an yang di $lakukan dapat di$si$mpulkan bahwa 

dalam me$mpe $rtahankan dan me$ni$ngkatkan di$ BSI$ KCP Pulau Punjung 

Kabupate $n Dharmasraya me$mi$li$ki$ be $be$rapa strate $gi $ pe$masaran yakni$ 
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me$nggunakalan te $kni$k marke $ti$ng mi$x/bauran pe $masaran yang te $rdi$ri$ dari$ 

7P (produk, harga, te $mpat, promosi$, orang, bukti $ fi$si$k, dan prose $s). 

9. Nadi$ya Hi $dayaturrahmani$ah, skri $psi$ tahun 2023 yang be $rjudul “Anali $si$s 

I$mple$me$ntasi$ Akad Murabahah pada Produk Pe$mbi$ayaan Ci$ci $l E$mas di$ 

Bank Syari $ah I$ndone$si$a KCP Se$long”.
23

 

Me$tode$ yang di $gunakan dalam pe $ne $li$ti$an i$ni$ adalah me $tode$ 

pe$ne $li$ti$an kuali$tati$f. Te $hni$k pe $ngumpulan data di$lakukan 

de$nganme $nggunakan te $hni$k obse $rvasi$, wawancara dan dokume $ntasi$. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rtujuan untuk me$nge $tahui$ anali$si$s i$mple$me$ntasi$ akad 

murabahah pada produk pe$mbi$ayaan ci$ci $l e$mas di$ Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a KCP Se $long. 

Hasi$l pe$ne $li$ti$an me$nunjukkan bahwa I$mple$me$ntasi$ akad 

murabahah pada produk pe$mbi$ayaan ci$ci $l e$mas di$ Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a KCP Se$long te$rjadi $ pada saat nasabah akan me $mbe$li$ e $mas di$ 

Bank Syari $ah I$ndone $si$a KCP Se$long. Akad murabahah di$si$ni$ te$rjadi$ pada 

saat nasabah i $ngi$n me $mbe$li$ e$mas ke $pada pi $hak bank de $ngan cara 

me$nci$ci $l te$rle$bi$h dahulu se $lama jangka waktu yang te $lah di $se$pakati$ 

nasabah de $ngan pi$hak bank. Ke $ndala dalam i$mple$me$ntasi$ pe$mbi$ayaan 

ci$ci$l e $mas te$rjadi $ pada saat promosi$ dan harga e $mas nai $k. Ole $h kare $na i$tu, 

Bank Syari $ah I$ndone$si$a KCP Se$long pe $rlu me$lakukan promosi$ yang le $bi$h 

untuk me$masarkan produk ci$ci$l e $mas i$ni$. 
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10. Mi$ftaul Nadi$lla, skri$psi$ tahun 2024 yang be $rjudul “I$mple$me $ntasi$ Akad 

Murabahah pada Produk Ci$ci$l E$mas di$ Bank Syari $ah I$ndone$si$a (BSI$) 

Kantor Cabang Pe $mbantu Je$mbe$r Balung”.
24

 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan me $tode $ pe$nde $katan pe $ne $li$ti$an 

kuali$tati$f, je $ni$s pe $ne $li$ti$an i$ni$ me $nggunakan kuali$tati$f de $skri$pti$f de $ngan 

pe$mi$li$han subje$k me$nggunakan Purposi $ve $, dan te$kni$k pe$ngambi$lan data 

me$nggunakan obse $rvasi$, wawancara dan dokume$ntasi$. Tujuan dari$ 

pe$ne $li$ti$an i$ni$ adalah untuk me$nganali $si$s bagai $mana i $mple$me$ntasi$ atau 

prakti$k dari$ pe $nggunaan akad Murabahah yang di$te$rapkan dalam produk 

pe$mbi$ayaan ci $ci$l e $mas pada Bank Syari $ah I$ndone $si$a KCP Je$mbe$r Balung 

dan untuk me $nge $tahui$ dampak dari $ pe $nggunaan akad Murabahah dalam 

pe$mbi$ayaan ci $ci$l e $mas pada Bank Syari $ah I$ndone $si$a KCP Je$mbe$r Balung 

se$rta dampak dari $ ke$pe $mi$li$kan e $mas pada produk ci $ci$l e$mas di $ BSI$ KCP 

Je$mbe$r Balung. 

Hasi$l dari$ pe $ne$li$ti$an i$ni$ dapat di$si$mpulkan yakni$ I$mple$me$ntasi$ 

akad murabahah pada produk ci$ci$l e$mas sudah se$suai$ de$ngan ske$ma akad 

murabahah. Dampak dari$ pe$nggunaan akad murabahah pada produk ci $ci$l 

e$mas adalah bank me $ndapatkan ke $pe$rcayaan dari$ nasabah di $kare $nakan 

si$fat dari $ akad murabahah yang transparan me$njadi$kan nasabah ti$dak 

khawati $r pe $ri$hal ri$ba, dan produk ci$ci $l e$mas yang dapat me $mbantu 

nasabah untuk me $mi$li$ki$ e$mas dan be$ri$nve $stasi$. 
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Be $rdasarkan pe $ne$li$ti$an te$rdahulu te$rse $but di$ atas, untuk 

me$mpe$rmudah me $li$hat pe$rsamaan dan pe $rbe $daan antara pe $ne$li$ti$an te $rdahulu 

dan pe $ne$li$ti$an pe $ne $li$ti$ maka di $buat dalam tabe $l be$ri$kut: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Nama Peneliti dan 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 

1. I$mple $me$ntasi$ Fatwa 

DSN-MUI $ No: 

77/DSN-MUI $/V/2010 

Te$rhadap Akad 

Murabahah pada 

Produk Ci $ci $l E$mas di$ 

Bank Syari $ah Mandi$ri$. 

(Annas Syams Ri $zal 

Fahmi $ dkk, 2020) 

1. Me$mbahas te $ntang 

akad murabahah. 

2. Me$ne $li$ti$ produk  

ci$ci$l e $mas. 

3. Me$nggunakan 

me$tode$ pe$ne $li$ti$an 

kuali $tati$f. 

1. Te$mpat pe $ne$li$ti$an te$rse $but di $ 

Bank Syari $ah Mandi $ri$, 

se$dangkan pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

be$rte $mpat di $ Bank Syari$ah 

I$ndone $si$a. 

2. Fokus pe $ne $li$ti$an te$rse$but 

be$rte $mpat di $ BSM KCP 

Ponorogo, se $dangkan fokus 

pe$ne $li$ti$an i $ni$ be$rte$mpat di $ 

BSI$ KCP Ke$ncong Je $mbe$r. 

2. Pe$ngaruh Fluktuasi$ 

Harga E$mas dan 

Promosi$ Te$rhadap 

Mi$nat Nasabah dalam 

Produk Ci $ci$l E$mas 

pada Pe $gadai$an 

Syari$ah Pasar Baru 

I$ndramayu. 

(Alvi $e$n Se$pti $an 

Hae $ri$sma dkk, 2021) 

1. Me$ne $li$ti$ produk 

ci$ci$l e $mas. 

2. Targe $t pe$ne $li$ti$an 

nasabah ci $ci $l e $mas. 

1. Me$tode$ pe $ne$li$ti$an te$rse$but 

adalah me $tode $ kuanti $tati$f, 

se$dangkan pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

me$nggunakan me$tode $ 

kuali $tati$f. 

2. Fokus pe $ne $li$ti$an te$rse$but 

adalah pe $ngaruh fluktuasi $ 

harga e $mas dan promosi $ 

te$rhadap mi $nat nasabah di $ 

pe$gadai $an syari $ah pasar baru 

I$ndramayu, se $dangkan 

pe$ne $li$ti$an i $ni$ me$mi$li$ki$ fokus 

pe$ne $li$ti$an program ci $ci$l e$mas 

be$bas ri $ba dan program 

produk ci $ci$l e $mas be$bas 

gharar di $ BSI$ KCP Ke $ncong 

Je$mbe$r. 

3. Faktor-Faktor yang 

Me $mpe$ngaruhi$ 

Ke$putusan Nasabah 

dalam Pe $mbi$ayaan 

Ci$ci $l E$mas di$ Bank 

Syari$ah I $ndone$si$a KC 

1. Me$mi$li$ki$ ke$samaan 

obje$k pe$ne $li$ti$an 

produk ci $ci$l e $mas di$ 

Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a (BSI$). 

2. Me$nggunakan 

1. Fokus pe $ne $li$ti$an te$rse$but 

adalah faktor yang 

me$mpe$ngaruhi $ ke $putusan 

nasabah, se $dangkan fokus 

pe$ne $li$ti$an i $ni $ adalah program 

ci$ci$l e $mas be$bas ri $ba dan 
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Rogojampi$. 

(Rahmad He $ndi$ 

Zae $lani$, 2022) 

me$tode$ kuali $tati$f 

dalam pe $ne$li$ti$annya. 

program produk ci $ci$l e$mas 

be$bas gharar di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

2. Pe$ne$li$ti$an te$rse$but be$rte $mpat 

di$ BSI$ KC Rogojampi $, 

se$dangkan pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

be$rte $mpat di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

4. Pe$laksanaan 

Pe$mbi$ayaan 

Murabahah pada 

Produk Ci $ci $l E$mas di $ 

BSI$ KCP 

Se$latpanjang. 

(Ri$ka Se$pti $ Me$ga 

Safi$ra, 2022) 

1. Me$mbahas te $ntang 

akad murabahah dan 

produk ci$ci $l e$mas. 

2. Me$mi$li$ki$ obje$k 

pe$ne $li$ti$an yang 

sama yai $tu Bank 

Syari $ah I$ndone$si$a 

(BSI$). 

3. Me$nggunakan 

me$tode$ pe$ne $li$ti$an 

kuali $tati$f. 

1. Fokus pe $ne$li$ti$an be $rdasarkan 

pe$rmasalahan yang 

di$te$mukan di$ dae$rah te$rse$but 

dan me $me$cahkan masalah 

te$rse $but de$ngan se $buah Solusi$ 

yang te $pat. 

2. Pe$ne$li$ti$an te$rse$but be$rte $mpat 

di$ BSI$ KCP Se$latpanjang, 

se$dangkan pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

be$rte $mpat di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

5. Prose $dur pe$mbi$ayaan 

Produk Ci $ci $l E$mas di$ 

Bank Sumse $lbabe $l 

Syari$ah Cabang 

Muhammadi $yah 

Pale$mbang. 

(Ti $ara Agusti $n, 2022) 

1. Me$mi$li$ki$ ke$samaan 

me$ne $li$ti$ produk ci$ci$l 

e$mas. 

2. Me$nggunakan 

me$tode$ kuali $tati$f 

dalam pe $ne$li$ti$annya. 

1. Fokus pe $ne$li$ti$an yang di $bahas 

adalah prose$dur 

pe$mbi$ayaannya, ti$dak 

me$mbahas te$ntang akad 

murabahah. 

2. Pe$ne$li$ti$an te$rse$but be$rte $mpat 

di$ Bank Sumse $lbabe$l Syari$ah 

cabang Muhammadi $yah 

Pale$mbang, se $dangkan 

pe$ne $li$ti$an i $ni$ be$rte$mpat di $ 

BSI$ KCP Ke$ncong Je $mbe$r. 

6. I$mple $me$ntasi$ I$slami$c 

Marke $ti$ng Mi$x pada 

Produk Ci $ci $l E$mas di$ 

Bank Syari$ah 

I$ndone $si$a (BSI $) 

Kantor Cabang 

Basuki$ Rahmat 

Surabaya dalam 

Pe$rspe $kti$f E$konomi$ 

I$slam. 

(Nur Adi $nda Putri $ dan 

Fari $d Ardyansyah, 

2023) 

1. Me$mi$li$ki$ ke$samaan 

fokus pe$ne $li$ti$an 

produk ci $ci$l e$mas 

yang me $nggunakan 

pe$rspe $kti$f e $konomi$ 

I$slam atau pe $rspe$kti$f 

syari$ah. 

2. Me$mi$li$ki$ ke$samaan 

te$mpat di $ Bank 

Syari $ah I$ndone$si$a 

(BSI$). 

3. Me$nggunakan 

me$tode$ kuali $tati$f 

dalam pe $ne$li$ti$annya. 

1. Fokus pe $ne$li$ti$annya adalah 

marke $ti$ng mi$x yang 

di$te$rapkan, se $dangkan fokus 

pe$ne $li$ti$an i $ni $ adalah program 

ci$ci$l e $mas be$bas ri $ba dan 

program produk ci $ci$l e$mas 

be$bas gharar di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

2. Pe$ne$li$ti$an te$rse$but be$rte $mpat 

di$ BSI$ KC Basuki $ Rahmat 

Surabaya, se $dangkan 

pe$ne $li$ti$an i $ni$ be$rte$mpat di $ 

BSI$ KCP Ke$ncong Je $mbe$r. 

7. Strate$gi$ Pe$masaran 

Produk Pe $mbi$ayaan 

1. Me$mbahas dan 

me$ne $li$ti$ produk ci$ci$l 

1. Fokus pe $ne $li$ti$an te$rse$but 

adalah strate $gi $ pe $masaran 
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Ci$ci $l E$mas di$ Bank 

Syari$ah I $ndone$si$a: 

Studi$ Kasus Bank 

Syari$ah I$ndone $si$a 

KCP Sudi$rman. 

(Lula Akmal Afi $fah 

dkk, 2023) 

e$mas. 

2. Me$mi$li$ki$ ke$samaan 

te$mpat di$ Bank 

Syari $ah I$ndone$si$a 

(BSI$). 

3. Me$nggunakan 

me$tode$ kuali$tati$f 

dalam pe $ne$li$ti$annya. 

produk ci $ci $l e$mas, se $dangkan 

fokus pe $ne$li$ti$an i $ni$ adalah 

program ci $ci $l e$mas be$bas ri$ba 

dan program produk ci $ci$l 

e$mas be $bas gharar di $ BSI$ 

KCP Ke$ncong Je$mbe$r. 

2. Pe$ne$li$ti$an te$rse$but be$rte $mpat 

di$ BSI$ KCP Sudi$rman, 

se$dangkan pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

be$rte $mpat di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

8. Anali$si$s Strate $gi$ 

Pe$masaran Produk 

Ci$ci $l E$mas dalam 

Me $ni$ngkatkan Jumlah 

Nasabah pada Bank 

syari$ah I$ndone $si$a 

LCP Pulau Punjung 

Kabupate$n 

Dharmasraya. 

(Gi$lar Avi $ yogi $ dan 

Gusri$l Basi $r, 2023) 

1. Me$ne $li$ti$ produk 

ci$ci$l e $mas. 

2. Me$mi$li$ki$ ke$samaan 

te$mpat di$ Bank 

Syari $ah I$ndone$si$a 

(BSI$). 

3. Me$nggunakan 

me$tode$ kuali$tati$f 

dalam pe $ne$li$ti$annya. 

1. Me$mi$li$ki$ fokus pe$ne$li$ti$an 

yai $tu strate $gi$ pe $masaran 

untuk me$ni$ngkatkan jumlah 

nasabahnya, se $dangkan fokus 

pe$ne $li$ti$an i$ni$ adalah program 

ci$ci$l e $mas be$bas ri $ba dan 

program produk ci $ci$l e$mas 

be$bas gharar di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

2. Pe$ne$li$ti$an te$rse$but be$rte $mpat 

di$ BSI$ KCP Pulau Punjung 

Kabupate $n Dharmasraya, 

se$dangkan pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

be$rte $mpat di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

9. Anali$si$s I $mple$me $ntasi$ 

Akad Murabahah 

pada Produk 

Pe$mbi$ayaan Ci$ci $l 

E$mas di$ Bank Syari$ah 

I$ndone $si$a KCP 

Se$long. 

(Nadi $ya 

Hi$dayaturrahmani $ah, 

2023) 

1. Me$mbahas te $ntang 

akad murabahah. 

2. Mambahas produk 

ci$ci$l e $mas. 

3. Obje$k pe$ne $li$ti$an 

yang sama yai $tu di$ 

Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a (BSI$). 

4. Me$nggunakan 

me$tode$ kuali $tati$f 

dalam pe $ne$li$ti$annya. 

1. Fokus pe $ne $li$ti$an nya 

me$mbahas masalah yang 

te$rjadi$ di$ dae $rah te $rse$but 

untuk me$masarkan produk 

ci$ci$l e$mas, se$dangkan fokus 

pe$ne $li$ti$an i $ni $ adalah program 

ci$ci$l e $mas be$bas ri $ba dan 

program produk ci $ci$l e$mas 

be$bas gharar di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

2. Pe$ne$li$ti$an te$rse$but be$rte $mpat 

di$ BSI$ KCP Se$long, 

se$dangkan pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

be$rte $mpat di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

10. I$mple $me$ntasi$ Akad 

Murabahah pada 

Produk Ci $ci $l E$mas di$ 

Bank Syari$ah 

I$ndone $si$a (BSI $) 

1. Me$mbahas te $ntang 

akad murabahah dan 

produk ci$ci $l e$mas. 

2. Obje$k pe$ne $li$ti$an 

yang sama yai $tu di$ 

1. Fokus pe $ne $li$ti$an te$rse$but 

adalah me $mbahas dampak 

pe$nggunaan akad murabahah 

dalam pe$mbi$ayaan produk 

ci$ci$l e$mas, se$dangkan fokus 
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Kantor Cabang 

Pe$mbantu Je $mbe$r 

Balung. 

(Mi$ftaul Nadi $lla, 

2024) 

Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a (BSI$). 

3. Me$nggunakan 

me$tode$ kuali $tati$f 

dalam pe $ne$li$ti$annya. 

pe$ne $li$ti$an i $ni $ adalah program 

ci$ci$l e $mas be$bas ri $ba dan 

program produk ci $ci$l e$mas 

be$bas gharar di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

2. Pe$ne$li$ti$an te$rse$but be$rte $mpat 

di$ BSI$ KCP Je$mbe$r Balung, 

se$dangkan pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

be$rte $mpat di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. 

Sumber : Di$olah ole$h pe$nuli$s 2025 

Pe$ne$li$ti$an-pe $ne$li$ti$an te $rdahulu pada umumnya me$nyi $mpulkan bahwa 

program ci $ci$l e $mas dapat di $te$ri$ma dalam pe$rspe $kti$f syari $ah apabi$la 

me$me$nuhi$ ke $te$ntuan akad yang sah, se $pe$rti$ akad murabahah, se $rta me $matuhi$ 

pri$nsi$p-pri$nsi $p syari $ah, yakni $ be$bas dari$ unsur ri$ba (bunga), gharar 

(ke $ti$dakje $lasan), dan may$si$r (spe $kulasi $). Be $be $rapa studi$ juga me $ne$kankan 

pe$nti$ngnya ke $pe $mi$li$kan ri$i$l atas e$mas ole$h le$mbaga ke $uangan se $be $lum di$jual 

se$cara angsuran ke $pada nasabah untuk me $nghi $ndari$ transaksi $ bati$l. 

Se$lai$n i$tu, pe$ne $li$ti$an se$be $lumnya juga me $nggari$sbawahi $ pe $rlunya 

pe$ngawasan dari $ De $wan Pe$ngawas Syari $ah (DPS) se$rta ke $patuhan te$rhadap 

fatwa DSN-MUI$ No. 77/DSN-MUI$/2010, yang me$ngatur jual be $li$ e$mas 

se$cara ti $dak tunai $. Ke $ndala yang se $ri$ng di$te $mukan dalam prakti $knya adalah 

pada aspe $k pe$mi$ndahan ke$pe $mi$li$kan dan ke $je $lasan fi$si$k e$mas, yang bi $la ti$dak 

di$lakukan de $ngan be $nar, dapat me $ngandung unsur gharar. 

Te$muan-te$muan te $rdahulu i$ni $ me$njadi$ landasan pe $nti$ng bagi $ 

pe$ne $li$ti$an saat i $ni$, yang fokus me$nge $valuasi$ se$jauh mana produk ci $ci$l e$mas 

di$ BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe $r te$lah me$me $nuhi$ kri$te$ri$a be $bas ri$ba dan te$lah 
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me$me$nuhi$ kri$te$ri $a be$bas gharar, se $suai$ pri$nsi$p syari$ah dan 

re $gulasi $ yang be$rlaku. 

B. Kajian Teori 

1. I$nve $stasi$ Syari $ah 

a. De $fi$ni$si$ i$nve$stasi$ se$cara umum 

I$nve $stasi$ me$rupakan salah satu ke$gi $atan pe $re$konomi$an yang 

mana pe $nge $lolaannya de$ngan cara me $nyi $mpan atau me$nanamkan 

dana be $rupa uang atau ase$t pada suatu pe $rusahaan.
25

 Dan dana 

te$rse $but di$ke$lola ole$h Manaje $me$n I$nve$stasi$, de$ngan harapan i $nve$stasi$ 

te$rse $but dapat be $rhasi$l dan akan me $mpe$role $h ke $untungan se $rta 

manfaat di $ masa me $ndatang. 
26

 

I$nve $stasi$ yang sangat me$nguntungkan saat i $ni$ adalah e $mas, 

e$mas adalah salah satu alte$rnati$f yang mudah dan juga banyak di$ 

mi$nati$, ni$lai$n i$nve$stasi$nya yang ri $dak be $gi$tu i$nflasi$ dan harganya juga 

te$rus me$ni$ngkat, dan juga dalam transaksi $nya flaksi$be$l dan de$ngan 

pasar te $rbuka, hal i $ni$ me$mbuat komodi$tas e$mas me$njadi$ pi$li$han 

alte$rnati $f$ dalam be $ri$nve$stasi$. I$nve $stasi$ e $mas di$ni$lai$ adalah i $nve$stasi$ 

yang re $lati$f le $bi$h aman ji$ka di$ bandi $ngkan de $ngan i$nve $stasi$ lai $nnya. 

I$nve $stasi$ e $mas juga bi$sa me $mbuka pe$luang bagi $ para i$nve $stor, 

i$nve$stasi$ e$mas juga bi $sa me $mbe$ri$kan ke $untungan atau hasi$l yang 

                                                           
25

 Ana Pratiwi dan Fitriatul Muqmiroh, “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Keputusan 

Investasi di Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam (JEBI) 2, no. 2 (24 Oktober 2022): 

114–25, https://doi.org/10.56013/jebi.v2i2.1465. 
26

 Bagas Heradhyaksa, “Implementasi Investasi Emas Syariah Perspektif Hukum Islam,” Jurnal 

Hukum Ekonomi Islam (JHEI) 6, no. 1 (2022), https://doi.org/10.55577/jhei.v6i2.122. 
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me$le$bi$hi$ dari $ i$nve$stasi$ hi$gh ri $sk, dalam si $tuasi$ dan kondi $si$ yang 

me$mungki $nkan adanya lonjakan i$nflansi$ dan juga nai$knya harga e $mas 

pe$rtahunnya.
27

 

b. De $fi$ni$si$ i$nve$stasi$ se$cara syari $ah 

I$nve $stasi$ me$nurut e $konomi$ Syari$ah adalah me$ne $mpatkan dana 

de$ngan tujuan me $ndapatkan ke $untungan de $ngan cara dan be $rdasarkan 

pri$nsi $p-pri$nsi$p syari $ah. I$nvstasi$ yang se $suai$ de$ngan pri $nsi$p Syari$ah 

I$slam adalah i$nve $stasi$ yang halal dan ti$dak me $ngandung unsur ri $ba, 

maysi $r dan gharar. Dalam Al-Quran te $rdapat be$be $rapa ayat yang 

se$cara ti$dak langsung be $rke$naan de $ngan i $nve$stasi$ di$ antaranya: 

Pada QS Yusuf: 46-49 dan QS Al-Hasyr: 18 dan QS Lukman: 

34 yang di $pahami $ se$bagai$ usaha me $mpe$rsi$apkan dan me $njaga di $ri$. 

1) QS. Yusuf: 46-49 

"Yusuf, wahai $ orang yang sangat di $pe$rcaya! Te $rangkanlah ke $pada 

kami$ (takwi $l mi$mpi$) te$ntang tujuh e $kor sapi $ be $ti$na yang ge $muk 

yang di $makan ole $h tujuh (e $kor sapi$ be$ti$na) yang kurus, tujuh 

tangkai$ (gandum) yang hi$jau dan (tujuh tangkai$) lai $nnya yang 

ke$ri$ng agar aku ke $mbali$ ke$pada orang-orang i $tu, agar me $re $ka 

me$nge $tahui$." (QS. Yusuf 12: Ayat 46) 

"Di $a (Yusuf) be $rkata, "Agar kamu be $rcocok tanam tujuh tahun 

(be $rturut-turut) se $bagai$mana bi $asa; ke $mudi$an apa yang kamu tuai$ 

                                                           
27
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he$ndaklah kamu bi $arkan di$ tangkai $nya ke $cuali$ se $di$ki$t untuk kamu 

makan." (QS. Yusuf 12: Ayat 47) 

"Ke $mudi$an se $te$lah i$tu akan datang tujuh (tahun) yang sangat suli$t, 

yang me $nghabi $skan apa yang kamu si$mpan untuk me$nghadapi $nya 

(tahun suli$t), ke $cuali $ se $di$ki$t dari$ apa (bi $bi$t gandum) yang kamu 

si $mpan." (QS. Yusuf 12: Ayat 48) 

"Se $te$lah i$tu akan datang tahun, di $ mana manusi$a di $be $ri$ hujan 

(de $ngan cukup) dan pada masa i $tu me $re$ka me $me$ras (anggur)." 

(QS. Yusuf 12: Ayat 49) 

2) QS. Al-Hasyr: 18 

"Wahai $ orang-orang yang be $ri$man! Be $rtakwalah ke$pada Allah dan 

he$ndaklah se $ti$ap orang me $mpe$rhati$kan apa yang te$lah 

di $pe$rbuatnya untuk hari $ e$sok (akhi$rat), dan be $rtakwalah ke $pada 

Allah. Sungguh, Allah Maha Me $nge $tahui$ te$rhadap apa yang kamu 

ke$rjakan." (QS. Al-Hasyr 59: Ayat 18) 

3) QS. Lukman: 34 

"Se $sungguhnya hanya di $ si$si $ Allah i$lmu te$ntang hari$ Ki $amat; dan 

Di$a yang me $nurunkan hujan, dan me$nge $tahui$ apa yang ada dalam 

rahi$m. Dan ti$dak ada se $orang pun yang dapat me $nge $tahui$ (de $ngan 

pasti$) apa yang akan di $ke$rjakannya be $sok. Dan ti$dak ada se $orang 

pun yang dapat me $nge $tahui$ di$ bumi$ mana di$a akan mati$. Sungguh, 

Allah Maha Me $nge $tahui$, Maha Me $nge $nal." (QS. Luqman 31: Ayat 

34) 
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Pada QS al-I $sra: 26-27 dan QS al-Furqan: 67 te $ntang larangan 

be$rlaku boros dan me $mbatasi$ pe $nge $luaran konsumti$f. 

1) QS. Al-I$sra’: 26-27 

"Dan be $ri$kanlah haknya ke$pada ke $rabat de $kat, juga ke $pada orang 

mi$ski$n dan orang yang dalam pe$rjalanan; dan janganlah kamu 

me$nghambur-hamburkan (hartamu) se $cara boros." (QS. Al-I$sra' 

17: Ayat 26) 

"Se $sungguhnya orang-orang yang pe $mboros i$tu adalah saudara 

se$tan dan se $tan i$tu sangat i$ngkar ke $pada Tuhannya." (QS. Al-I$sra' 

17: Ayat 27) 

2) QS. Al-Furqan: 67 

"Dan (te $rmasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pe $ngasi $h) 

orang-orang yang apabi$la me $ngi $nfakkan (harta), me $re $ka ti$dak 

be$rle $bi$han, dan ti$dak (pula) ki$ki$r, di$ antara ke$duanya se $cara 

wajar," (QS. Al-Furqan 25: Ayat 67) 

Dan pada QS Anni $sa: 9 me$njaga si $kap de$ngan hati$-hati$ dan 

pe$rhi$tungan te $rhadap ge $ne$rasi $ yang akan datang yang le $bi$h bai $k. 

"Dan he $ndaklah takut (ke$pada Allah) orang-orang yang se $ki$ranya 

me$re $ka me $ni$nggalkan ke $turunan yang le $mah di$ be $lakang me $re $ka yang 

me$re $ka khawati $r te$rhadap (ke $se$jahte $raan)nya. Ole$h se$bab i$tu, 

he$ndaklah me $re $ka be$rtakwa ke $pada Allah, dan he$ndaklah me $re$ka 

be$rbi$cara de $ngan tutur kata yang be $nar." (QS. An-Ni$sa' 4: Ayat 9). 
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Hadi$ts ri$wayat Abu Daud te $ntang ke $bole$han me$ngadakan 

pe$rdamai $an se$lama ti$dak di$lakukan untuk me$nghalalkan se $suatu yang 

haram dan me $ngharamkan yang halal. Kai $dah fi $ki$h yang me $nyatakan 

ke$bole $han pada se $mua ke$gi $atan muamalah se $be$lum ada larangan yang 

me$ngharamkannya.
28

 

Di$ I$ndone$si$a ti$dak hanya me $nge $nal i$nve $stasi$ konve$nsi$onal 

te$tapi $ juga i $nve $stasi$ syari$ah yang dalam pe $nge $lolaannya di $lakukan 

se$suai$ de$ngan pri $nsi$p-pri$nsi$p syari $at I$slam, apalagi$ di$ I$ndone$si$a 

mayori $tas pe$nduduknya agama I$slam. Salah satu je$ni$s i$nve$stasi$ 

syari$ah adalah be $rbe $ntuk i$nve $stasi$ e $mas. E $mas dapat di $gunakan 

se$bagai $ salah satu i $nstrume$n i$nve $stasi$ be $rbasi$s syari $ah kare $na se $lai$n 

ce $nde$rung aman, harga e $mas juga re $lati$f nai$k se $ti$ap tahunnya.
29

 

c. Be $ntuk i $nve$stasi$ 

I$nve $stasi$ dalam ase $t ke $uangan dapat di $lakukan dalam dua be $ntuk 

yai $tu:
30

 

1) I$nve $stasi$ langsung yai $tu i$nve$stasi$ de$ngan me $mbe $li$ ase$t ke$uangan 

yang bi$sa di $pe$rdagangkan di$ pasar uang (mone $y marke $t), pasar 

modal (capi $tal marke $t) maupun di $ pasar turunan (de $ri$vati $ve$ 

marke $t). I$nve$stasi$ langsung di $ pasar uang be $rupa tre$asury bi $ll dan 

de$posi$to yang dapat di $ne$gosi $asi$ se $dangkan i $nve$stasi$ langsung di$ 
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pasar modal be $rwujud surat be $rharga pe $ndapatan te$tap dan saham. 

I$nve $stasi$ langsung juga dapat di$lakukan ole $h i$nve$stor le$wat 

pe$mbe $li$an ase $t ke$uangan yang ti$dak dapat di$pe$rdagangkan, 

bi $asanya di $dapatkan le $wat bank kome $rsi$al. 

2) I$nve $stasi$ ti$dak langsung yai $tu i$nve $stasi$ yang di $lakukan i $nve$stor 

de$ngan pe $mbe$li$an surat be$rharga dari$ pe $rusahaan i$nve$stasi$. 

d. Ke $unggulan i $nve$stasi$ 

Salah satu i $nve$stasi$ yang aman dan me $nguntungkan adalah 

de$ngan be $ri$nve $stasi$ me$lalui$ e$mas. Se$bab, e $mas be $rsi$fat li$kui $d, mudah 

di$ungkan, ni $lai$ harga e $mas se$ti$ap tahunnya ce $nde$rung nai $k. Banyak 

ke$le $bi$han yang di $dapat dari $ e $mas, namun ke $le$bi$han yang utama 

adalah e $mas dapat me $naklukkan i$nflasi$, se$maki$n ti$nggi$ ti$ngkat i $nflasi$ 

maka se $maki$n mahal pula harga e $mas. Untuk i$tu Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a be $ri$novasi $ de$ngan me $nye $di$akan produk i$nve$stasi $ e $mas atau 

ci$ci$l e$mas BSI$ de$ngan tujuan untuk me$njadi$ i$ndi$kator i$nve$stasi$ yang 

me$nari $k bagi $ masyarakat. Ci $ci$l e$mas BSI$ me$rupakan produk 

ke$pe $mi$li$kan e$mas ke$pada masyarakat, produk i$ni$ me$mbe$ri$kan 

ke$se $mpatan ke$pada masyarakat untuk me $mi$li$ki$ e$mas lantakan 

(batangan) maupun logam muli$a me$mbayarnya de$ngan cara di$ci $ci$l. 

Untuk i$tu produk ci$ci$l e$mas BSI$ me$rupakan produk yang layak 

di$se$di $akan dan di $ ke$nalkan ole $h masyarakat.
31
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e. Ci$ci $l e$mas 

Ci$ci $lan syari$ah me $rujuk pada me $kani$sme$ pe $mbayaran barang 

atau jasa se $cara be $rtahap dalam jangka waktu te$rte $ntu, yang 

di$te$rapkan dalam si $ste$m pe$rbankan syari $ah de$ngan me $nggunakan 

akad yang se $suai$ de $ngan pri $nsi$p-pri$nsi$p syari $ah I$slam. Transaksi $ i$ni$ 

umumnya me $nggunakan akad se $pe$rti$ murabahah, i$sti$sna', atau i $jarah 

muntahi$yah bi $ttamli$k, di$ mana pe $mbayaran di$lakukan se $cara angsuran 

tanpa adanya unsur ri $ba (bunga), gharar (ke$ti$dakpasti$an), atau 

maysi $r (pe $rjudi$an). Prakti$k pe$mbayaran ci $ci$lan yang me $li$batkan 

bunga atau pe $nalti$ ke $te$rlambatan harus di $hi$ndari$, kare $na ti $dak se $suai$ 

de$ngan pri $nsi$p-pri$nsi$p syari$ah. Se $bagai $ alte$rnati $f, pe$mbi$ayaan syari $ah 

me$nawarkan solusi $ yang le $bi$h se $suai$ de $ngan ni$lai$ni $lai$ I$slam, 

me$ski $pun masi$h me$nghadapi $ be$be $rapa tantangan dalam hal 

pe$ne $ri$maan dan pe $mahaman ole$h masyarakat. Umat I$slam di$harapkan 

untuk be $rhati$-hati$ dan me $mi$li $h produk pe $mbi$ayaan yang se $suai$ 

de$ngan syari$ah agar transaksi$ me $re$ka me $mbawa ke $be $rkahan dan 

te$rhi$ndar dari$ unsur-unsur yang di$larang dalam I$slam.
32

 

Produk ci$ci $l e$mas di$ bank syari $ah me$rupakan fasi $li$tas yang 

te$rse $di$a dari $ Bank Syari $ah I$ndone$si$a te $rtuju ke $pada nasabah, untuk 

me$mbantu nasabah dalam me$mbi$ayai $ pe$mbe$li$an e$mas de$ngan cara 

yang mudah dan me $nguntungkan di$mana de $ngan masa jangka waktu 
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pe$mbi$ayaan ci $ci$lan mi$ni$mal be$rjalan satu tahun dan mi$ni$mal jumlah 

e$mas 10 gram, de $ngan maksi$mal 250 gram.
33

 

Dalam transaksi $ jual be$li$ ci$ci$l e$mas, pi$hak BSI$ te$rle$bi$h dahulu 

akan me $nje$laskan harga be$li$ e$mas atau harga te$rki$ni$ e$mas ke$pada 

nasabah dan me $nje$laskan ke$untungan atau margi$n yang di $pe$role $h ole$h 

Bank. Pe $nje$lasan te $rkai$t harga te $rki$ni$ e $mas juga te $lah di$tampi$lkan 

dalam be $ntuk brosur yang be $ri$si $ harga e $mas te $rki$ni$, pe $rse$ntase $ uang 

muka, pe $rse $ntase$ pe $mbi$ayaan yang di $be $ri$kan se$rta angsuran yang 

akan di $bayar dalam se $ti$ap bulan. Hukum e $mas yang di $jadi$kan se $bagai$ 

obje$k akad dalam produk BSI$ Ci$ci $l E$mas i$ni$ adalah bole $h de$ngan 

be$rdasarkan pada Fatwa DSN-MUI$ Nomor 77/DSN-MUI$/VI$/2010 

te$ntang jual be $li$ e$mas se$cara ti $dak tunai$. Fatwa te$rse $but me$ne$tapkan 

bahwa jual be $li$ e$mas se$cara ti $dak tunai$ di$pe$rbole$hkan se $lama e$mas 

ti$dak di$jadi$kan se$bagai $ alat tukar atau alat pe $mbayaran yang re $smi$.
34

 

Ji$ka di$bandi $ngkan de $ngan produk lai $nnya, i$nve$stasi$ e $mas 

me$mi $li$ki$ ke $unggulan untuk me $njami$n pe $re $ncanaan ke $uangan 

se$se $orang ataupun ke $luarga khususnya dalam jangka panjang. Hal i $ni$ 

di$kare $nakan ni $lai$ e$mas se$bagai $ logam muli$a ce $ndrung nai $k se$ti$ap 
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tahunnya se $hi$ngga ti$dak te$rpe $ngaruh i$nflasi $. De$ngan be $gi $tu, 

ke$pe $mi$li$kan e $mas akan me$ni$ngkatkan ase $t dari $ nasabahnya.
35

 

Te$kni$k dalam program ci $ci$lan e $mas Bank Syari $ah I$ndone$si$a 

me$ngacu pada pri $nsi $p, me$kani$sme$, dan si $ste$m ope$rasi $onal be$rbasi $s 

syari$ah yang di $gunakan untuk me$ndukung prose $s pe$mbi $ayaan e $mas 

se$cara ci $ci$lan. Be $ri$kut adalah te $kni $k ci$ci$lan e$mas di $ BSI$:
36

 

1) Akad syari $ah yang di $gunakan 

BSI$ me$nggunakan kombi $nasi $ dua akad utama: 

a) Akad murabahah (jual be$li$ de $ngan margi $n ke$untungan): Bank 

me$mbe$li$ e $mas te$rle$bi$h dahulu, ke $mudi$an me $njualnya ke $pada 

nasabah de $ngan margi $n ke$untungan yang di $se$pakati $. Ci $ci$lan 

di$bayar be $rdasarkan harga jual. 

b) Akad rahn (gadai $): E $mas yang di $be$li$ di$jadi$kan jami $nan (rahn) 

dan di $si$mpan ole$h pi$hak bank sampai $ ci$ci$lan lunas. I$ni$ 

me$njami$n ke$amanan bank te $rhadap pe $mbi $ayaan yang 

di$be$ri$kan. 

2) Te$kni$k pe $mbayaran dan pe$lunasan 

a) Uang muka (down payme$nt): mi $ni$mal 20% dari$ harga e $mas. 

Be $sarnya uang muka me $mpe$ngaruhi $ jumlah ci $ci$lan. 

b) Ci$ci $lan te$tap: nasabah me$mbayar ci $ci$lan bulanan de $ngan 

jumlah te$tap se$lama te $nor pe $mbi$ayaan (1-5 tahun). 
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c) Angsuran vi $a auto de $bi$t: bi $asanya ci $ci$lan di $potong otomati $s 

dari$ re $ke $ni$ng BSI$ nasabah. 

d) Nasabah dapat me $lunasi$ ci$ci$lan le$bi$h awal (pe $lunasan 

di$pe$rce $pat), bi $asanya de$ngan pe $rhi$tungan margi $n te$rte$ntu 

yang di $se$suai $kan de$ngan ke$te $ntuan bank. 

e) Se$te$lah lunas, e $mas dapat di $ambi $l fi$si$knya atau te $tap 

di$si$mpan (de $ngan bi $aya tambahan ji $ka i $ngi $n me$nyi $mpan le $bi$h 

lama). 

3) Te$kni$k pe $nyi $mpanan e $mas 

a) E$mas yang di $be $li$ ti$dak langsung di $se$rahkan ke $pada nasabah, 

me$lai$nkan di$si$mpan ole$h BSI$ se$bagai $ barang jami $nan. 

b) Pe$nyi $mpanan di $lakukan se$cara profe $ssi$onal dan aman, 

bi$asanya be $ke $rja sama de $ngan pe $nye $di$a logi $sti$k. 

4) Te$kni$k pe $ni$lai$an harga e $mas 

a) Harga e $mas yang di $gunakan adalah harga yang be $rlaku saat 

transaksi$ di$se $tujui$. 

b) Harga bi $sa be $rbe $da dari $ pasar spot kare $na sudah te $rmasuk 

margi$n ke $untungan bank. 

Se$lai$n i $tu ke$gi $atan program ci $ci$l e$mas di $ BSI$, se$luruh 

prose $snya mulai $ dari $ si$mulasi $, pe $ngajuan hi $ngga moni $tori$ng ci $ci$lan, 

dapat di $lakukan me$lalui$ apli $kasi $ Byond by BSI$. Si$ste$m di$gi $tal i$ni$ 

me$masti $kan transparansi $ dan ke$mudahan dalam transaksi$. Se$lai$n i $tu 

juga dapat me $lakukan transaksi $ langsung datang ke $ kantor cabang. 
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Be $ri$kut adalah tahapan le $ngkap untuk me $ngi$kuti $ program ci $ci$l e $mas 

di$ BSI$:
37

 

1) Nasabah datang langsung ke $ kantor cabang BSI$ untuk me$ngajukan 

pe$rmohonan pe $mbi$ayaan ci$ci $lan e $mas. 

2) Nasabah me $ngi $si$ formuli$r pe $rmohonan yang te $lah di$se$di$akan ole $h 

pi $hak bank. Se $te $lah formuli$r di$i$si$, nasabah me$mbayar bi $aya 

admi$ni$strasi$ se$suai$ ke $te$ntuan yang be $rlaku. 

3) Nasabah me $nandatangani$ kontrak pe $mbi$ayaan yang be $ri$si$ 

ke$se $pakatan te $rkai $t ci$ci$lan e $mas, te $rmasuk jangka waktu 

pe$mbayaran dan ke $te $ntuan lai$nnya. 

4) Nasabah harus me $nye $rahkan dokume$n yang di$pe$rlukan, se $pe$rti $ 

KTP dan NPWP, se$rta dokume$n pe $ndukung lai $nnya. 

5) Pe$mbayaran ci $ci$lan di$lakukan se $cara be $rkala se $suai$ de $ngan 

ke$se $pakatan yang te $lah di$te$tapkan. 

Ke $unggulan program ci $ci$l e$mas di$ BSI$: 

1) Angsuran te $tap: ci$ci$lan ti$dak be $rubah me $ski$pun harga e $mas nai$k. 

2) Ke $amanan te $rjami $n: e$mas yang di $be$li$ di$si$mpan di $ bank dan 

di $asuransi $kan. 

3) Fle$ksi $bi$li$tas i$nve $stasi$: e$mas dapat di $gunakan se$bagai $ jami$nan 

atau di$cai $rkan ji $ka di$butuhkan. 

4) Akse $s di $gi$tal: se $mua prose$s dapat di $lakukan se $cara onli $ne$ tanpa 

pe$rlu datang ke $ kantor cabang. 
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2. Pe$mbi $ayaan Ci $ci$l E$mas 

a. De $fi$ni$si$ pe $mbi$ayaan 

Salah satu ke$gi $atan utama bank syari $ah adalah me$nyalurkan 

dananya ke $pada masyarakat dalam be $ntuk pe$mbi$ayaan, atau kre $di$t 

dalam i$sti$lah bank konve$nsi$onal. Pe$mbi$ayaan bank syari $ah 

me$rupakan akti$vi$tas pe $nye $di$aan se $jumlah dana ole$h bank syari$ah 

dalam me $me$nuhi$ ke$butuhan nasabahnya me $lalui$ ske $ma pe$mbi$ayaan 

syari$ah bai $k me $lalui$ akad mudharabah, syi $rkah, murabahah, i$sti$hna’, 

salam, i$jarah maupun gadai $. Be$rdasar Undang-undang pe $rbankan 

tahun 1998, pe$mbi$ayaan be$rpri $nsi$p syari $ah di$arti $kan se$bagai$ 

pe$nye $di$aan uang atau tagi $han yang di $pe$rsamakan de $ngan i $tu 

be$rdasarkan pe $rse $tujuan atau ke $se $pakatan antara bank dan pi$hak lai $n 

yang me $waji$bkan pi$hak yang di$bi$ayai $ untuk me$nge $mbali$kan uang 

atau tagi $han te $rse $but se$te$lah jangka waktu te $rte$ntu de $ngan i $mbalan 

atau bagi $ hasi$l.
38

 

Pe$mbi$ayaan me $rupakan akti$vi$tas yang sangat pe $nti $ng kare $na 

de$ngan pe $mbi$ayaan akan di$pe $role$h sumbe $r pe $ndapatan utama dan 

me$njadi$ pe$nunjang ke $langsungan usaha bank. Pe $mbi$ayaan se $cara luas 

be$rarti $ fi$nanci$ng atau pe $mbe$lanjaan yai $tu pe$ndanaan yang di $ke$luarkan 

untuk me$ndukung i $nve$stasi$ yang te $lah di$re $ncanakan, bai $k di$lakukan 

se$ndi$ri$ maupun di$ke $rjakan ole$h orang lai$n.
 39 
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Le $mbaga pe $mbi$ayaan di$atur dalam Pe$raturan Pre $si$de$n 

Re$publi$k I$ndone$si$a Nomor 110 Tahun 2020 te$ntang Le $mbaga 

pe$mbi$ayaan. Be $rdasarkan pe$raturan pre $si$de $n di$maksud di$se$butkan 

bahwa Le $mbaga pe $mbi$ayaan me $li$puti$ Pe$rusahaan pe$mbi$ayaan (se $wa 

guna usaha, anjak pi $utang, usaha kartu kre $di$t, dan pe $mbi$ayaan 

konsume$n), Pe $rusahaan modal ve $ntura, dan Pe $rusahaan pe $mbi$ayaan 

i$nfrastruktur.
40

 

Pe$mbi$ayan produk ci$ci $l e$mas adalah pe $mbi$ayaan di$mana bank 

me$mbe$ri$kan fasi $li$tas pe $mbi$ayaan/ke $pe$mi$li$kan e $mas be $rupa lantakan 

(batangan) ke $pada nasabah. Pe$mbi$ayaan ci $ci$l e$mas me$mbe$ri$kan 

ke$se $mpatan ke$pada masyarakat untuk me $mi$li$ki$ e $mas batangan de $ngan 

cara me $nci$ci $l. Akad yang di$gunakan pada pe $mbi$ayaan ke $pe$mi$li$kan 

e$mas adalah akad murabahah (Jual Be $li$).
41

 

b. Je$ni$s pe$mbi $ayaan 

Se$cara umum je $ni$s-je$ni$s pe $mbi$yaan dapat di $li$hat dari $ be $rbagai $ se $gi$, 

di$antaranya:
42
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1) Je$ni$s pe$mbi $ayaan di $li$hat dari $ se $gi $ ke$gunaan 

a) Pe$mbi$ayaan i$nve $stasi$ adalah pe $mbi$ayaan yang bi$asa yang 

di$gunakan untuk pe $rluasan usaha atau me $mbangun proye $k/ 

pabri$k untuk ke $pe$rluan rahabi $li$tasi$ 

b) Pe$mbi$ayaan modal ke $rja adalah pe $mbi$ayaan yaang bi $asanya 

untuk ke$pe$rluan me$ni$ngkatkan produksi$ dalam 

ope$rasi $onalnya. 

2) Je$ni$s pe$mbi $ayaan di $li$hat dari $ se $gi $ tujuan 

a) Pe$mbi$ayaan konsumti$f pe$mbi$ayaan be $rtujuan untuk 

me$mpe$role $h barang-barang atau ke $butuhan-ke$butuhan lai$nya 

guna me $me$nuhi$ ke$butuhan konsumsi$ 

b) Pe$mbi$ayaan produkti $f be $rtujuan untuk me$mungki $nkan 

pe$ne $ri$ma pe$mbi$ayaan dapat me $ncapai $ tujuan yang apabi $la 

tanpa pe $mbi$ayaan ti$dak mungki $n di$wujudkan 

c) Pe$mbi$ayaan pe $rdagangan, pe $mbi$ayaan i $ni$ di$gunakan untuk 

pe$rdagangan, bi$asanya di$gunakan untuk me$mbe$li$ barang 

daganganya yang pe $mbayaranya di $harapkan dari $ hasi$l 

pe$njualan barang dagangan te $rse$but. 

3) Je$ni$s pe$mbi $ayaan di $li$hat dari $ se $gi $ jangka waktu
43

 

a) Pe$mbi$ayaan jangka pe $nde$k, yai $tu fasi$li$tas pe$mbi$ayaan de $ngan 

te$nggang waktu pe $lunasan ke$pada bank ti$dak le $bi$h dari$ satu 

tahun. Pe$mbi$ayaan je $ni$s i$ni$ bi$asanya be $rupa pe$mbi$ayaan 
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modal ke $rja untuk pe $rdagangan, i $ndustri dan se $ktor lai$nnya. 

Se$lai$n i$tu, je$ni$s pe$mbi$ayaan i $ni$ juga me $mpe$rti $mbangkan 

pe$rhi$tungan yang be $rsi$fat hari$an 

b) Pe$mbi$ayaan jangka me $ne$ngah, yai $tu fasi$li$tas pe$mbi$ayaan 

de$ngan te $nggang waktu pe$nge $mbali$an ke$pada bank le$bi$h dari$ 

satu tahun sampai $ de $ngan ti$ga tahun. Contoh pe $mbi$ayaan je $ni$s 

i$ni$ adalah pe$mbi$ayaan untuk ke$pe$mi$li$kan ke $ndaraan be $rmotor, 

pe$mbi$ayaan modal ke $rja untuk konstruksi$ 

c) Pe$mbi$ayaan jangka panjang, yai $tu fasi$li$tas pe$mbi$ayaan 

de$ngan jangka waktu di$ atas ti $ga tahun. Contoh pe $mbi$ayaan 

je$ni$s i$ni$ adalah pe $mbi$ayaan untuk pabri $k be$sar, jalan tola, 

bandara be $sar, dan lai $n se$bagai $nya, dari $ pe$nge$rjaan suatu 

proye $k yang be $rsi$fat jangka panjang. 

4) Je$ni$s pe$mbi $ayaan di $li$hat dari $ se $gi $ jami$nan 

a) Pe$mbi$ayaan de $ngan jami $nan yai $tu pe$mbi$ayaan yang di $be$ri$kan 

de$ngan jami$nan, jami$nan te$rse$but adalah be $rbe $ntuk barang 

be$rwujud atau jami $nan orang 

b) Pe$mbi$ayaan tanpa jami$nan, yai $tu pe$mbi$ayaan yang di $be$ri$kan 

tanpa jami$nan barang atau orang te $rte$ntu. Pe$mbi$ayaan i $ni$ 

di$be$ri$kan de $ngan me $li$hat prospe $k usaha dan karakte $r ser $ta 

loyali$tas atau nama bai $k calon pe $mi$njam se$lama i$ni$. 
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c. Akad pe $mbi $ayaan ci $ci$l e$mas 

Akad me $rupakan pe $rjanji$an di$antara dua pi$hak yang sudah 

te$ri$de $nti$fi$kasi$kan se $cara de$tai$l dan je $las, di$mana masi$ng-masi$ng pi $hak 

be$rke $waji$ban untuk me$me$nuhi$nya. Ji$ka salah satu pi$hak me$langgar 

maka akan te $rke $na sanksi$ se$suai$ de$ngan ke $se$pakatan yang sudah 

di$te$ntukan dalam akad.
44

  

Pe$rjanji$an atau akad dalam i$slam adalah pe $rte$muan i$jab dan 

kabul se$bagai $ pe$rnyataan ke$he $ndak dua pi$hak atau le$bi$h untuk 

me$lahi$rkan suatu aki $bat hukum pada obje $knya. Pe$rjanji$an yang te $lah 

te$rjali $n di$ antara para pi$hak de $ngan me $mpe $rhati$kan syarat sah 

pe$rjanji$an me $munculkan hak dan ke $waji$ban yang harus di $pe$nuhi$. Hal 

i$ni$ me$mpunyai $ aki$bat hukum bagi $ para pi $hak yai$tu pe$rjanji$an yang 

te$lah di$se $pakati$ be$rsama me$ngi $kat bagi$ yang me $mbuatnya layaknya 

undang-undang (asas pacta sunt se $rvanda), se $hi$ngga apabi $la salah 

satu pi$hak ti $dak me $lakukan ke $waji$bannya, maka pi$hak yang lai$n bi $sa 

me$mi $nta ganti $-rugi$ atau yang di $se$but se $bagai $ wanpre $stasi$.
45

 

Akad yang di$gunakan dalam pe$mbi$yaan produk ci$ci$l e$mas BSI$ 

adalah akad murabahah, yai $tu akad pe$rjanji$an jual be$li$ antara bank 

dan nasabah di$mana Bank syari $ah me $mbe$li$ barang (e $mas) yang 

di$butuhkan ole$h nasabah dan ke $mudi$an me $njualnya ke $pada nasabah 
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yang be $rsangkutan se $be$sar harga pe $role $han di$tambah margi $n 

(ke $untungan) yang di$se $pakati$ antara bank dan nasabah.
46

 

Me$nurut Fatwa DSN-MUI$ No. 04/DSN-MUI$/2000 

me$nje$laskan te $ntang akad murabahah. Akad murabahah adalah akad 

jual be$li$ di$mana pi$hak bank me $njadi$ pe$njual dan nasabah me $njadi$ 

pe$mbe $li$ de $ngan ke $te$ntuan adanya ke $untungan (margi$n) yang sudah 

di$se$pakati$ ole $h ke$dua be $lah pi$hak.
 47 

Dalam kontrak pe $mbi$ayaan jual be $li$ yang di $se$but de$ngan Akad 

Murabahah, prose $s Ci$ci$lan E$mas dapat di$lakukan se$suai$ de $ngan 

pe$doman Fi $qi$h Muamalah dalam transaksi$ muamalah yang me $ngacu 

pada syari $ah. Salah satu ke$te$ntuan hukum dalam ke$gi $atan muamalah 

me$nurut I$slam adalah adanya akad yang me $nunjukkan ke$se $pakatan 

antara pe $mbe$li$ dan pe$njual dalam se$buah transaksi$. Dalam syari$at 

I$slam, akad di$dasarkan pada hubungan antara i$jab (ucapan untuk 

me$mbuat i$katan te $rte $ntu) dan qobul (ucapan untuk me$ne $ri $ma i$katan 

te$rte $ntu) yang me$mpe $ngaruhi$ pokok bahasan akad. Se$suai$ de$ngan 

KBBI$, akad be $rarti$ janji$, ke$se$pakatan, atau kontrak. Akad dalam 

muamalah bi$sa hadi $r dalam be$rbagai $ be$ntuk be$rdasarkan ke $butuhan 

ki$ta, de $ngan banyak je $ni$s akad te $rse$di$a untuk transaksi $ muamalah. 
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Akad murabahah adalah salah satu produk dari $ akad pe $mbi$ayaan yang 

te$rmasuk dalam ranah pe $rbankan syari$ah.
48

 

Murabahah adalah akad jual be $li$ barang pada harga asal 

de$ngan tambahan ke $untungan yang te $lah di$se $pakati$ antara pi$hak bank 

dan nasabah. Dalam Murabahah, pe $njual me$nye $butkan harga 

pe$mbe $li$an barang ke $pada pe$mbe $li$, ke$mudi$an i$a me$nsyaratkan atas 

laba dalam jumlah te$rte$ntu. Me$nurut Kompi$lasi$ Hukum E$konomi$ 

Syari $’ah (KHE $S) pasal 20 ayat 6 me $nde$fi$ni$si$kan murabahah adalah 

pe$mbi$ayaan sali$ng me $nguntungkan yang di $lakukan ole $h shahi $b al-

mal de$ngan pi$hak yang me$mbutuhkan me$lalui$ transaksi $ jual be$li$ 

de$ngan pe $nje$lasan bahwa harga pe $ngadaan barang dan harga jual 

te$rdapat ni $lai$ le$bi$h yang me$rupakan ke $untungan atau laba bagi $ shahi $b 

al-mal dan pe$ngambi$lannya di $lakukan se$cara tunai $ atau angsur. Ke $dua 

be$lah pi$hak harus me $nye $pakati $ harga jual be$li$ dan ji$ka te $lah 

di$se$pakati$ ti$dak dapat be $rubah se $lama be $rlakunya akad.
49

 

Dalam pe $laksanaan akad harus me $mpe$rhati $kan rukun dan 

syarat akad i$tu se $ndi$ri$ di$antaranya rahi $n (nasabah), murtahi $n (orang 

yang me $ne $ri$ma gadai $ dalam hal i$ni$ adalah pi$hak bank), adanya 

maarhun (barang gadai$/e $mas), dan si$ghat (pe$rnyataan i$jab qabul dari$ 
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ke$dua be $lah pi$hak). Adapun syarat akad yai $tu harus be $rakal se $hat, 

bali$gh, dan pandai $ atau cakap hukum.
50

 

Rukun Murabahah 

Rukun jual beli menurut Mazhab Hanafi adalah ijab dan qabul, 

sedangkan menurut jumhur ulama terdapat empat rukun dalam jual 

beli, yaitu penjual, pembeli, barang atau sesuatu yang diakadkan, dan 

sighat. Adapun utuk rukun jual beli murabahah itu sendiri, 

diantaranya:
51

 

1) Penjual (bai’) 

Penjual adalah pihak bank yang membiayai pembelian barang 

yang diperlukan oleh nasabah pemohon pembiayaan dengan 

sistem pembayaran yang ditangguhkan. Biasanya di dalam teknis 

aplikasinya bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas 

nama bank itu sendiri, walaupun terkadang bank menggunakan 

media akad wakalah dalam pembelian barang, dimana si nasabah 

sendiri yang membeli barang yang diinginkan atas nama bank. 

2) Pembeli (musytari’) 

Pembeli dalam pembiayaan murabahah adalah nasabah yang 

mengajukan permohonan pembiayaan ke bank. 
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3) Objek jual beli (mabi’) 

Biasanya dalam permohonan pembiayaan murabahah sebagian 

besar nasabah lebih memilih barang-barang yang bersifat 

konsumtif untuk pemenuhan kebutuhan produksi, seperti rumah, 

tanah, mobil, motor, dan sebagainya. Namun demikian, terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan terkait mengenai syarat-

syarat benda atau barang yang menjadi objek akad, antara lain: 

a) Suci, maka tidak sah penjualan barang-barang najis, seperti 

anjing, babi, dan sebagainya yang termasuk dalam kategori 

najis. 

b) Manfaat menurut syara’, berdasarkan ketentuan ini, maka 

tidak boleh jual beli yang tidak diambil manfaatnya menurut 

syara’. 

c) Jangan ditaklikan, maksudnya apabila dikaitkan atau 

digantungkan kepada hal-hal lain, seperti “Jika Bapakku 

pergi, ku jual kendaraan ini kepadamu”. 

d) Tidak dibatasi waktu, dalam hal perkataan “Saya jual 

kendaraan ini kepada tuan selama satu tahun”, maka 

penjualan tersebut tidak sah, sebab jual beli merupakan salah 

satu penyebab pemilikan sacara penuh yang tidak dibatasi 

ketentuan syara’. 

e) Dapat dipindah tangankan atau diserahkan, karena memang 

dalam jual beli barang yang menjadi objek akad harus beralih 
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kepemilikannya dari penjual ke pembeli. Cepat atau 

lambatnya penyerahan, hal itu tergantung pada jarak atau 

tempat diserahkannya barang tersebut. 

f) Milik sendiri, tidak dihalalkan menjual barang-barang milik 

orang lain tanpa seizin dari pemilik barang tersebut. Sama 

halnya dengan barang-barang yang baru akan menjadi 

miliknya. 

g) Diketahui (dilihat), barang yang menjadi obyek jual beli 

harus diketahui spesifikasinya, seperti kuantitasnya, 

ukurannya, modelnya, warnanya, dan hal-hal lain yang 

terkait. Maka tidak sah jual beli yang menimbulkan keraguan 

salah satu pihak. 

4) Harga (tsaman) 

Harga dalam pembiayaan murabahah dianalogikan dengan 

pricing atau plafond pembiayaan. 

5) Ijab qabul 

Dalam perbankan syariah dimana segala operasionalnya mengacu 

kepada hukum Islam, maka akad yang dilakukan juga memiliki 

konsekuensi duniawi dan ukhrawi. Dalam akad biasanya memuat 

tentang spesifikasi barang yang diinginkan nasabah, kesediaan 

pihak bank syariah dalam pengadaan barang, juga pihak bank 

syariah harus memberitahukan harga pokok pembelian dan 

jumlah keuntungan yang ditawarkan kepada nasabah (terjadi 
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penawaran), kemudian penentuan lama angsuran apabila terdapat 

kesepakatan murabahah. 

Syarat Murabahah 

Selain rukun dalam pembiayaan murabahah, juga terdapat 

syarat-syarat yang menjadi pedoman dalam pembiayaan sekaligus 

sebagai identitas suatu produk dalam bank syariah, syarat-syarat 

tersebut antara lain:
52

 

1) Penjual memberitahukan harga pokok kepada calon pembeli. Hal 

ini logis karena harga yang akan dibayar pembeli kedua (nasabah) 

didasarkan pada modal si pembeli awal (bank). 

2) Akad pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

3) Akad harus bebas dari riba. 

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian. 

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya pembelian dilakukan secara hutang. 

d. Pri$nsi$p syari $ah 

Pri$nsi$p syari $ah me $rupakan pe $rjanji$an be $rdasarkan hukum 

I$slam antara bank syari $ah dan pi $hak lai$n yang se $jalan de $ngan syari $ah, 

antara lai $n pe$mbi$ayaan be$rdasar pri $nsi$p bagi$ hasi$l (mudharabah), 

pe$mbi$ayaan pe $nye $rtaan modal (musyarakah), pri $nsi$p jual be $li$ barang 

de$ngan me$mpe $role$h ke$untungan (murabahah, salam dan i$sti$shna’), 
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atau pe $nye $di$aan barang de$ngan me $nggunakan ske$ma se $wa murni$ 

tanpa pi$li$han (i$jarah), atau de $ngan adanya pe $rjanji$an pe$mi$ndahan 

ke$pe $mi$li$kan pada pi $hak lai$n (i$jarah wa al i$qti $na’).
53

 

Me$nurut Pasal 2 UU Nomor 21 Tahun 2008, pe $rbankan syari $ah 

dalam me $lakukan ke $gi $atan usahanya be $rasaskan pri $nsi$p syari $ah
54

, 

de$mokrasi $ e$konomi$, dan pri$nsi$p ke $hati$-hati$an. Dalam pe $nje$lasan 

Pasal 2 di$ke$mukakan ke $gi$atan usaha yang be $rasaskan be $ri$kut i$ni$:
55

 

1) Pri$nsi$p syari $ah, antara lai $n ke $gi $atan usaha yang ti $dak me $ngandung 

unsur: 

a) Ri$ba 

Ri$ba yai $tu pe$nambahan pe$ndapatan se $cara ti$dak sah 

antara lai $n dalam transaksi$ pe$rtukaran barang se$je$ni$s yang 

ti$dak sama kuali$tas, kuanti$tas, dan waktu pe $nye $rahan (fadhl), 

atau dalam transaksi$ pi $njam me $mi$njam yang me $mpe$rsyaratkan 

nasabah pe $ne$ri$ma fasi $li$tas me$nge $mbali$kan dana yang di$te $ri$ma 

me$le$bi$hi$ pokok pi$njaman kare $na be $rjalannya waktu (nasi $’ah). 

Kata ri $ba dalam bahasa I$nggri$s di$arti $kan de $ngan usury, 

yang be $rarti$ suku bunga yang le $bi$h dari$ bi$asanya atau suku 

bunga yang me $nce $ki$k. Se$dangkan dalam bahasa Arab be $rarti $ 

tambahan atau ke $le$bi$han me$ski$pun se$di$ki$t, atas jumlah pokok 

                                                           
53

 Ahmadiono, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, 3. 
54

 M.F Hidayatullah dkk., “Strategi Pemasaran Produk Mitraguna di Bank Syariah Indonesia,” Al-

Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 6, no. 2 (15 Oktober 2023): 2836–42, 

https://doi.org/10.47467/alkharaj.v6i2.4123. 
55

 Nanang Sobarna, “Analisis Perbedaan Perbankan Syariah Dengan Perbankan Konvensional,” 

Eco-Iqtishodi : Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Keuangan Syariah 3, no. 1 (1 Juli 2021): 51–62, 

https://doi.org/10.32670/ecoiqtishodi.v3i1.665. 



 

 

51 

yang yang di$pi$njamkan. Pe$ngambi $lan tambahan se$cara bati $l 

akan me $ni$mbulkan ke$zali$man di$ antara para pe $laku e$konomi$. 

De $ngan de $mi$ki$an e $se$nsi $ pe$larangan ri $ba adalah pe$nghapusan 

ke$ti$dakadi $lan dan pe $ne$gakan ke $adi$lan dalam pe$re $konomi$an.
56

 

Pe$larangan ri $ba (prohi $bi$ti$on of ri$ba) dalam I$slam se$cara 

te$gas di$nyatakan bai$k dalam Al-quran maupun Hadi$s yang 

di$wahyukan se $cara be$rangsur-angsur se $pe$rti $ halnya 

pe$ngharaman khamar. Dalam pe$rspe $kti$f e$konomi$, 

pe$ngharaman ri $ba se$ti$daknya di $se$babkan e $mpat faktor, yai $tu:
57

 

1. Si$ste$m e$konomi$ ri$bawi$ me$ni$mbulkan ke$ti$dakadi $lan. 

Kare $na pe $mi$li$k modal se$cara pasti $ akan dapat ke $untungan 

tanpa me$mpe $rti$mbangkan hasi$l usaha yang di$jalankan 

ole$h pe $mi$njam. 

2. Si$ste$m e$konomi$ ri$bawi$ me$rupakan pe $nye $bab utama 

be$rlakunya ke $ti$dakse $i$mbangan. Ke $untungan be $sar yang 

di$pe$role $h para pe $mi$njam yang bi $asanya te $rdi$ri$ dari$ 

golongan i$ndustri$ raksasa (para konglome $rat) hanya 

di$haruskan me $mbayar pi$njaman modal plus bunganya 

dalam jumlah yang re $lati$f ke $ci$l di$bandi$ngkan de $ngan 

ke$untungan yang me$re$ka pe $role$h. Se$me$ntara bagi$ 

pe$nabung di $ bank-bank umum te$rdi$ri$ dari$ rakyat golongan 
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me$ne $ngah ke $ bawah ti$dak me $mpe$role$h ke $untungan yang 

se$i$mbang dari $ dana yang me$re $ka si$mpan di$ bank. 

3. Si$ste$m e $konomi$ ri $bawi$ akan me $nghambat i $nve$stasi$ kare $na 

se$maki$n ti$nggi $ ti$ngkat bunga maka se $maki$n ke $ci$l 

ke$ce $nde $rungan masyarakat untuk be$ri$nve$stasi$ di$ se$ktor 

ri$i$l. 

4. Bunga di $anggap se $bagai $ tambahan bi$aya produksi$. Bi$aya 

produksi$ yang ti$nggi $ akan me$nye $babkan nai$knya harga 

barang-barang (produk). Nai$knya ti $ngkat harga, pada 

gi $li$rannya akan me $ngundang te $rjadi$nya i $nflasi$ se $bagai $ 

aki$bat le $mahnya daya be $li$ masyarakat. 

Me$nurut para fi $qi$h, ri$ba dapat di $bagi $ me$njadi $ 4 macam 

bagi $an, yai $tu se$bagai$ be $ri$kut:
58

 

1. Ri$ba Fadhl, yai $tu tukar me $nukar dua barang yang sama 

je$ni$snya de $ngan kwali $tas be$rbe $da yang di $syaratkan ole$h 

orang yang me $nukarkan. 

2. Ri$ba Yad, yai$tu be$rpi$sah dari$ te$mpat se $be$lum di$ti$mbang 

dan di$te$ri$ma. 

3. Ri$ba Nasi$’ah, yai $tu ri$ba yang di$ke $nakan ke $pada orang 

yang be $rhutang di $se$babkan me$mpe $rhi$tungkan waktu yang 

di$tangguhkan. 
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4. Ri$ba Qardh, yai $tu me$mi$njamkan se $suatu de$ngan syarat ada 

ke$untungan atau tambahan bagi$ orang yang 

me$mi$njami$/me$mpi$utangi $. 

Konse $p ci$ci$l e$mas untuk me$nghi $ndari$ ri$ba adalah topi$k 

yang pe $nti$ng dalam e $konomi$ syari $ah. Me$nurut para ahli $ dan 

ulama, e$mas te $rmasuk dalam kate $gori $ barang ri$bawi $, se$hi$ngga 

transaksi$ yang me $li$batkan e$mas harus me $ngi$kuti$ aturan khusus 

untuk me$nghi $ndari $ ri$ba. Be $ri$kut pe$nje$lasan konse $pnya 

me$nurut pandangan ahli$: 

1. Ke $te$ntuan fi$ki$h te$rkai $t e$mas 

Me$nurut mayori$tas ulama (be $rdasarkan hadi $ts Nabi$ 

SAW), e$mas te $rmasuk dalam barang ri $bawi $ yang ji$ka 

di$tukar de $ngan se $samanya harus: 

a. Sama be $ratnya 

b. Di$se$rahte $ri$makan se $cara langsung 

Ji$ka ti$dak te $rpe$nuhi$, maka te$rmasuk ri $ba. Maka dari $ 

i$tu, ji$ka me $mbe $li$ e $mas de$ngan ci$ci$lan (ti $dak tunai$), ti$dak 

bole$h e$masnya di$se $rahkan di$ awal, kare $na di$anggap ada 

ri$ba nasi $ah (pe $nundaan). 

2. Konse $p ci$ci$lan e$mas yang se $suai$ syari $ah 

Agar ci$ci $l e$mas ti$dak me$ngandung ri $ba, para ahli$ 

fi$qh dan DSN-MUI$ (De $wan Syari$ah Nasi$onal Maje $li$s 

Ulama I$ndone$si$a) me $mbe$ri$kan pe $doman: 
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a. Akad jual be $li$ di$tunda (wa’ad) atau pe $me$sanan (salam 

atau i$sti$shna’) 

1. E$mas ti $dak langsung di $mi$lki$ pe $mbe$li$ di$ awal 

2. Pe$mbayaran di $lakukan be$rtahap 

3. E$mas di$se$rahkan se $te$lah lunas. 

b. Me$nggunakan ske $ma murabahah 

1. Pe$njual me$mbe$li$ e$mas te$rle$bi$h dahulu, lalu 

me$njual ke $pada pe $mbe$li$ de $ngan harga yang 

di$se$pakati $, dan pe $mbayaran di $ci$ci $l 

2. Pe$nye $rahan e $mas di$lakukan se $te$lah pe$lunasan. 

3. Pe$ndapat DSN-MUI$ 

Me$nurut Fatwa DSN-MUI$ No. 77/DSN-

MUI$/VI$/2010 te$ntang jual be$li$$ emas se $cara ti $dak tunai$ 

“Jual be$li$ e$mas se $cara ti $dak tunai $ hanya di $pe$rbole$hkan ji $ka 

e$mas te$rse $but bukan se$bagai $ alat tukar, dan di $se$rahkan 

se$te$lah pe $lunasan”. 

Jadi$ ke$si$mpulannya adalah program ci $ci$l e$mas di$ BSI$ 

bi$sa halal dan be $bas ri $ba ji $ka: 

1. Ti$dak ada pe $nye $rahan e $mas se$be $lum lunas 

2. Me$nggunakan akad yang se $suai$ syari $ah se$pe$rti$ akad 

murabahah, akad salam, atau akad i $sti $shna’ 

3. Ti$dak ada unsur spe $kulasi$ atau ke $ti$dakje $lasan (gharar). 
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b) Maysi $r 

Maysi $r yai $tu transaksi$ yang di $gantungkan ke $pada suatu 

ke$adaan yang ti$dak pasti$ dan be$rsi$fat untung-untungan. 

De $ngan pe $nge $rti$an bahwa maysi $r atau judi$ me $rupakan upaya 

dan cara untuk me$ndapatkan re $ze$ki$ de$ngan mudah, tanpa 

susah payah. Dalam bahasa Arab maysi $r se$ri $ng juga di $se$but 

qi$mar, jadi$ qi$mar dan maysi $r arti$nya sama. Arti$ qi$mar 

me$nurut Aunur Rahi $m Faqi $h adalah pe $rmai $nan juga 

taruhannya apa saja, bole $h uang dan bole $h barang-barang yang 

me$nang me$ne $ri$ma dari$ yang kalah. Maysi $r adalah pe$rmai $nan 

yang me $mpe$re$butkan uang.
59

 

1. Dali$l te$ntang Maysi$r 

“Se$sungguhnya (mi$numan) khamar (arak/me $mabukkan), 

be$rjudi$ (be $rkurban untuk) be $rhala, dan me $ngundi$ nasi$b 

de$ngan panah adalah pe$rbuatan ke $ji$ te$rmasuk pe$rbuatan 

se$tan. Maka, jauhi $lah pe$rbuatan-pe$rbuatan i$tu agar kamu 

me$ndapat ke $be $runtungan.” (QS Al-Mai$dah [5]: 90). 

Ayat di $ atas se $cara te $gas me$nunjukkan ke $haraman be$rjudi$. 

2. Je$ni$s-je$ni$s Maysi $r (pe $rjudi$an) 

1. Al-mukhatharah adalah pe$rjudi$an di $lakukan antara dua 

orang laki $-laki$ atau le $bi$h yang me $ne $mpatkan harta dan 
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i$stri$ me$re$ka masi$ng-masi$ng se $bagai $ taruhan dalam 

suatu pe$rmai $nan. 

2. Al-tajzi$̀ ah adalah pe$rjudi$an yang di $lakukan 10 orang 

laki$-laki$ de $ngan me $nggunakan kartu yang te $rbuat dari$ 

potongan-potongan kayu (kare $na pada waktu i$tu 

be$lum ada ke$rtas). 

c) Gharar 

Gharar yai $tu transaksi$ yang obje $knya ti $dak je$las, ti$dak 

me$mi$li$ki$, ti$dak di$ke$tahui$ ke$be $radaanya, atau ti $dak dapat 

di$se$rahkan pada saat transaksi$ di$lakukan, ke $cuali$ di$atur lai$n 

dalam syari $ah. Se $cara si$ngkat gharar dapat di$de $fi$ni$si$kan 

se$bagai $ suatu be $ntuk transaksi$ yang me $ngandung unsur 

ke$ti$dakje $lasan dan ke $ti$dakpasti$an yang me $ni$mbulkan pote $nsi$ 

adanya pi $hak yang me $rasa di$rugi $kan.
60

 

1. Dali$l Ke $haraman Gharar
61

 

“Wahai$ orang-orang yang be $ri $man, janganlah kali$an 

me$makan harta-harta kali$an di$ antara kali$an de $ngan cara 

yang bati $l, ke$cuali $ de$ngan pe $rdagangan yang kali$an sali $ng 

ri$dha. Dan janganlah kali$an me$mbunuh di$ri$-di$ri$ kali$an, 

se$sungguhnya Allah i $tu Maha Kasi $h Sayang ke $pada 

kali$an”.(Q.S. An-Ni$sa ayat 29) 
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Ayat di $ atas ti $dak se $cara te $gas me $larang jual be$li$ 

gharar. Akan te $tapi$ ada dua poi$n te$rkandung dalam ayat 

te$rse $but yang me $ngarah ke$pada haramnya gharar. Pe$rtama, 

Allah SWT me$larang me$makan harta orang lai$n se$cara 

bati$l. Para ulama me$nje$laskan yang di$maksud de$ngan bati $l 

di$ si$ni$ di$ antaranya adalah transaksi $-transaksi$ yang 

di$larang se $pe$rti$ me$ncuri$, ri$ba, judi$, dan gharar. Ke$dua, 

pada ayat di $ atas juga te $rsi$rat adanya ke$waji $ban 

me$nghadi$rkan unsur sali$ng ri $dha dalam jual-be $li$. 

Se$dangkan gharar me $nghi $langkan unsur sali$ng ri$dha 

te$rsebut, se $bab gharar me$ni$mbulkan pote$nsi$ adanya pi $hak 

yang me $rasa di$rugi$kan. 

2. Be $ntuk-be $ntuk Gharar
62

 

1. Gharar dalam akad 

Gharar bi$sa te$rjadi $ dalam akad. Maksudnya 

adalah be $ntuk akad yang di $se $pakati$ ole$h ke $dua be $lah 

pi$hak me$ngandung unsur ke $ti$dakpasti$an, ada klausul-

klausul yang ti $dak je $las atau pasal kare $t, yang 

be$rpote $nsi$ me$rugi $kan salah satu pi$hak atau be $rpote$nsi$ 

me$ni$mbulkan pe$rse $li$si$han antara ke $duanya. 
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2. Gharar dalam obje $k akad 

Gharar juga bi $sa te $rjadi$ pada barang atau jasa 

yang me $njadi$ obje$k akad yang di$pe$rjualbe $li$kan. 

Maksudnya, barang atau jasa yang me $njadi$ obje$k 

akadnya ti$dak je $las. Ke$ti$dakje $lasan i$tu bi$sa dalam 

ukurannya, kuali$tasnya, ke$be $radaannya dan lai $n-lai$n. 

I$bnu Tai $mi$yah, me $ngklasi$fi$kasi$kan gharar yang 

te$rjadi$ pada obje $k akad i $ni$ me$njadi$ ti$ga je $ni$s: 

a. Bai$' al-Ma'dum. Yai $tu jual be $li$ barang fi $kti$f, atau 

barang yang ti$dak pasti $ ada atau ti$daknya. Se $pe$rti$ 

jual be $li$ jani $n he $wan yang masi $h dalam pe $rut 

i$nduknya. 

b. Bai$' al-Ma'juz'an Tasli$mi$h. Yai$tu jual be$li$ barang 

yang suli $t di$se$rah-te$ri $makan ke $pada pe $mbe$li$. 

Se$pe$rti$ jual-be $li$ motor yang baru di $curi $, jual-be$li$ 

burung yang le $pas, i $kan yang masi $h di$ lautan dan 

lai$n se$bagai $nya. 

c. Bai$' al-Majhul. Yai$tu jual be $li$ barang yang ti $dak 

je$las si$fat-si$fatnya, ukurannya dan spe $si$fi$kasi$nya. 

Jadi$, yang te $rmasuk gharar dalam obje $k akad 

adalah jual-be $li$ barang yang ti $dak ada atau ti$dak je$las. 
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3. Gharar dalam harga 

Gharar dalam harga maksudnya adalah harga 

yang di $se$pakati$ ti$dak je$las nomi$nalnya. Atau harga 

ti$dak di$se $butkan pada saat akad, se$hi$ngga 

me$ni$mbulkan pote$nsi$ pe$mbe$li$ me$rasa di$rugi $kan, se$bab 

pe$njual bi$sa me $ne$ntukan harga se $e$naknya. 

4. Gharar dalam waktu se $rah te$ri$ma 

Gharar juga be $rpote $nsi$ te $rjadi$ dalam waktu se $rah-

te$ri$ma. Bai $k se$rah te$ri$ma harga atau barang/jasa. Jual-

be$li$ yang di $lakukan se$cara ti $dak tunai$, harus ada 

ke$je $lasan dan ke $pasti$an te $rkai$t de $ngan waktu 

pe$nye $le$sai$an transaksi $nya. Hal i $ni$ dapat di $pahami$ dari$ 

fi$rman Allah surat al-Baqarah ayat 282: 

“Hai $ orang-orang yang be $ri$man, apabi $la kamu 

be$rmu'amalah ti $dak se $cara tunai $ untuk waktu yang 

di$te$ntukan, he$ndaklah kamu me$nuli$skannya”.(Q.S. al-

Baqarah: 282) 

De $mi$kan juga te $rsi$rat dalam hadi $s Nabi$ te $ntang 

jual-be $li$ salam be $ri$kut: 

Dari $ I$bnu Abbas r.a, i $a be $rkata, "Kati$ka Nabi$ 

datang ke $ Madi$nah, para sahabat te $rbi$asa me $lakukan 

akad salam pada kurma dalam jangka waktu dua atau 

ti$ga tahun. Ke $mudi$an Nabi$ be$rkata, "Barang si $apa yang 
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me$lakukan akad salam pada se $suatu, maka he $ndaklah 

i$a me$lakukannya de $ngan takaran yang je $las, be $rat yang 

je$las dan jangka waktu yang je $las." 

Untuk me $nghi$ndari $ gharar (ke $ti$dakje $lasan) dalam 

program ci $ci$l e$mas, para ahli $ fi$ki$h me$ne$kankan pe$nti $ngnya 

ke$je $lasan akad, obje $k, harga, dan waktu pe $nye $rahan. Agar ci $ci$l 

e$mas be $bas dari $ gharar, para ahli $ fi$ki$h dan prakti$si$ e $konomi$ 

syari$ah me $nyarankan:
63

 

a. Gunakan akad je $las dan te$rtuli$s 

1. Murabahah: harga di $te$ntukan di $awal, te $rmasuk margi $n 

ke$untungan. 

2. Salam/I$sti $shna’: e$mas di $pe$san di $awal, pe $mbayaran 

di$ci$ci$l, pe$mbayaran se $te$lah lunas. 

b. Spe$si$fi$kasi $ e$mas harus je $las 

1. Be $rat (mi $sal: 5 gram) 

2. Kadar (mi$sal: 24 karat) 

3. Be $ntuk (mi $sal: Batangan, koi $n) 

4. Se$rti$fi$kat ke $asli$an. 

c. Harga dan ske $ma pe $mbayaran harus transparan 

1. Harga total e $mas di $se$pakati $ di $awal (ti $dak be$rubah 

me$ski $ harga pasar nai $k) 

2. Jadwal ci$ci$lan te$rpe $ri$nci$ 
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3. Ti$dak ada de $nda ke $te$rlambatan be $rbasi $s bunga. 

d. Pe$nye $rahan e $mas harus di $te$tapakan waktunya 

1. Di$se$rahkan se $te$lah ci $ci$lan lunas. 

2. Tanggal atau jangka waktu di $se$pakati $ se $jak awal. 

Jadi$ ke $si$mpulannya adalah untuk me $nghi$ndari $ unsur 

gharar dalam program produk ci $ci$l e $mas yai $tu: 

1. Gunakan akad syari $ah yang je $las 

2. Spe$si$fi$kasi$ e$mas harus ri $nci$ dan transparan 

3. Harga dan jadwal ci $ci $lan harus pasti $ 

4. Waktu pe$nye $rahan e $mas harus di$te $ntukan se$jak awal 

d) Haram 

Haram yai $tu transaksi $ yang obje $knya di $larang dalam 

syari$ah. Se $ti$ap be $ntuk akad, transaksi $, atau akti$vi$tas e$konomi$ 

yang di $larang ole $h Allah dan Rasul-Nya kare $na me$ngandung 

unsur yang me $rugi $kan, be$rte $ntangan de $ngan pri $nsi$p ke$adi$lan, 

atau me$rusak tatanan sosi$al. Haram dalam fi$ki$h muamalah 

adalah se $gala be $ntuk transaksi$ atau akad yang di$larang ole$h 

syari$ah kare $na me$ngandung unsur yang me $rusak pri$nsi$p 

ke$adi $lan, ke$jujuran, dan ke$maslahatan. Tujuan utamanya 

adalah me $njaga hak-hak manusi$a dan me$nce $gah pe$ni$ndasan 

atau ke $rugi $an. 

  



 

 

62 

e) Dzali $m 

Dzali $m yai $tu transaksi$ yang me $ni$mbulkan ke $ti$dakadi$lan 

bagi $ pi$hak lai $nnya. Be $rlaku adi $l dan ti $dak be$rbuat zali $m 

me$rupakan aturan ge $ne$ral dalam syari $at I$slam, ti$dak te $rke$cuali$ 

muamalah. Dalam muamalah, I$slam me$larang me$makan harta 

orang lai$n de $ngan zali$m dan harus me$njunjung ti$nggi$ si$kap 

adi$l dalam se $gala aspe $k ke$hi$dupan. Allah swt. be $rfi$rman:
64

 

“Hai $ orang-orang yang be$ri$man he $ndaklah kamu jadi$ orang-

orang yang se $lalu me$ne$gakkan (ke $be$naran) kare $na Allah, 

me$njadi$ saksi$ de $ngan adi $l”. [QS. Al-Mai$dah: 8] 

Agar ci$ci $l e$mas ti$dak me$ngandung unsur dzali$m, para 

ahli$ syari$ah me $ne$kankan be$be $rapa pri $nsi$p pe$nti$ng: 

a. Akad harus adi $l dan sali $ng ri $dha 

1. Ke $dua pi$hak harus be $nar-be $nar se $pakat tanpa paksaan. 

2. Se$mua ke $te$ntuan di$ke$tahui$ dan di$se$tujui $ se$jak awal. 

b. Transparansi $ harga dan bi $aya 

1. Harga jual total (te $rmasuk margi $n) di $je$laskan di $awal. 

2. Ti$dak bole $h ada bi $aya te $rse$mbunyi $. 

3. Ji$ka ada de $nda, si $fatnya non-kome $rsi$al (mi$salnya 

di$sumbangkan untuk sosi $al) 

c. Ti$dak ada e $ksploi$tasi$ atau ke$ti$mpangan 

1. Margi $n ke$untungan harus wajar, ti $dak me$me$ras. 
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2. Ske$ma ci $ci $lan di $se$suai$kan de $ngan ke $mampuan 

pe$mbayaran pe $mbe$li$. 

3. Pe$mbe$li$ di$be$ri$ waktu yang cukup untuk me $lunasi $. 

d. E$mas di$se$rahkan se $suai$ pe$rjanji $an 

1. Ti$dak bole $h me$nunda pe$nye $rahan tanpa alasan syar’i $ 

se$te$lah lunas. 

2. Kuali $tas e$mas se$suai$ yang di $se$pakati $ (ti$dak di $tukar 

di$am-di$am). 

Jadi$ ke$si$mpulannya untuk me $nghi $ndari$ unsur zali$m 

dalam ci $ci$l e$mas, maka: 

1. Se$mua i $nformasi $ akad harus je $las dan di $se $pakati $ ke$dua 

be$lah pi$hak 

2. Harga dan bi $aya harus transparan dan wajar 

3. Di$larang me $nambahkan syarat me $rugi $kan salah satu pi $hak 

4. Di$te$rapkan pri $nsi$p musyawarah, tolong-me $nolong, dan 

ke$adi $lan. 

2) De $mokrasi$ e $konomi$ adalah ke $gi $atan e $konomi$ syari$ah yang 

me$ngandung be $be$rapa ni $lai$, di $antaranya adalah: 

a. Ni$lai$ ke$adi $lan 

Me$ngacu pada pri$nsi$p pe $mbagi $an sumbe $r daya, ke$kayaan, dan 

ke$se $mpatan se$cara adi $l di $ masyarakat. 
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b. Ni$lai$ ke$be $rani$an 

Dalam konte $ks sosi$al atau masyarakat me $rujuk pada pri $nsi$p 

soli$dari $tas dan ke $rja sama antar i$ndi$vi$du atau ke $lompok untuk 

me$ncapai $ tujuan be $rsama. 

c. Ni$lai$ pe$me $rataan 

Ni$lai$ i$ni$ me$ne$kankan pe$nti$ngnya me $ngurangi $ ke$ti$mpangan 

dan me $masti$kan bahwa se$ti$ap i$ndi$vi$du atau ke $lompok, tanpa 

te$rke $cuali$, me$mi$li$ki$ akse$s yang sama te $rhadap pe$luang dan 

manfaat yang ada. 

d. Ni$lai$ ke$manfaatan 

Me$rujuk pada pri $nsi$p bahwa se $ti$ap ti $ndakan atau ke $bi$jakan 

harus me $mbe$ri$kan manfaat yang se $be $sar-be$sarnya bagi$ 

masyarakat atau i $ndi$vi$du, bai$k dalam jangka 

pe$nde $k maupun panjang. 

3) Pri$nsi$p ke $hati$-hati$an adalah pe $doman pe $nge $lolaan bank yang 

waji$b di$anut guna me $wujudkan pe $rbankan yang se $hat, kuat, dan 

e$fi$si$e $n, se$suai$ de$ngan pe$raturan pe $rundang-undangan. Pri$nsi$p 

ke$hati$-hati$an bank me $rupakan pri $nsi$p utama dalam akti$vi$tas 

pe$rbankan, te $tapi$ dalam prakti$k se$ri$ngkali$ di$maknai$ se$cara se $mpi$t, 

yai $tu hanya di $kai$tkan de$ngan ke $waji$ban bank untuk be$rhati$-hati$ 

dalam me$lakukan anali$sa dalam pe $mbe$ri$an kre$di$t atau 

pe$mbi$ayaan be $rdasarkan pri$nsi$p syari $ah. Pri$nsi$p ke$hati$-hati$an 

bank be $rkai$tan e $rat de $ngan ke $patuhan bank pada se$luruh pe $raturan 
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pe$rundang-undangan yang be $rlaku bagi$ bank, bai$k se$cara 

ke$le $mbagaan, prose $s dan produk.
65

 

Adapun pri $nsi$p ke $hati $-hati$an juga me $rupakan konse$kue $nsi$ 

yuri $di$s se$bagai $ le$mbaga yang me $nari$k dana dari$ masyarakat, maka 

se$buah le $mbaga ke $uangan ataupun le $mbaga pe $mbi$ayaan 

he$ndaknya mampu me $nge $lola ke $gi $atan usahanya be $rdasarkan 

pri$nsi$p ke$hati$-hati$an. Untuk i$tu, le$mbaga ke $uangan khususnya 

pe$rbankan me $lakukan studi$ ke $layakan se $be$lum me$mbe$ri $kan 

pe$layanan ke $pada nasabahnya. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 ti$dak me $nye $but se$cara te $gas me $nge $nai$ pe$nge $rti $an pri$nsi$p 

ke$hati$-hati$an i$ni$. Se$cara normati$f Pasal 2 Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1998 hanya me$nye $butkan bahwa “Pe $rbankan I$ndone $si$a 

dalam me$lakukan usahanya be $rasaskan de $mokrasi$ e $konomi$ 

de$ngan me $nggunakan pri$nsi$p ke$hati$-hati$an. Wujud dari$ Pri$nsi$p i$ni$ 

juga dapat di$te$rapkan di$ dalam pe $rbankan syari $ah me $lalui$ 

pe$nyaluran pe $mbi$ayaan de $ngan ke $ti$dakmampuan nasabah 

me$laksanakan ke $waji$bannya.
66
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Pri$nsi$p Syari $ah yang waji$b di$pe$nuhi$ ole$h Bank be$rsumbe $r 

pada Fatwa yang di $ke$luarkan ole $h De$wan Syari $ah Nasi $onal. 

Di$antaranya yai $tu:
67

 

1. ‘Adl adalah me $ne $mpatkan se $suatu hanya pada te$mpatnya, dan 

me$mbe$ri$kan se $suatu hanya pada yang be$rhak se $rta 

me$mpe$rlakukan se $suatu se$suai$ posi$si$nya. 

2. Tawazun adalah me$li$puti$ ke$se$i$mbangan aspe $k mate$ri$al dan 

spi$ri$tual, aspe $k pri$vat dan publi$k, se $ktor ke $uangan dan se $ktor ri$i$l, 

bi $sni$s dan sosi $al, dan ke $se$i$mbangan aspe $k pe$manfaatan dan 

ke$le $stari$an. 

3. Maslahah adalah me $rupakan se $gala be $ntuk ke$bai $kan yang 

be$rdi$me $nsi$ duni$awi $ dan ukhrawi $, mate$ri$al dan spi$ri$tual se$rta 

i$ndi$vi$dual dan kole $kti$f se$rta harus me $me$nuhi$ 3 (ti$ga) unsur yakni $ 

ke$patuhan syari $ah (halal), be$rmanfaat dan me$mbawa ke $bai$kan 

(thoyi $b) dalam se$mua aspe $k se$cara ke $se $luruhan yang ti$dak 

me$ni$mbulkan ke$mudaratan. 

4. Alami $yah adalah dapat di$lakukan ole$h, de$ngan, dan untuk se$mua 

pi $hak yang be $rke $pe$nti$ngan (stake $holde$rs) tanpa me $mbe$dakan 

suku, agama, ras dan golongan, se $suai$ de $ngan se $mangat 

ke$rahmatan se $me$sta (rahmatan li $l alami$n). 
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5. Gharar adalah transaksi $ yang obje $knya ti$dak je $las, ti$dak di$mi$li$ki$, 

ti$dak di$ke $tahui$ ke$be$radaannya, atau ti$dak dapat di$se$rahkan pada 

saat transaksi $ di$lakukan ke$cuali $ di$atur lai$n dalam syari$ah. 

6. Maysi $r adalah transaksi$ yang be $rsi$fat spe $kulati$f (untung-

untungan) yang ti $dak te$rkai $t langsung de $ngan produkti$fi$tas di$ 

se$ktor ri$i$l. 

7. Ri$ba adalah pe $masti$an pe$nambahan pe $ndapatan se$cara ti $dak sah 

(bathi $l) antara lai $n dalam transaksi $ pe $rtukaran barang se $je$ni$s yang 

ti$dak sama kuali$tas, kuanti$tas, dan waktu pe$nye $rahan (fadhl), atau 

dalam transaksi $ pi$njam-me$mi$njam yang me$mpe$rsyaratkan 

nasabah pe $ne$ri$ma fasi $li$tas me $nge $mbali$kan dana yang di $te$ri$ma 

me$le$bi$hi$ pokok pi$njaman kare $na be $rjalannya waktu (nasi’$'ah). 

8. Dzali$m adalah transaksi$ yang me $ni$mbulkan ke $ti$dakadi$lan bagi $ 

pi $hak lai$nnya. 

9. Ri $sywah adalah ti $ndakan suap dalam be $ntuk uang, fasi $li$tas, atau 

be$ntuk lai $nnya yang me $langgar hukum se $bagai $ upaya 

me$ndapatkan fasi $li$tas atau ke$mudahan dalam suatu transaksi $. 

10. Obje$k Haram adalah suatu barang atau jasa yang di $haramkan 

dalam syari $ah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe$nde$katan yang di $gunakan dalam pe $ne$li$ti$an i $ni$ adalah pe $nde$katan 

kuali $tati$f, yakni $ untuk me$mahami$ fe $nome$na te$ntang apa alami $ ole$h subje$k 

pe$ne $li$ti$an mi $salnya pe $ri $laku, pe $rse $psi$, moti$vasi$, ti$ndakan dll, se $cara holi $sti$k 

dan de $ngan cara de $skri$psi$ dalam be$ntuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konte$ks khusus yang alami$ah dan de $ngan me $manfaatkan me$tode $ alami$ah. 

Je$ni$s pe$ne $li$ti$an i$ni$ me$nggunakan pe $ne $li$ti$an kuali$tati$f de $skri$pti$f, yai $tu 

ke$gi $atan yang me $ncari$ ke$be $naran dari $ suatu obje$k yang di $lakukan dalam 

kondi$si$ alami$ah. Dan pe $ne $li$ti$annya be $rsi$fat me $nggambarkan, 

me$nde $skri$psi$kan fakta, si$fat, ci$ri $, maupun hubungan suatu unsur de $ngan 

unsur lai$nnya. Pe $ne$li$ti$an de $skri$pti$f kuali$tati$f dalam pe $ne$li$ti$an i$ni$ 

di$maksudkan agar pe $ne $li$ti$ dapat me $nge $tahui$ se $rta me $nggambarkan program 

ci$ci$l e$mas pe $rspe $kti$f syari$ah be $bas ri $ba dan program ci $ci$l e$mas pe$rspe $kti $f 

syari$ah be $bas gharar di $ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi $ pe$ne $li$ti$an i $ni$ di$lakukan adalah di $ Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a (BSI$) KCP Ke$ncong Je$mbe $r. Yang be $rada di $ Jl. Krakatau No. 45, 

Ponje$n, Ke $ncong, Je$mbe$r, Jawa Ti $mur 68167. Alasan pe $ne $li$ti$ me$i$li$h lokasi$ 

i$ni$ adalah kare $na BSI$ KCP Ke $ncong i $ni$ satu-satunya BSI$ yang te $rle$tak 

di$ujung pali $ng se $latan Kabupate $n Je$mbe $r. Yang mayori $tas pe$nduduknya 

adalah be $rpe $nghasi $lan dari$ pe $tani$/pe$ke$bun, ne$layan, dan pe $laku 
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UMKM/pe$dagang. BSI $ hadi$r de $ngan konse $p syari$ah yang dapat me $mbe$ri$kan 

masyarakat solusi$ me$nyi $mpan ke$uangan me$re $ka/bahkan bi $sa me$lakukan 

i$nve$stasi$ e $mas untuk me$ndapatkan ke $untungan di $masa me $ndatang tanpa 

me$mi$li$ki$ rasa khawati $r, kare $na BSI$ me$njalankan akti $vi$tas ke$uangan 

be$rdasarkan syari $at agama I$slam. 

C. Subyek Penelitian 

Subje$k pe$ne$li$ti$an adalah orang yang akan di $amati$ se$bagai $ sasaran 

dalam pe$ne $li$ti$an. Te $kni$k pe$ne$ntuan sumbe$r data pe$ne $li$ti$an kali $ i$ni$ 

me$nggunakan te $kni$k purposi $ve$ sampli $ng. Te$kni$k i $ni$ adalah te $kni$k 

pe$ngambi $lan sampe $l sumbe$r data de $ngan pe $rti$mbangan te $rte$ntu. Purposi $ve$ 

sampli $ng di$gunakan dalam si $tuasi$ di$mana se $orang pe $ne $li$ti$ me$nggunakan 

pe$ni$lai$annya dalam me $mi$li$h re $sponde$n de $ngan tujuan te$rte $ntu di$ dalam 

be$naknya. 

Subye $k pe $ne$li$ti$an atau i$nforman dalam pe $ne $li$ti$an i $ni$ adalah pi $hak 

manaje $me$n BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r yang me $rupakan pe $tugas ci $ci$l e$mas 

dan nasabah yang me $ngi $kuti$ ke $gi $atan program ci$ci $l e$mas di$ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r. I$nforman pe $ne$li$ti$an i$ni$ di$antaranya yai $tu: 

1. Pawni $ng apprai$sal yai $tu Bapak Ari $fi $n 

2. Custome$r se$rvi$ce $ yai $tu Bapak Si $dqi$ 

3. Nasabah ci $ci $l e$mas yai $tu I$bu Umi$ Muari $fah dan Ibu Siti Fauziyah. 

Alasan i $nforman te $rse $but di $pi$li$h kare $na i $nforman te$rse $but me$rupakan 

pe$tugas ci $ci$l e$mas dan nasabah yang me $ngi$kuti $ ke$gi $atan program ci $ci$l e$mas. 

Yang di $harapkan mampu me $mbe$ri$kan data-data yang di $butuhkan dalam 
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pe$ne $li$ti$an i $ni $ yai $tu prose $s pe$laksanaan program ci $ci$l e$mas pe $rspe $kti$f syari $ah 

be$bas ri$ba dan program ci $ci$l e$mas pe$rspe $kti$f syari $ah be $bas gharar di $ BSI$ 

KCP Ke$ncong Je$mbe$r. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te$kni $k pe$ngumpulan data pada pe$ne $li$ti$an kuali $tati$f i$ni$ me$rupakan 

pe$ngumpulan data yang datanya be $rsi$fat de $skri$pti $f. Te $kni$k pe $ngumpulan data 

yang di $lakukan di $antaranya yai $tu de$ngan cara: 

1. Wawancara 

Pada pe$ne $li$ti$an i$ni$, wawancara yang di$lakukan me$nggunakan je $ni$s 

wawancara se $mi$te$rstruktur. Je$ni$s wawancara i $ni$ te$rmasuk dalam kate $gori$ 

wawancara me $ndalam, yang me $mungki$nkan fle$ksi $bi$li$tas le$bi$h be$sar 

di$bandi$ngkan wawancara te$rstruktur. Ke $gi $atan wawancara yang di$lakukan 

me$mpunyai $ targe $t i$nforman yang di$anggap mampu me$njawab se $rta 

me$nje$laskan te $ntang prose$s ke $gi $atan ci $ci$l e $mas yang di $lakukan di$ Bank 

Syari $ah I$ndone $si$a KCP Ke $ncong Je $mbe$r. I$nforman te $rse$but yai $tu pi$hak 

manaje $me$n BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe $r. De $ngan tujuan untuk bi $sa 

me$njawab fokus pada pe $ne $li$ti$an i $ni $ yai $tu, bagai $mana program produk 

ci$ci$l e$mas pe$rspe $kti$f syari$ah be $bas ri$ba dan program produk ci $ci$l e$mas 

pe$rspe $kti $f syari$ah be $bas gharar di $ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe $r. 

2. Obse $rvasi $ 

Obse $rvasi$ di$lakukan untuk me$mpe$role $h gambaran ri$i$l suatu 

pe$ri$sti$wa atau ke $jadi$an untuk me$njawab pe$rtanyaan pe $ne$li$ti$an i$ni$. Dalam 

pe$ne $li$ti$an i $ni$ pe $ne$li$ti$ be$rkontri $busi$ me $njadi$ parti$si$pan pasi $f atau ti $dak 
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akti $f, di $mana pe$ne$li$ti$ te$tap te$rli$bat dalam li$ngkungan yang di $amati $ namun 

de$ngan pe $ran yang te $rbatas dan ti $dak te$rli$bat dalam ke $gi $atan atau 

i$nte$raksi $ yang se $dang te $rjadi$. Pe$ne $li$ti$ hanya be $rfungsi $ se$bagai $ pe$ngamat 

yang be $rada di $luar akti $vi$tas utama, te$tapi$ te$tap ada dalam ke $gi $atan ci $ci$l 

e$mas yang di $lakukan ole $h pe $tugas ci $ci $l e$mas BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe $r 

untuk me$njawab fokus pe$ne $li$ti$an i $ni$ yai $tu, program produk ci $ci$l e$mas 

pe$rspe $kti $f syari $ah be $bas ri $ba dan program produk ci $ci$l e$mas pe $rspe $kti $f 

syari$ah be $bas gharar di $ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r. 

3. Dokume$ntasi $ 

Dokume$ntasi$ yang dapat di$gunakan me $rupakan dokume $ntasi$ 

pe$le $ngkap pada saat wawancara de $ngan pi $hak manaje $me$n BSI$ KCP 

Ke $ncong Je $mbe$r. Se $lai$n i$tu juga dokume $ntasi$ pada saat pe $ne$li$ti$ 

me$lakukan obse $rvasi $ se$cara langsung dan dokume$ntasi$ yang be $rkai $tan 

de$ngan produk ci $ci$l e$mas, se$pe $rti$ brosur ci $ci$l e$mas dan formuli $r 

pe$ndaftaran nasabah ci $ci$l e$mas, se $rta be $rbagai $ pe$rsyaratan yang harus 

di$pe$nuhi$ nasabah maupun pi $hak bank untuk me$njaga ke $gi $atan ci $ci$l e$mas 

di$ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe $r. Se$lama pe $ne $li$ti$an i$ni$ be$rlangsung se $lalu 

ada dokume$ntasi$ untuk me$mpe$rkuat pe$ne $li$ti$an i$ni$ di$ Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a KCP Ke $ncong Je$mbe$r. 

E. Analisis Data 

Dalam pe $ne$li$ti$an i$ni$, anali$si$s data di$lakukan me$lalui$ wawancara 

de$ngan i $nforman untuk me$nggali$ i$nformasi$ yang re $le$van de $ngan tujuan 

pe$ne $li$ti$an yang di $lakukan ole $h pe $nuli$s. Hasi$l dari$ wawancara dan 
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pe$ngambi$lan data nanti $nya akan di $anali$si$s ole$h pe$nuli$s se$cara de $skri$pti$f yai$tu 

pe$nggambaran data se$cara le $bi$h luas dan be $rbe $ntuk tuli$san 

be$rparagraf panjang.
68

 Dalam pe $ne$li$ti$an i $ni$, pe$ne $li$ti$ me $nggunakan anali$si$s 

data mode $l i$nte $rakti$f te$ori$ Mi$le $s dan Hube $rman, yai$tu:
69

 

1. Pe$ngumpulan data 

Anali $si$s data di$lakukan se$cara si $multan se$lama prose$s pe$ngumpulan data 

se$rta se $te$lah prose $s pe$ngumpulan data se $le$sai$ dalam pe $ri$ode$ te$rte $ntu. 

2. Konde $nsasi$ data 

Konde $nsasi$ data adalah prose$s me$ngurangi$ ukuran data de $ngan cara 

me$nghi $langkan re $dundansi$ atau i $nformasi$ yang ti $dak pe $nti$ng tanpa 

ke$hi$langan makna atau kuali$tas dari$ data te$rse$but. Tujuan utama dari$ 

konde$nsasi$ data adalah untuk me$nyi $mpan atau me$ntransmi$si$kan data 

de$ngan cara yang le$bi$h e$fi$si$e$n. 

3. Pe$nyaji $an data 

Pe$nyaji $an data adalah cara untuk me $nyampai $kan atau me $nampi $lkan data 

agar mudah di $pahami $ ole$h orang lai $n. Dapat be$rupa tabe $l, di$agram 

batang, di $agram li $ngkaran, te $tapi$ pada pe $ne$li$ti$an kuali $tati$f le $bi$h se $ri$ng 

me$ngguanakan pe $nyaji $an data be $rupa te $ks narati $f yang me $nje$laskan fokus 

pe$ne $li$ti$annya. 
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4. Pe$nari$kan Ke $si$mpulan 

Prose$s pe$ngambi $lan ke$putusan be$rdasarkan data yang te $lah di$dapatkan 

me$lalui$ wawancara, obse$rvasi $, dan dokume$ntasi$. Pe$nari$kan Ke $si$mpulan 

pada pe $ne$li$ti$an i $ni$ be$rtujuan untuk me$nghubungkan fakta-fakta atau 

te$muan yang di $te$mukan dari$ data dan me $mbe$ri$kan pe$mahaman yang je $las 

te$rkai $t ke$gi $atan ci$ci $l e$mas di$ BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe $r. 

F. Keabsahan Data 

Ke $absahan data me$rujuk pada se$jauh mana data yang pe $ne $li$ti$ pe$role$h 

te$rse $but dapat di $pe$rcaya, vali $d, dan akurat di $gunakan dalam pe $ne$li$ti$an i $ni$. 

Data dan i $nformasi $ yang di $pe $role$h harus yang be $nar-be$nar te $rjadi $ tanpa 

ke$salahan atau pe $nyi $mpangan, data harus konsi $ste$n di $ se$luruh syste $m atau 

sumbe$r, se$rta data harus re$le $van de$ngan tujuan pe$ne $li$ti$an ci $ci$l e$mas di $ BSI$ 

KCP Ke$ncong Je$mbe$r i$ni$ di$lakukan. 

Te$kni $k yang di $lakukan dalam me $ngukur ke $absahan data pada 

pe$ne $li$ti$an kuali $tati$f i $ni$ adalah de $ngan te $kni$k tri$angulasi $. Dalam pe $ne$li$ti$an i$ni$ 

me$nggunakan je $ni$s tri$angulasi $ sumbe$r dan tri $angulasi$ me$tode $. Me$nggunakan 

be$rbagai $ sumbe$r data dari$ i$ndi$vi$du yang be $rbe$da de $ngan tujuan untuk 

me$ngkonfi$rmasi$ te $muan de$ngan me $mbandi$ngkan i$nformasi$ yang di $pe $role$h 

pada ke $gi $atan obse$rvasi$ dan wawancara. Hal te$rse$but dapat di$lakukan 

de$ngan: 

1. Tri $angulasi $ sumbe$r: Pe $ne$li$ti$ me$ngumpulkan data me $lalui $ ke$gi $atan 

wawancara de $ngan be $be$rapa i $nforman be $rbe$da yang dapat di $pe $rcaya. 



 

 

74 

2. Tri $angulasi $ me$tode$: Pe$ne$li$ti$ me$mbandi$ngkan data yang te $lah di $pe $role$h 

me$lalui$ wawancara, obse$rvasi $, dan dokume $ntasi$ untuk me$ni $ngkatkan 

vali $di$tas te$muan. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap pra-lapangan i $ni$ ada e $nam ke $gi $atan yang harus 

di$lakukan ole$h pe$ne $li$ti$ kuali$tati$f yang mana dalam tahap i$ni $ di$tambah 

de$ngan satu pe $rti$mbangan yang pe $rlu di$pahami$, yai $tu e $ti$ka pe $ne$li$ti$an 

lapangan. Se $dangkan ke$gi $atan dan pe $rti$mbangan te $rse $but dapat 

di$paparkan se $bagai $ be $ri$kut:
70

 

a. Me$nyusun rancangan pe $ne$li$ti$an 

b. Me$mi $li$h lokasi$ pe $ne$li$ti$an 

c. Me$ngurus pe $ri$zi$nan 

d. Me$njajaki $ dan me $ni$lai$ lokasi$ pe$ne $li$ti$an 

e. Me$mi $li$h dan me $manfaatkan i $nforman 

f. Me$nyi $apkan pe $rle $ngkapan pe$ne $li$ti$an 

2. Tahap pe $ke $rjaan lapangan 

Tahap yang ke $dua yai $tu tahap e $ksplorasi$ atau tahap pe $laksanaan 

lapangan, pada tahap i$ni$ pe$ne$li$ti$ me$ngumpulkan data se $suai$ de$ngan 

i$nstrume$nt pe$ne$li$ti$an yang te $lah di$ke$mbangkan, se$hi$ngga data atau 

i$nformasi $ yang di $kumpulkan le$bi$h te$rarah dan spe$si$fi$k.
71

 Be $ri $kut adalah 
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tahapan yang di $lakukan pe $ne$li$ti$ untuk me $lakukan pe $ne$li$ti $an te$rkai $t 

ke$gi $atan ci $ci$l e$mas di$ BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe $r yai $tu: 

a. Me$masuki$ atau turun ke $ lapangan 

b. Me$lakukan i $nte$raksi$ de $ngan i $nforman de $ngan bai $k 

c. Me$ncari $ data me $lalui$ wawancara, obse $rvasi $, dan dokume$ntasi$ 

d. Me$nge $valuasi$ data atau me$nganali $si$s data 

3. Tahap pe $laporan 

Tahap se $lanjutnya dalah tahap pe $laporan. Pada tahap i $ni$ 

di$lakukan se$te $lah pe$ne$li$ti$ me$ndapatkan data dan data te $rse$but te$lah 

di$anali $si$s. Be $ri$kut adalah tahapan yang di $lakukan ole $h pe$ne$li$ti$ dalam 

tahap pe $laporan i $ni$ yai $tu: 

a. Me$nganali $si$s data se $rta i$nformasi$ yang te $lah di$pe$role$h 

b. Me$nyaji $kan data dalam be$ntuk laporan 

c. Me$nye $mpurnakan laporan de$ngan me $re $vi$si$ data. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Se$jarah Bank Syari $ah I$ndone$si$a (BSI$) 

BSI$ KCP Ke $ncong adalah Kantor cabang Pe $mbantu dari $ BSI$ are $a 

Je$mbe$r, BSI$ KCP Ke$ncong i $ni$ be$ralamat di $ Jl. Krakatau No.45, Ponje $n, 

Ke $ncong, Ke $c. Ke $ncong, Kab. Je $mbe$r, Jawa Ti $mur. Se $be$lumnya BSI$ 

KCP Ke$ncong me $rupakan kantor Bank Ne $gara I$ndone$si$a (BNI$) Syari $ah 

yang di $re $smi$kan pada Mare $t 2013. Dan kantor te$rse $but re $smi$ be$rali $h 

me$njadi$ Bank Syari$ah I$ndone$si$a (BSI$) KCP Ke$ncong Je$mbe$r pada 1 

Fe $bruari $ 2021. 

Bank Syari $ah I$ndone$si$a (BSI$) re $smi$ be$rdi $ri$ pada 1 Fe $bruari$ 2021 

be$rte $patan de $ngan 19 Jumadi$l Akhi$r 1942 H, hasi$l dari$ me$rge $r ti$ga bank 

syari$ah mi $li$k ne $gara: PT Bank BRI$ Syari $ah Tbk, PT Bank Syari $ah 

Mandi$ri$, dan PT Bank BNI$ Syari $ah. Prose$s me$rge $r i $ni$ me $ndapat i$zi$n 

re $smi$ dari $ Otori$tas Jasa Ke $uangan (OJK) pada 27 Januari$ 2021. 

Me$rge $r i$ni$ be$rtujuan untuk me$nci$ptakan bank syari $ah be $rskala 

be$sar yang dapat me $ni$ngkatkan pe $ne$trasi $ e$konomi$ dan ke $uangan syari $ah 

di$ I$ndone$si$a. De $ngan pe $nggabungan, BSI$ di$harapkan me $mi$li$ki$ kapasi $tas 

pe$rmodalan yang le $bi$h bai$k, layanan yang le $bi$h le$ngkap, dan jangkauan 

yang le $bi$h luas, se $hi$ngga dapat be $rsai$ng di $ ti$ngkat global. 

De $ngan be $rdi$ri$nya BSI$, I$ndone$si$a ki$ni$ me $mi$li$ki$ bank syari$ah 

te$rbe $sar di$ duni$a be $rdasarkan jumlah nasabah, se$rta me $njadi$ salah satu 
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dari$ se $puluh bank te $rbe$sar di$ I$ndone$si$a be $rdasarkan ase $t pada tahun 2023. 

BSI$ juga te $lah me$mpe$rluas jangkauannya ke$ pasar i $nte$rnasi $onal, 

te$rmasuk pe $mbukaan kantor cabang di$ Dubai $ dan re $ncana e $kspansi$ 

ke$ Arab Saudi$. 

2. Vi$si$ dan Mi $si$ Bank Syari $ah I$ndone$si $a (BSI$) 

1) Vi$si$: 

Top 10 Global I$slami $c Bank 

Me$nci$ptakan Bank Syari$ah yang masuk ke $ dalam 10 be$sar me$nurut 

kapi$tali$sasi$ pasar se $cara global dalam waktu 5 tahun ke$de $pan. 

2) Mi$si$: 

1. Me$mbe$ri $kan akse $s solusi$ ke$uangan syari $ah di$ I$ndone$si$a 

2. Me$njadi$ bank be$sar yang me $mbe$ri$kan ni $lai$ te$rbai$k bagi $ para 

pe$me $gang saham 

3. Me$njadi$ Pe$rusahaan pi $li$han dan ke $banggaan para tale $nta te$rbai $k 

I$ndone $si$a. 

3. Struktur Organi $sasi $ Bank Syari $ah I$ndone$si$a (BSI$) KCP Ke$ncong Je$mbe$r 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BSI KCP Kencong Jember 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: di$olah ole$h Pe $nuli$s 2025 
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Be $ri$kut adalah tugas dari $ masi$ng-masi$ng jabatan di $ Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a (BSI$) KCP Ke$ncong Je $mbe$r: 

1. Branch Manage $r: Be $rtanggung jawab atas se $mua yang te $rjadi$ di$ 

cabang, te $rmasuk pe $nge $lolaan ope $rasi $onal cabang, pe $ngawasan 

te$rhadap pri $nsi $p syari$ah, pe$ncapai $an targe $t ke$uangan, pe $nge $lolaan 

SDM, se$rta pe$layanan pe$langgan yang be $rkuali $tas. Juga be$rtanggung 

jawab dalam me $nge $lola ri$si$ko dan me$masti $kan bahwa cabang 

be$rope $rsi$ de $ngan e $fi$si$e$n dan te $lah se $suai$ de $ngan pe $raturan yang 

be$rlaku. 

2. BO (Branch Ope $rati$onal) dan Se$rvi$ce $ Manage$r: Be $rpe $ran dalam 

admi $ni $strasi $ dan ke$lancaran ope $rasi $onal i $nte$rnal Bank, dan 

me$masti $kan kuali $tas layanan ke $pada nasabah te $tap opti$mal dan se $suai$ 

de$ngan pri $nsi $p syari $ah. 

3. Consume$r Bussi$ne$s Staff: Be $rtugas pada pe $masaran dan pe $nge $lolaan 

produk-produk pe$mbi $ayaan, se $pe $rti$ pe $mbi$ayaan rumah (KPR), 

pe$mbi $ayaan ke $ndaraan, pe$mbi $ayaan multi $guna, ci $ci$l e$mas, dan 

lai$nnya se $suai$ de$ngan pri $nsi $p syari $ah. 

4. Fundi $ng & Transacti $on Staff: me$nghi$mpun dana pi $hak ke $ti $ga (DPK) 

menawarkan dan me $nge $lola produk-produk si $mpanan syari $ah, se $pe$rti$ 

Tabungan, gi $ro, dan de $posi $to. 

5. Mi$cro Banki $ng Offi$ce $r: be$rtugas me $lakukan pe $masaran, pe $nyaluran, 

dan pe $nge $lolaan pe $mbi $ayaan mi $kro be$rbasi $s syari$ah untuk se $gme $n 

pe$laku usaha ke $ci$l dan mi$kro (UMKM). 
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6. PSR (Pe $rsonal Sale $s Re$pre $se$ntati $ve$): te $naga pe$masaran frontli $ne $r 

yang be $rpe $ran langsung dalam me $nawarkan produk dan layanan 

pe$rbankan syari $ah ke $pada nasabah, te $rutama dalam hal pe $nghi $mpunan 

dana dan pe $mbukaan re $ke$ni$ng. 

7. Pawni $ng Aprai $sal: Be $rpe$ran dalam prose $s pe $mbi $ayaan gadai $ dan 

pe$mbi $ayaan ci $ci$l e $mas de$ngan me $masti $kan bahwa pe $ni$lai$an e $mas 

atau barang jami $nan di $lakukan se $cara adi $l, akurat, dan se $suai$ de$ngan 

pri$nsi $p syari $ah. Se $rta me$njaga ke $pe $rcayaan nasabah, ke $lancaran, dan 

ke$amanan transaksi $ gadai $ dan ci$ci $l e$mas di$ BSI$. 

8. Mi$cro Staff: Be $rpe$ran pada pe $nge $lolaan pe $mbi$ayaan mi $kro syari $ah 

untuk pe$laku usaha ke $ci$l, mi $kro, dan me $ne$ngah (UMKM), te $rutama 

yang me $mbutuhkan akse$s ke $uangan dalam skala ke $ci$l me$ne $ngah 

be$rbasi $s pri$nsi $p syari $ah. 

9. Ope $rati$onal Staff: be$rtanggung jawab me $ndukung ke $lancaran 

ope$rsi$onal hari $an cabang, te $rutama dalam hal admi $ni$strasi $, layanan 

transaksi$, dan ke $patuhan te$rhadap prose $dur i $nte$rnal se $rta pri $nsi$p 

syari$ah. 

10. CS (Custome $r Se$rvi$ce $): Me $mbe$ri$kan pe $layanan langsung ke $pada 

nasabah, bai $k te$rkai $t i $nformasi$ produk, pe $mbukaan re $ke$ni$ng, hi $ngga 

pe$nanganan ke$luhan, de$ngan te$tap me$njaga pri $nsi$p syari $ah, 

profe$si $onali $sme$, dan ke $ramahan. 

11. Te$lle$r: Be$rtugas me $nangani $ transaksi$ ke$uangan langsung di $ de$pan 

nasabah, se $pe$rti$ se $toran, pe $nari$kan, transfe $r, dan pe $mbayaran, se $rta 
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me$masti $kan bahwa transaksi $ di $lakukan se $suai$ de$ngan prose $dur dan 

pri$nsi $p syari $ah. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pe$nggunaan me $tode$ pe $ne$li$ti$an yang be $rupa wawancara, obse $rvasi $, 

dan dokume$ntasi $ te$lah me$nghasi $lkan be$be $rapa data. Se$te$lah pe $ngumpulan 

data se $le$sai$ di$lakukan, ke$mudi $an pe $ne$li$ti$ me $nuangkan dalam se $buah hasi $l 

pe$ne $li$ti$an i$ni $. 

Pe$nyaji $an data dan anali $si$s yang pe $ne$li$ti$ te$lah dapatkan dari $ hasi $l 

pe$ne $li$ti$an di $ Bank Syari$ah I$ndone $si$a (BSI$) KCP Ke $ncong Je$mbe$r. Data yang 

di$pe$role $h dari$ hasi$l wawancara yang te $lah di $lakukan de$ngan pi $hak bank dan 

nasabah ci $ci$l e $mas Bank Syari $ah I$ndone$si$a (BSI$) KCP Ke $ncong Je$mbe$r, 

obse$rvasi $ yang di $lakukan di $ Bank Syari $ah I$ndone$si$a (BSI$) KCP Ke $ncong 

Je$mbe$r, dan juga dokume $n-dokume $n program ci $ci$l e $mas di $ Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a (BSI$) KCP Ke $ncong Je$mbe$r. Be $ri$kut i $ni$ adalah pe $nyaji $an data dan 

anali $si$s data dari $ fokus pe$ne $li$ti$an dari $ pe$ne $li$ti$an i$ni$ se$bagai $ be$ri$kut: 

1. Program produk cicil emas perspektif syariah bebas riba di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong Jember 

Ri$ba adalah pe $nambahan, pe $rke $mbangan, pe$ni$ngkatan,dan 

pe$mbe $saran atas pi $njaman pokok yang di $te$ri$ma pe$mbe $ri$an pi$njaman dari$ 

pe$mi$njam se$bagai $ i$mbalan kare $na me $nangguhkan atau be $rpi$sah dari$ 

se$bagi$an modalnya se $lama pe$ri $ode$ waktu te $rte$ntu. Ri$ba i$tu di$larang 

be$rdasarkan al-Qur,an dan Hadi $ts, yai $tu surat al-Baqarah ayat 278-279, 

surat al-I $mran ayat 130, surat an-Ni$sa, ayat 160-161 dan surat ar-Ruum 
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ayat 39. Se $dangkan dalam hadi $ts Rasulullah Saw be $rsabda: ”Jabi$r 

be$rkata, bahwa Rasulullah Saw me$laknat pe$makan ri$ba, waki $lya, 

pe$nuli$snya, dua orang saksi$nya, dan Rasul me $ngatakan me $re $ka sama 

saja”.(HR.Musli $m).
72

 

a. Akad Syari $ah Yang Di $gunakan 

Dalam transaksi $nya BSI$ me$nggunakan akad untuk me $njaga 

se$ti$ap transaksi $nya. Akad yang di $gunakan BSI$ me$mang di $rancang 

supaya be $bas ri$ba dan se$suai$ pri $nsi $p syari $ah. Hal te$rse $but be $rkai$tan 

de$ngan wawancara yang te $lah pe$nuli $s lakukan de$ngan Pawni$ng 

Apprai$sal di$ BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe$r. Be $li$au me$ngatakan akad 

yang di $gunakan adalah se$bagai $ be$ri$kut: 

“Dalam program ci $ci$l e $mas di $ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe $r, 

kami $ me$masti $kan bahwa se $luruh prose$s transaksi $nya be $bas 

dari$ prakti $k ri$ba de$ngan me$ngi $kuti $ pri$nsi $p-pri$nsi $p syari $ah yang 

ke$tat. Kami $ hanya me $nggunakan Akad Murabahah dalam 

transaksi$ program ci$ci $l e$mas di$ BSI$ KCP Ke$ncong i $ni $”
73

 

 

Se$lanjutnya adalah wawncara de $ngan Custome $r Se$rvi$ce $ di$ BSI$ 

KCP Ke$ncong, me $nurutnya se $bagai $ be $ri$kut: 

“BSI$ me$nye $di$akan program ci $ci $l e$mas i $ni$ se$bagai $ salah satu 

be$ntuk pe$mbi $ayaan untuk masyarakat agar masyarakat dapat 

be$ri$nve $stasi$ de$ngan te $nang. Kare $na program ci $ci $l e$mas yang 

kami $ tawarkan me $ngi $kuti $ pri$nsi$p syari $ah yang be $bas ri $ba, 

de$ngan Akad yang di $gunakan adalam Akad Murabahah”
74

 

 

De $ngan de $mi$ki$an hasi $l wawancara yang pe $ne$li$ti$ dapatkan 

te$ntang akad yang di $gunakan dalam program ci $ci$l e $mas di $ BSI$ KCP 
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Ke $ncong Je $mbe$r adalah Akad Murabahah. Dalam program ci$ci $l e$mas 

akad Murabahah, yai $tu akad jual be $li$ di$ mana BSI$ KCP Ke $ncong 

te$rle $bi$h dahulu me $mbe$li$ e$mas dari $ suppli$e $r, ke$mudi$an me$njualnya 

ke$mbali$ ke $pada nasabah de$ngan harga yang te $lah di$se$pakati$ di$ awal. 

Jadi$, bukan pi$njaman be $rbunga, me $lai$nkan jual be$li$ yang sah me $nurut 

syari $ah. 

b. Te$kni $k Pe$mbayaran dan Pe$lunasan 

Te$kni$k pe$mbayaran dan pe $lunasan me$rupakan aspe$k yang 

sangat pe $nti$ng dalam se$ti$ap pe$mbi $ayaan, te $rutama di $ pe$rbankan 

syari $ah yang me $njunjung ti $nggi $ pri$nsi $p syari $ah. Be $ri$kut me$nurut 

Pawni$ng Apprai$sal di$ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r te$ntang te $kni$k 

pe$mbayaran dan pe $lunasan ci $ci$lan e $mas di$ BSI$ KCP Ke$ncong 

Je$mbe$r: 

“Se$te $lah prose$s pe$najuan yang di $lakukan nasabah dan pi $hak 

kami $ me$ne$ri $ma pe$ngajuan te$rse $but nasabah harus me $mbayar 

uang muka mi $ni$mal 20% dari$ harga e $mas yang akan di $be $li$ dan 

si$sanya nasabah me $mbayar se $ti$ap bulan se $suai$ te$nor (jangka 

waktu) yang sudah di $se$pakati $. Ji$ka i $ngi $n me$lakukan pe $lunasan 

le$bi$h awal ti $dak ada tambahan bi $aya yang harus di $bayar ole $h 

nasabah jadi $ ti$dak ada ri $ba”
75

 

 

Se$lanjutnya me $nurut Custome$r Se $rvi$ce$ di$ BSI$ KCP Ke$ncong 

Je$mbe$r, adalah se $bagai $ be$ri$kut: 

“untuk pe $mbayaran ci $ci$lan e $mas di $ BSI$ KCP Ke$ncong bi $sa 

di$lakukan ti $ap bulan le $wat te$lle$r, ATM, atau apli $kasi $ Byond by 

BSI$. Kalua nasabah mau me $lunasi$ le $bi$h ce $pat dari$ te $nor atau 

jangka waktu yang di $se$pakati $ di$awal, nasabah bi $sa 

me$ngajukan pe $lunasan di $pe$rce $pat ke $ BSI$. Nanti $ akan di $hi$tung 
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si$sa ke $waji $ban dan total pe $lunasannya. Bi $asanya juga ada 

potongan margi $n kalau pe$lunasan di $pe$rce $pat”
76

 

 

Dapat di $si$mpulkan bahwa program ci $ci$l e$mas di$ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe$r i $ni$ me$mang di $rancang agar be$bas ri$ba dan se$suai$ 

syari $ah. Jadi $ nasabah me$rasa te $nang, kare $na ti $dak ada unsur bunga 

yang me $mbe$ratkan. 

c. Te$kni $k Pe$nyi $mpanan 

Te$kni$k pe $nyi $mpanan me$rupakan bagi $an pe $nti $ng dalam 

pe$nge $lolaan ase$t i $nve$stasi$ produk ci $ci$l e$mas. Pe$nyi $mpanan yang 

aman dan te $rpe $rcaya me $mbe$ri$kan rasa te $nang bagi $ nasabah. Dalam 

pe$rbankan syari $ah, te $kni$k pe $nyi $mpanan harus me$me$nuhi $ standar 

ke$amanan yang ti $nggi $ se$bagai $ be$ntuk pe$nge$lolaan ase $t se$cara 

profe $ssi$onal dan pe $rli$ndungan te $rhadap ri $si$ko ke $hi$langan atau 

ke$rusakan. Te $rkai $t pe$nyi $mpanan barang (e $mas) di $ BSI$ KCP Ke$ncong 

Je$mbe$r, be $ri$kut adalah wawancara pe $ne$li$ti$ de $ngan Pawni$ng 

Apprai$sal, yai $tu se$bagi $ be$ri$kut: 

“kalau di $ ci$ci $l e$mas BSI$, e $mas yang di $be $li$ nasabah di $si$mpan 

dulu di $ Bank sampai $ ci $ci$lannya lunas. Jadi $ be$lum bi $sa di $ambi $l 

langsung. Se $lama masi$h pada masa prose $s ci$ci $lan ti $dak ada 

bi$aya tambahan untuk pe $nyi $mpanan barangnya kare $na masi$h 

tanggungjawab kami $ se $bagai $ pe$nye $di$a pe $mbi$ayaan ci $ci$l e $mas 

i$ni$. Jadi$ te $tap se$suai$ de $ngan pri $nsi $p syari $ah dan be $bas dari $ 

ri$ba”
77

 

 

Se$lanjutnya hasi $l wawancara de $ngan Custome $r Se $rvi$ce$ BSI$ 

KCP Ke$ncong Je$mbe$r, yai $tu: 
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“jadi$ se $lama e $mas masi $h dalam prose $s ci $ci $lan, fi$si$knya be $lum 

bi$sa di $be$ri$kan ke $ nasabah, tapi $ di$si$mpan de $nga naman di $ BSI$. 

Pe$nyi $mpanannya ti $dak ada unsur bunga kare $na bukan 

pi$njaman yang be $rbunga. I$ni$ yang me $mbe$dakan dari $ si$ste$m 

konve$nsi $onal, kare $na ki $ta me$njaga bi $ar te $tap se$suai$ syari $ah 

I$slam”
78

 

 

Jadi$ ke $si$mpulannya dari $ wawancara te $rse$but de$ngan te $kni$k 

pe$nyi $mpanan i $ni$, BSI$ KCP Ke$ncong Je $mbe$r me $nunjukkan 

komi $tme$nnya dalam me$njaga ke $amanan asse $t nasabah se $kali $gus 

me$ne $rapkan transaksi $ yang be $bas dari $ unsur ri $ba. 

d. Te$kni $k Pe$ni$lai$an Harga E$mas 

Pe$ni$lai$an i$ni$ me$njadi$ dasar dalam pe $ne $tapan harga jual e $mas 

ke$pada nasabah, te $rmasuk dalam produk ci$ci$lan e$mas, di$ mana harga 

harus di$se$pakati $ se$jak awal akad dan ti$dak be $rubah se$lama masa 

angsuran. Untuk me $nggali$ i$nformasi $ le$bi$h lanjut me$nge $nai$ te$kni$k 

pe$ni$lai$an harga e $mas dalam prakti $k pe$rbankan syari$ah, be $ri $kut adalah 

hasi $l wawancara de $ngan Pawni $ng Apprai$sal te $rkai$t te $kni$k pe $ni$lai$an 

harga e $mas yang di $gunakan di $ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r: 

“pe $ne$ntuan harga e $mas di $ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r i $ni$ pakai $ 

acuan harga pasar yang transparan, me $ngacu pada harga dari $ 

mi$tra re$smi $ yang akad di $ update$ se$ti$ap hari $nya, kare $na se$ti$ap 

hari$nya harga e $mas akan ada pe$rubahan yang akan nai $k atau 

turun. Ji$ka pun te$rjadi$ ke$nai $kan atau pe $nurunan ti$dak akan 

te$rjadi$ yang si $gni$fi $kan apalagi $ kalau harganya sudah nai $k, 

maka untuk turun harganya sangat suli $t. Maka dari $ i$tu i $nve$stasi$ 

e$mas i $ni$ sangat aman dan me $mi$li$k banyak ke $untungan jangka 

panjang yang bi $sa di$ dapatkan ole $h nasabah”
79
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Se$lai$n i $tu juga te $rdapat wawancara de $ngan Custome $r Se$rvi$ce $ 

BSI$ KCP Ke$ncong Je $mbe$r, yai $tu: 

“harga e $masnya me $ngi $kuti $ harga pasar yang be$rlaku yang 

te$rbaru, jadi $ ki$ta ti$dak me$mbuat harga se $ndi$ri$. Acuan untuk 

harganya bi $asanya me $ngacu pada harga Antam. Dan pada saat 

akad, harga dan margi $n sudah di $se$pakati $ di$awal dan ti $dak akan 

be$rubah me $ski $pun harga e$mas lagi $ nai$k, jadi$ ti$dak ada bunga 

atau tambahan bi $aya yang be $rubah-ubah. Te $tap be $rdasarkan 

pri$nsi $p syari$ah se $suai$ de $ngan pri $nsi$p yang di $gunakan BSI$ yang 

be$bas ri $ba”
80

 

 

Se$lai$n program ci $ci$lan e$mas i$ni$ me$nggunakan akad 

murabahah, BSI$ KCP Ke$ncong dalam ke $gi$atan pe$mbi$ayaan program 

ci$ci$l e $masnya i $ni$ juga me$ne $rapkan pri $nsi$p syari$ah yang be $bas dari $ 

unsur ri$ba. Program ci $ci$l e$mas di$ BSI$ KCP Ke $ncong Je $mbe$r 

di$dasarkan pada pri $nsi$p-pri$nsi$p syari $ah yang me $ngacu pada fatwa-

fatwa re $smi$ dari $ de $wan Syari $ah nasi $onal Maje $li$s Ulama I$ndone$si$a 

(DSN-MUI$). Salah satu fatwa ulama yang me $njadi$ landasan adalah 

fatwa DSN-MUI$ No. 04/DSN-MUI$/I$V/2000 te$ntang murabahah, 

yang me $ngatur jual be$li$ de $ngan pe $nambahan margi$n ke $untungan 

yang di$se $pakati$ di$ awal. Se$lai$n i$tu, BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe $r juga 

me$ngi $kuti$ fatwa DSN-MUI$ No. 77/DSN-MUI$/VI$/2010 te$ntang jual 

be$li$ e$mas se$cara ti$dak tunai$. Se$mua transaksi$ di$se$suai$kan de $ngan 

fatwa te $rse $but agar be $bas dari$ ri $ba, gharar, dan unsur spe$kulasi$, se $rta 

di$awasi$ ole $h de$wan pe $ngawas Syari $ah i$nte$rnal bank. 
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Ri$ba sangat be $rdampak di$ te$ngah-te$ngah masyarakat ti $dak saja 

be$rpe $ngaruh dalam ke $hi$dupan e $konomi$, te$tapi$ dalam se $luruh aspe $k 

ke$hi$dupan manusi$a, adapun dampaknya adalah se $bagai $ be$ri$kut: 

1) Ri$ba dapat me $ni$mbulkan pe$rmusuhan antara pri $badi$ dan me$ngurangi $ 

se$mangat Ke $rjasama sali$ng me $nolong de $ngan se$sama manusi $a. 

De $ngan me $nge $nakan tambahan ke $pada pe$mi$njam akan 

me$ni$mbulkan pe $rasaan bahwa pe $mi$njam ti$dak tahu ke $suli$tan dan 

ti$dak mau tahu ke $suli$tan orang lai $n. 

2) Me$ni$mbulkan tumbuhnya me $ntal pe $mboros dan pe $malas. De $ngan 

me$mbungakan uang, kre$di$tur bi$sa me$ndapatkan tambahan 

pe$nghasi$lan dari$ waktu ke $waktu. Ke $adaan i$ni$ me$ni$mbulkan 

anggapan bahwa dalam jangka waktu yang ti$dak te $rbatas i$a 

me$ndapatkan tambahan pe$ndapatan ruti $n, se$hi$ngga me $nurunkan 

di$nami$sasi$, i$novasi$ dan kre $ati$vi$tas dalam be $ke $rja 

3) Ri$ba me $rupakan salah satu be $ntuk pe$njajahan. Kre $di$tur yang 

me$mi$njamkan modal de$ngan me $nuntut pe$mbayaran le $bi$h ke$pada 

pe$mi$njam de$ngan ni $lai$ yang te $lah di$se$pakati$ Be $rsama. 

4) Me$njadi$kan kre $di$tur me$mpunyai $ le$gi $ti$masi$ untuk me$lakukan 

ti$ndakan-ti$ndakan yang ti$dak bai $k untuk me $nuntut ke$se $pakatan 

te$rse $but. Kare $na dalam ke $se$pakatan, kre $di$tur te$lah 

me$mpe$rhi$tungkan ke $untungan yang di$pe $role$h dari$ ke$le$bi $han bunga 

yang akan di$pe$role $h, dan i$tu se$be$narnya hanya be$rupa pe $ngharapan 

dan be $lum te $rwujud. 
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2. Program produk cicil emas perspektif syariah bebas gharar di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong Jember 

Bank Syari $ah I$ndone $si$a (BSI$) KCP Ke $ncong Je$mbe$r me $mbe$ri$kan 

pe$layanan pe $mbi $ayaan salah satunya adalah pe $mbi $ayaan program produk 

ci$ci$l e$mas yang be $bas dari$ unsur gharar. Gharar dalam hukum I$slam 

me$rujuk pada ke $ti$dakpasti$an atau ri $si$ko yang be $rle$bi$han dalam transaksi$ 

atau kontrak. Gharar te $rjadi$ ke$ti$ka suatu transaksi$ ti$dak je $las atau ti$dak 

transparan, bai $k dari$ se$gi $ harga, barang yang di$pe$rjualbe $li$kan, atau 

syarat-syaratnya. Dalam pri $nsi$p syari $ah, transaksi$ yang me $ngandung 

gharar di $anggap haram kare $na dapat me $ni$mbulkan ke $ti$dakadi $lan dan 

me$rugi $kan salah satu pi $hak. 

a. Gunakan akad yang je $las dan te $rtuli$s 

Dalam pe $rbankan syari $ah khususnya BSI$ KCP Ke$ncong 

Ke $ti$ka me$njalankan ke $gi $atannya harus se $suai$ de$ngan pri $nsi $p syari $ah. 

Untuk me$ngi $kat 2 pi$hak dalam suatu pe$rjanji $an yang akan di $lakukan 

antara pi $hak bank dan nasabah de $ngan se $buah akad. Akad i $ni$ 

me$rupakan dasar dalam transaksi $ ke$uangan yang me $mi$li $ki$ tujuan 

untuk me$ncapai $ ke $se$pakatan yang adi $l, transparan, dan ti $dak 

me$li$batkan unsur yang di $larang dalam I$slam. De $ngan be $gi $tu BSI$ 

KCP Ke$ncong dalam me$njalankan ke $gi $atan pe$mbi $ayaan program 

ci$ci$l e $masnya me $nggunakan akad yang transparan dan je $las. 
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Se$suai$ de$ngan hasi $l wawancara yang te $lah di $lakukan pe $nuli$s 

de$ngan Pawni$ng Apprai$sal BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r. Be $li$au 

me$ngatakan: 

“kami $ BSI$ KCP Ke $ncong me $masti $kan program ci $ci $l e$mas i $ni$ 

be$bas gharar de $ngan me $ne$rapkan pri $nsi $p syari $ah yang ke $tat. 

Se$ti$ap transaksi$ dalam program ci $ci$l e$mas i $ni$ me$nggunakan 

akad murabahah, di $mana harga dan margi $n ke $untungan sudah 

di$se$pakati $ di $awal. Kami $ juga me $li$batkan De $wan Pe $ngawas 

Syari $ah (DPS) untuk me $masti $kan bahwa se $luruh prose $s se$suai$ 

de$ngan pri $nsi $p syari $ah”
81

 

 

Ke $mudi$an di $pe $rkuat de$ngan hasi $l wawancara de $ngan 

Custome$r Se$rvi$ce $ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r. Be $li$au me$ngatakan: 

“kami $ me$masti $kan program ci $ci$l e$mas di $ BSI$ KCP Ke$ncong 

i$ni$ be$bas dari $ unsur gharar me $lalui$ ke $patuhan pada fatwa 

DSN-MUI$ dan pe $ngawasan akti $f dari $ De $wan Pe$ngawas 

Syari $ah (DPS). Dalam pe $laksanaannya, akad yang di $gunakan 

adalah akad murabahah, se $hi$ngga se $luruh transaksi $nya 

di$sampai$kan se $cara je $las dan transparan ke $pada nasabah. 

Se$lai$n i $tu, kami $ me$masti $kan bahwa prose $s jual be$li $ di$lakukan 

se$cara transparan, de $ngan me $nghi$ndari $ spe$kulasi $ atau 

ke$ti$dakpasti $an yang dapat me$ni$mbulkan gharar”
82

 

 

Dari $ wawancara te $rse $but dapat di $si$mpulkan bahwa akad yang 

di$gunakan BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe $r untuk me$nghi $ndari$ gharar 

adalah me $nggunakan akad murabahah. Kare $na akad murabahah 

adalah akad jual be $li$ di$mana pe $njual me $nje$laskan de $ngan je $las harga 

pe$role $han dan me $ne $tapkan margi $n ke $untungan yang di $se $pakati $ ole $h 

pe$mbe $li$. De $ngan be $gi $tu, nasabah pasti $ sudak me$nge $tahui$ de$ngan 

je$las te $rkai$t ke$te $ntuan yang ada pada program pe $mbi $ayaan ci $ci$l e $mas 

di$ BSI$ KCP Ke $ncong Je $mbe$r. 
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b. Spe$si $fi$kasi $ e$mas harus je $las 

Dalam transaksi$ jual be $li$, khususnya yang di $lakukan se $cara 

ti$dak tunai$ se$pe $rti$ pada produk ci$ci$lan e$mas, ke$je $lasan spe$si$fi$kasi$ 

barang me $njadi$ syarat mutlak untuk me$nghi $ndari$ unsur gharar 

(ke $ti$dakpasti $an) yang di$larang dalam pri $nsi$p muamalah I $slam. 

Ke $je$lasan i$ni$ pe$nti$ng untuk me$njami$n bahwa ke$dua be $lah pi$hak 

me$mahami$ se$cara ri$nci$ obje$k akad, se$hi$ngga te$rci$pta transaksi$ yang 

adi$l, transparan, dan sah se $cara syari $ah. Se$bagai$mana wawancara 

yang te $lah di$lakukan de$ngan Pawni$ng Apprai$sal di$ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r: 

“kami $ pi $hak BSI$ KCP Ke $ncong Je $mbe$r se $lalu me $masti$kan 

bahwa i $nformasi$ te$rkai$t program ci $ci$l e$mas be$bas dari $ unsur 

gharar de $ngan me $mbe$ri$kan pe $nje$lasan yang je $las dan 

transparan me $nge $nai$ se $luruh aspe $k produk, te $rmasuk be $rat 

e$mas, kadar, be $ntuk, dan se$rti$fi$kat ke$asli $an dari $ e$mas te$rse $but. 

Se$ti$ap i$nformasi $ di$sampai$kan se$cara ri$nci $ dalam dokume$n 

yang mudah di $pahami $ nasabah. Kami $ me$masti$kan bahwa 

i$nformasi$ dan transaksi $ se$suai$ de $ngan opri $nsi $p syari $ah, 

se$hi$ngga me $nghi $ndari$ adanya ke $ti$dakpasti $an atau ke $rugi $an 

bagi $ nasabah”
83

 

 

Juga hasi $l wawancara de$ngan Custome $r Se$rvi$ce $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r: 

“BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe $r me$masti $kan i$nformasi $ te$rkai $t 

program ci $ci$l e $mas be$bas dari$ unsur gharar de $ngan 

me$mbe$ri$kan i $nformasi$ yang je $las dan akurat te$ntang se $ti$ap 

de$tai$l produk, se$pe$rti$ harga e $mas. Se$mua i $nformasi $ te$rse$but 

di$sampai$kan ke $pada nasabah se $jak awal me $lalui $ brosur, 

pe$nje $lasan langsung, se$rta dokume $n re$smi$ lai$nnya yang 

me$ncantumkan syarat dan ke $te$ntuan yang mudah di $pahami $ 

ole$h nasabah. Kami $ juga me$masti $kan ti $dak ada ke$ti $dakje $lasan 
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atau ke $raguan yang dapat me $ni$mbulkan unsur gharar dalam 

transaksi$”
84

 

 

Dari $ ke$dua i $nforman te$rse $but dapat di $si$mpulkan bahwa 

spe$si $fi$kasi $ e $mas yang di $jual di $ BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe$r sudah 

te$rhi$ndar dari $ unsur ri$ba. Kare $na se$be $lum akad di$lakukan nasabah 

sudah di $je$laskan se $cara je$las me $nge $nai$ spe $si$fi $kasi $ barang yang akan 

di$be$li $nya. 

c. Harga dan ske $ma pe $mbayaran harus transparan 

Dalam prakti$k pe $mbi$ayaan syari $ah, transparansi$ harga dan 

ske$ma pe $mbayaran me $rupakan e $le $me$n fundame $ntal untuk me$njaga 

ke$adi $lan dan me $nghi $ndari$ pote $nsi$ se $ngke $ta antara pi $hak bank dan 

nasabah. Pri $nsi$p i$ni$ se$jalan de $ngan ni $lai$-ni$lai$ syari $ah yang 

me$ne $kankan ke$te $rbukaan (transparansi $) dan ke$pasti$an hukum (le$gal 

ce $rtai$nty) dalam se $ti$ap transaksi$. De$ngan de$mi$ki$an, nasabah 

me$mi$li$ki$ pe $mahaman pe $nuh atas ke $waji$ban fi $nansi$al yang 

di$ambi$lnya dan dapat me $re$ncanakan pe $mbayaran se $cara 

be$rtanggung jawab. Se$suai$ wawancara yang te $lah di$lakukan de $ngan 

Pawni$ng Apprai$sal BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r: 

“kami $ me $nyampai $kan i $nformasi$ harga dan ske $ma pe$mbayaran 

program ci $ci $l e$mas se $cara transparan dan te $rpe$ri$nci $ ke$pada 

nasabah se $jak awal transaksi $. Harga e $mas yang di $jadi$kan obje$k 

akad murabahah di $te$tapkan se $cara pasti $ be$rdasarkan harga 

pasar saat transaksi $ di$lakukan, dan margi $n ke $untungan bank 

di$i$nformasi$kan se$cara je$las. Ske$ma pe$mbayaran, te $rmasuk 

jumlah ci$ci $lan, te$nor, se$rta jadwal pe $mbayaran, di$je$laskan 

dalam akad dan di $se$rtakan dalam dokume$n re $smi $ yang di $tanda 

tangani$ ole $h kami $ pi$hak bank dan nasabah. Langkah i $ni$ kami $ 
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lakukan untuk me$nghi $ndari$ ke $ti$dakpasti $an atau ke$raguan yang 

dapat me $ngandung unsur gharar, se $rta untuk me$masti $kan 

bahwa nasabah me $mahami $ se $luruh ke$waji $ban dan haknya 

dalam transaksi $”
85

 

 

Se$lanjutnya juga wawancara de $ngan Custome $r Se$rvi$ce $ BSI$ 

KCP Ke$ncong Je$mbe$r: 

“untuk me$nghi $ndari$ unsur gharar, kami $ me$nyampai $kan harga 

e$mas dan ske $ma pe$mbayaran se $cara ri$nci $ dan te$rtuli $s dalam 

akad murabahah. Harga e $mas di $te$ntukan pada saat transaksi $ 

di$lakukan, dan margi $n ke $untungan di $i$nformasi $kan se $cara 

transparan. Ske $ma pe $mbayaran te $rkai $t jumlah ci $ci$lan dan 

jangka waktu, di $je$laskan ke $pada nasabah se $be$lum akad 

di$tandatangani $. Pe$nyampai $an i $ni$ di$lakukan dalam dokume $n 

te$rtuli $s, se$hi$ngga ti $dak me$ni$mbulkan ke$raguan atau 

ke$ti$dakje $lasan dalam trannsaksi$”
86

 

 

Jadi$ Ke$si$mpulan dari$ wawancara te $rse $but adalah harga dan 

ske$ma pe $mbayaran di $ BSI$ KCP Ke $ncong sudah te$rhi$ndar dari $ unsur 

gharar. Kare $na sudah di $i$nformasi$kan se $cara je $las dan te $rpe$ri $nci $. 

d. Pe$nye $rahan e $mas harus di $te$tapkan waktunya 

Dalam transaksi $ jual be$li$ se$cara ti$dak tunai$, se$pe $rti$ pada 

produk ci $ci$lan e $mas, pe $ne$tapan waktu pe $nye $rahan e $mas me $rupakan 

aspe $k krusi$al yang ti$dak dapat di$abai $kan. Pe$ne$tapan waktu i$ni$ 

be$rfungsi $ untuk me $nghi$ndari$ unsur gharar (ke $ti$dakpasti $an), yang 

di$larang dalam pri $nsi$p muamalah I$slam. Pe$nye $rahan e $mas yang ti$dak 

di$te$ntukan waktunya dapat me$ni$mbulkan ke$ti$dakje$lasan dan pote $nsi$ 

ke$rugi$an salah satu pi $hak, se $hi$ngga be $rte$ntangan de $ngan pri $nsi$p 

ke$adi $lan dan ke$pasti$an dalam syari $ah. Hal te$rse$but se$suai$ de$ngan 
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hasi $l wawancara de $ngan Pawni$ng Apprai$sal BSI$ KCP Ke$ncong 

Je$mbe$r: 

“dalam pe $nye $rahan e $masnya, kami $ pi$hak BSI$ KCP Ke$ncong 

te$lah me$ne $tapkan waktunya se $cara je $las se$jak awal akad. 

Se$te$lah pe $lunasan ci $ci$lan di $lakukan, nasabah akan me $ne$ri$ma 

e$mas fi $si$k se $suai$ de$ngan waktu yang te $lah di $se$pakati $ dan 

te$rcantum dalam pe $rjanji $an. Hal i $ni$ kami $ lakukan untuk 

me$nghi $ndari$ unsur gharar atau ke $ti$dakpasti $an dalam waktu 

pe$nye $rahan barang. Pe $ne$tapan waktu i $ni$ juga bagi $an dari$ 

pri$nsi $p syari $ah yang kami $ te$rapkan, agar hak nasabah 

te$rpe $nuhi$ se$cara pasti $ dan adi $l”
87

 

 

Se$lajutnya wawancara de$ngan Custome $r Se$rvi $ce $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r: 

“kami $ me$ne $tapkan waktu pe$nye $rahan e $mas se $cara je $las dalam 

akad murabahah. Pe $nye $rahan akan di $lakukan se$te $lah ci $ci$lan 

lunas, dan waktu se $rah te $ri$ma sudah di $jadwalkan dan 

di$se$pakati $ Be $rsama de $ngan nasabah. I$nformasi $ i$ni$ juga 

di$cantumkan dalam dokume $n pe $rjanji $an. De $ngan ke $te$tapan 

waktu te $rse$but, transaksi $ me$njadi$ le $bi$h pasti $ dan te$rhi$ndar dari$ 

gharar kare $na ti $dak ada ke$ti$dakje $lasan te$rkai $t kapan e $mas akan 

di$te$ri$ma ole$h nasabah”
88

 

 

Jadi$ Ke $si$mpulan dari $ wawancara te $rse$but adalah pe$nye $rahan 

e$mas hanya akan di $lakukan ji $ka prose $s ci $ci$lan sudah se $le$sai$. Ji$ka 

be$lum se $le$sai$ maka BSI$ KCP Ke $ncong ti $dak akan me $nye $rahkan e $mas 

ke$pada nasabah. 

Be $ri$kut adalah hasi $l wawancara yang di $lakukan ole$h pe$ne$li $ti$ de$ngan 

narasumbe $r 2 nasabah BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe$r, yang pe $rtama yai $tu I$bu 

Umi$ Muari$fah, be $ri$kut adalah pe $nuturan be $li$au: 

“Saya me $mi$li$h ci$ci$l e $mas di$ BSI$ kare $na BSI$ adalah bank syari $ah yang 

te$rpe $rcaya dan me$mi$li$ki$ si$ste $m yang se $suai$ pri$nsi$p I$slam. Se$lai$n i$tu, 
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prose $snya je $las, transparan, dan mudah di$pahami$. saya me $nge $tahui $ 

bahwa akad yang di$gunakan adalah akad murabahah, yai $tu akad jual 

be$li$ di$ mana harga be $li$ dan margi $n ke $untungan sudah di $se$pakati$ se $jak 

awal. saya me $rasa le $bi$h te$nang dan nyaman kare $na produk i$ni$ be $bas 

ri$ba. Se$bagai $ musli$m, saya be $rusaha me$nghi $ndari$ transaksi $ yang 

me$ngandung ri $ba, dan de$ngan adanya ci $ci$l e $mas syari$ah i $ni$ saya bi $sa 

be$ri$nve $stasi$ de$ngan cara yang halal. Se $lai$n i$tu, pe$nje $lasan dari $ pi$hak 

BSI$ te$ntang akad dan prose $snya juga me $mbuat saya yaki $n bahwa 

produk i$ni$ se $suai$ de $ngan pri$nsi $p syari $ah. Saya sangat puas de $ngan 

produk ci$ci $l e$mas di$ BSI$. Dari$ si$si$ pe$layanan, staf bank sangat 

me$mbantu dan me$mbe$ri$kan pe$nje $lasan yang je $las te$ntang akad dan 

prose $s ci$ci$lan, se $hi$ngga saya me $rasa nyaman dan ti$dak bi $ngung. Akad 

yang di $gunakan juga sangat transparan, ti $dak ada yang te$rse $mbunyi $. 

Manfaatnya, saya bi$sa me$mi$li$ki$ e $mas se$cara be$rtahap tanpa be $ban 

fi$nansi$al be$sar di$ awal, dan ni$lai$ e$masnya cukup stabi$l. Se$cara 

ke$se $luruhan, saya me$rasa produk i $ni$ me$mbe $ri$kan banyak 

ke$untungan”.
89

 

 

Se$lanjutnya nasabah yang ke $dua yai $tu I$bu Si $ti$ Fauzi $yah, be $li$au 

me$nuturkan: 

“saya me $mi$li$h program ci $ci$l e$mas i $ni$ kare$na saya i $ngi $n be$ri$nve$stasi$ 

dalam e $mas tapi$ ti$dak mampu me$mbe$li$ e$mas se$cara langsung. De $ngan 

adanya ci $ci$l e$mas di$ BSI$ i$ni$ saya sangat te $rbantu kare $na saya bi $sa 

me$nci $ci $l de$ngan harga yang sudah di $je$laskan ole$h pi $hak bank dan 

ti$dak akan be $rubah sampai$ ci$ci$lan saya lunas. Saya me $rasa nyaman 

me$ngi $kuti $ program i $ni$ kare $na se $be $lum i$tu saya di $be$ri$kan pe $nge $tahuan 

te$ntang prose $s transaksi $ ci$ci$l e $mas i $ni$. Kare $na saya orang I $slam 

jadi$nya saya sangat suka de $ngan program ci $ci$l e$mas yang di $se $di$akan 

BSI$ i$ni$ yang sangat me $njaga nasabahnya dalam me $mbe$ri$kan 

pe$layanan”
90

 

 

Dari $ hasi$l wawancara dan obse $rvasi $ yang te $lah di $lakukan ole$h 

pe$ne $li$ti$, dapat di $si$mpulkan bahwa nasabah BSI $ KCP Ke$ncong me $mbe$ri$kan 

tanggapan posi $ti$f te $rhadap program ci $ci$l e$mas yang di $se $di$akan BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe$r i $ni$. Nasabah me$rasa te $rbantu kare $na program ci $ci $l e$mas i$ni$ 

me$mungki $nkan me$re $ka untuk me$mbe$li$ e $mas de$ngan jumlah te $rte$ntu tanpa 
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harus me $mbayar se $luruh harga di $awal. Program ci $ci$l e$mas i $ni$ me$njadi$ solusi $ 

bagi $ masyarakat yang i$ngi $n me$mi$li$ki $ e$mas se$bagai$ i$nve$stasi $, namun 

te$rke $ndala ole $h ke$te$rbatasan dana. 

Para nasabah juga me $rasa nyaman de $ngan produk i $ni$ kare $na be $bas 

dari$ unsur ri $ba dan gharar, se $hi$ngga me $re $ka me $rasa aman dari $ prakti $k-prakti $k 

yang ti $dak se $suai$ de $ngan pri $nsi$p syari $ah. Ke $je$lasan harga e $mas dan margi $n 

ke$untungan yang te $lah di $se$pakati $ di$awal transaksi $ me$mbuat me$re $ka ti$dak 

me$rasa khawati $r te$ntang adanya bi $aya te $rse$mbunyi $ atau pe$rubahan harga 

yang ti $dak transparan. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Program produk cicil emas perspektif syariah bebas riba di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong Jember 

a. Akad syari $ah yang di $gunakan 

Program Ci$ci$l E $mas di$ BSI$ KCP Ke $ncong di $dasarkan pada 

pri$nsi $p-pri$nsi$p syari$ah yang me $ngacu pada fatwa-fatwa re $smi$ dari $ 

De $wan Syari $ah Nasi$onal-Maje $li$s Ulama I$ndone$si$a (DSN-MUI$). Salah 

satu fatwa utama yang me$njadi$ landasan adalah Fatwa DSN-MUI$ No. 

04/DSN-MUI$/I$V/2000 te$ntang Murabahah, yang me $ngatur jual be $li$ 

de$ngan pe $nambahan margi $n ke$untungan yang di$se$pakati $ di$ awal. 

Se$lai$n i$tu, BSI$ juga me$ngi $kuti$ Fatwa DSN-MUI$ No. 77/DSN-

MUI$/VI$/2010 te$ntang jual be$li$ e$mas se$cara ti$dak tunai$. Se$mua 

transaksi$ di$se $suai$kan de$ngan fatwa te $rse $but agar be $bas dari $ ri $ba, 
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gharar, dan unsur spe $kulasi$, se$rta di$awasi$ ole$h De$wan Pe$ngawas 

Syari $ah i$nte$rnal bank. 

Akad yang di $lakukan BSI$ KCP Ke $ncong adalah hanya 

me$nggunakan akad murabahah dalam transaksi $ ci$ci$l e$mas. Kare $na 

se$suai$ de $ngan te $muan te $rdapat larangan pe $nggunaan dua akad dalam 

satu transaksi $ yang be $rke $mbang dari $ te$ori$ bahwa syari $ah ti $dak 

me$mbole$hkan adanya dua akad dalam satu transaksi $, se$bagai $mana 

yang te $rdapat di $ dalam hadi $st, yai $tu:
91

 

“Te $lah me $nce$ri$takan ke $pda kami $ muhamad te $lah me$nce $ri$takan 

ke$pada kami $ syu’bah dari $ Si$mak bi $n harb i $a be$rkata: aku 

me$nde $ngar Abdurahman bi $n Abdullah me $nce$ri$takan dari $ 

Abdullah bi $n Mas’ud bahwa i $a be $rkata: ti $dak sah aada dua 

akad dalam satu akad (transaksi $), se $sungguhnya Rasulullah 

SAW be$rsabda: “Allah me$laknat pe$makan harta ri $ba, yang 

me$me$ri$nya, saksi $ atas akad ri $ba dan me$nuli $skannya.” (HR. 

Ahmad) 

 

Dalam hadi $st di$atas me$nje$laskan bahwa ti $dak sah transaksi $nya 

Ke $ti$ka ada dua akad yang di $lakukan dalam satu transaksi $, kare$na 

di$khawati $rkan me $ngandung ri $ba. Kare $na Allah me$laknat se $se$orang 

pe$makan harta ri $ba. 

b. Te$kni $k pe $mbayaran dan pe$lunasan 

Be $rdasarkan hasi$l wawancara yang te $lah di $lakukan te $rkai$t 

te$kni$k pe$mbayaran dan pe$lunasan program ci$ci$l e$mas di$ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe$r i$ni$, se$ti$ap nasabah yang me $ngajukan ci $ci$l e$mas 

di$waji$bkan me$mbayar uang muka mi$ni$mal 20% dari$ harga e $mas yang 
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di$be$li $, dan si$sa pe$mbi$ayaan akan di $ci$ci$l dalam jangka waktu te $rte $ntu 

yang sudah di $se$pakati $ nasabah de $ngan me $mi$li$h jangka waktu antara 

12 bulan hi $ngga 60 bulan (5 tahun). Pe $mbayaran ci $ci$lan di$lakukan 

de$ngan nomi $nal yang sama se $ti$ap bulannya dari$ awal pe $mbayaran 

hi$ngga akhi $r masa pe$mbayarannya. Nasabah dapat me $lakukan 

pe$mbayaran me $lalui$ BSI $ mobi$le$ yang se $karang me $njadi$ Byond By BSI $, 

ATM, atau langsung di $kantor cabang. 

Se$dangkan untuk pe $lunasan ci $ci$lan, nasabah me$mi$li$ki$ dua 

opsi$, yai $tu: pe$lunasan se $suai$ te$nor atau pe $lunasan di$ pe $rce $pat (e $arly 

se$ttle$me $nt). Untuk pe$lunasan le $bi$h awal, nasabah bi$sa me $ngajukan 

pe$rmohonan ke $ BSI$ KCP Ke $ncong, dan ti$dak akan di$ke $nakan de $nda 

atau pi$nalti$. BSI$ KCP Ke $ncong akan me $nghi $tung si$sa ke $waji$ban 

be$rdasarkan margi $n te$tap yang sudah di $se$pakati$ di$awal. Kare $na 

si$ste$mnya be $bas ri$ba, jadi$ ti$dak ada bi $aya tambahan se $pe$rti$ bunga 

be$rjalan yang bi $asa ada di$ pe$rbankan konve $nsi$onal. Dan se$te$lah lunas, 

nasabah akan me $ndapatkan hak pe$nuh atas e$mas te$rse $but dan bi$sa 

me$ne $ri$ma se$suai$ prose $dur yang be $rlaku di$ BSI$ KCP Ke$ncong. 

Ji$ka nasabah me $ngalami $ ke$ndala gagal bayar dalam prose $s 

ci$ci$lan e $mas atau nasabah ti$dak dapat me $mbayar pada bulan te $rse $but, 

pi$hak bank hanya me $ne$ri$ma konse $kue$nsi$ te $rse$but se $banyak 2 kali$. 

Ke $ti$ka nasabah me $ngalami$ gagal bayar untuk yang ke $ti$ga kali $nya, 

pi$hak BSI$ KCP Ke$ncong akan me$nawarkan solusi$ untuk me$njual 

e$mas te$rse $but atau me$le$lang e $mas te$rse$but untuk me$me $nuhi$ 
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ke$waji $ban yang harus di$jalankan ole $h nasabah yai $tu me$mbayar si$sa 

pe$mbi$ayaan ci $ci$lan e $masnya. Me $ski$pun e $mas te$rse $but di$jual atau 

di$le$lang ole $h pi$hak BSI$ KCP Ke $ncong, ji$ka harga jual e $mas te $rse $but 

le$bi$h ti$nggi $ dan uang te $rse$but me$le$bi$hi$ dari$ si$sa ke$waji $ban yang harus 

di$bayar nasabah, maka uang te $rse$but akan di$be $ri$kan ke $pada nasabah. 

Kare $na uang te $rse $but adalah uang hak mi $li$k nasabah buka mi$li$k pi$hak 

BSI$ KCP Ke$ncong Je $mbe$r. 

c. Te$kni $k pe $nyi $mpanan 

Be $rdasarkan hasi$l wawancara de $ngan pe $tugas Bank Syari $ah 

I$ndone $si$a (BSI$) KCP Ke $ncong Je$mbe$r, te$kni$k pe$nyi $mpanan e$mas 

dalam program ci $ci$l e $mas be $bas ri $ba i$ni$ di$lakukan me $lalui$ si$ste$m 

ti$ti$pan yang aman dan te$rpe $rcaya. Se$lama masa ci$ci$lan be $lum lunas, 

e$mas yang di $be$li$ ole$h nasabah ti$dak langsung di$se$rahkan se $car fi $si$k. 

Hal i $ni$ di$kare $nakan status ke$pe$mi$li$kan e $mas masi$h dalam prose$s 

pe$lunasan, se $hi$ngga e $mas te $rse$but akan di $si$mpan ole $h pi$hak BSI$ 

me$lalui$ Le $mbaga pe $nyi $mpanan re $smi$ yang te $lah be$ke $rja sama de $ngan 

BSI$ KCP Ke$ncong. 

Pe$nyi $mpanan i$ni$ be$rsi$fat se$me$ntara dan me $mi$li$k tujuan untuk 

me$li$ndungi $ asse$t nasabah hi$ngga ci $ci$lan se$le$sai$. Se$luruh prose$s 

pe$nyi $mpanan ti$dak di$ke$nakan bi $aya tambahan di$luar ke $se$pakatan 

awal, se $hi$ngga te $tap se$suai$ de$ngan pri $nsi$p syari$ah dan be$bas ri$ba. 

Se$te$lah di$lunasi$ nasabah me$mi$li $ki$ hak pe$nuh atas e$mas te$rse$but dan 
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dapat me $mi$li$h untuk me$ngambi $l fi$si$k e$mas se$cara langsung atau te $tap 

me$ni$ti$pkannya se $bagai $ i$nve$stasi$ jangka panjang. 

Pe$nyi $mpanan e$mas di$ bank se$bagai $ mahrun dalam akad ranh 

ti$dak di$ke$nakan bi$aya jasa pe $nyi $mpanan se $bagai $mana layaknya gadai$ 

e$mas. Akan te $tapi$ bank hanya me $ngambi$l ke $untungan dari $ pada jual 

be$li$ e$mas di$ awal. Te $muan pe $ne$li$ti$an i$ni$ se$suai$ de$ngan Fatwa DSN-

MUI$ Nomor: 92/DSN-MUI$/I$V/2024 te$ntang pe $mbi$ayaan yang 

di$se$rtai$ Ranh yang me $nje$laskan bahwa apabi $la Akad rahn te $rjadi $ 

akad-akad jual be $li$ (Akad murabahah) yang pe$mbayarannya ti$dak 

tunai$, maka ke$untungan bank hanya be $rasal dari$ akad jual 

be$li$ te$rse $but.
92

 

d. Te$kni $k pe $ni$lai$an harga e $mas 

Be $rdasarkan hasi $l wawancara yang pe $ne$li$ti$ lakukan de $ngan 

Bapak Ari $fi$n, se$laku Pawni$ng Apprai $sal, dan Bapak Si$dqi$, se $laku 

Custome$r Se$rvi$ce $ di$je $laskan bahwa pe $ne $tuan harga dalam produk 

pe$mbi$ayaan ci $ci$l e$mas di$lakukan de$ngan me $ngacu pada harga pasar 

pada saat akad di$lakukan. Harga te $rse $but ti$dak di$te$nti$kan se $cara 

se$pi$hak ole$h BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe$r, me$lai$nkan me$ngacu pada 

harga re $smi$ e $mas batangan dari $ Le $mbaga te$rpe $rcaya. Hal i$ni$ 

di$maksudkan untuk me$njaga transparansi $ dan ke $adi$lan dalam 

transaksi$ antara Bank dan nasabah, se $hi$ngga ke $dua be $lah pi$hak 

me$mahami$ ni$lai$ ri$i$l dari$ e$mas yang me $njadi$ obje$k pe$mbi$ayaan. 
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Te$kni$k pe$ni$lai$an harga e$mas di$lakukan pada saat nasabah 

me$ngajukan pe $mbi$ayaan. Bank akan me $nge $ce $k harga e $mas te$rbaru 

be$rdasarkan sumbe $r yang te $lah di$se $pakati$, lalu me$mbe$ri$tahu nasabah 

me$nge $nai$ harga pe $r gram e $mas yang akan di$jadi$kan dasar 

pe$rhi$tungan. Se $te$lah i$tu, bank dan nasabah akan me $mbuat 

ke$se $pakatan me $lalui$ Akad Murabahah. Dalam akad i$ni$, harga pokok 

e$mas dan margi $n ke$untungan bank sudah di $te$ntukan se$cara je $las 

di$awal dan di$se $pakati$ ole$h ke $dua be $lah pi$hak. Jumlah te$rse$but 

ke$mudi$an akan di $ci$ci$l ole$h nasabah se $suai$ de$ngan jangka waktu atau 

te$nor yang te $lah di$pi$li$h, mi$salnya 12 bulan sampai$ 5 tahun. 

Si$ste$m yang di$te $rapkan BSI$ i$ni$ be$rbe $da de$ngan si$ste$m 

konve$nsi$onal kare $na ti$dak me$nggunakan si $ste$m bunga atau i$nte $re$st. 

Margi $n ke$untungan yang di $be$ri$kan bank ti $dak be$rubah se $lama masa 

ci$ci$lan. De $ngan de $mi$ki$an, ti$dak ada pe $nambahan bi$aya yang be $rsi$fat 

spe$kulati$f, fluktuati$f, atau ti$dak di$ke $tahui$ di$awal, yang dalam konse $p 

e$konomi$ I$slam te$rmasuk dalam unsur ri$ba. BSI$ me$nggunakan pri $nsi$p 

murabahah agar transaksi$ jual be$li$ i$ni$ te$tap be$rada dalam kori$dor 

syari$ah dan ti $dak me$ngandung unsur yang di$haramkan.
93

 

Se$lai$n i$tu untuk me$njaga agar transaksi $ be$nar-be $nar se$suai$ 

pri$nsi $p I$slam, se$ti$ap prose$s pe$mbi$ayaan e $mas di$ BSI$ di$awasi $ ole$h 

De $wan Pe$ngawas Syari$ah (DPS) yang me$masti$kan bahwa akad, te $kni$s 

pe$rhi$tungan harga, se $rta ske$ma ci $ci$lan se $muanya te$lah se $suai$ de $ngan 
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ke$te $ntuan dalam fi $ki$h muamalah. De $ngan adanya pe $ngawasan i $ni$, BSI$ 

me$masti$kan bahwa produk ci$ci$l e$mas be$bas Dari$ unsur ri$ba, gharar 

(ke $ti$dakje $lasan), dan unsur haram lai $nnya, se $hi$ngga nasabah me $rasa 

aman dan te $nang dalam me$njalankan transaksi$. 

2. Program produk cicil emas perspektif syariah bebas gharar di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong Jember 

Dari $ pe$ne $li$ti$an yang te $lah di $lakukan me $lalui$ wawancara yang le $bi$h 

me$ndalam ke $pada pi $hak BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe$r, obse $rvasi $ yang te $lah 

di$lakukan, dan dokume $ntasi$ yang te $lah di $dapatkan, pe $ne$li$ti$ me $ndapatkan 

te$muan dari $ program ci $ci$l e$mas be $bas gharar BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe $r, 

yai $tu: 

a. Gunakan akad yang je $las dan transparan 

Be $rdasarkan hasi $l wawancara de $ngan pi $hak BSI$ KCP Ke $ncong 

Je$mbe$r, di $ke $tahui$ bahwa upaya untuk me $masti$kan program ci $ci$l e$mas 

be$bas dari $ unsur gharar di $lakukan me $lalui$ pe$ne $rapan pri $nsi $p-pri$nsi $p 

syari$ah yang ke $tat. Langkah-langkah te $rse$but me$li$puti$ pe $nggunaan 

akad yang sah dan transparansi $ dalam se$ti$ap transaksi $. 

Produk ci$ci$l e$mas di$ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r me$nggunakan 

akad murabahah, yai $tu akad jual be $li$ yang me $ne$tapkan harga dan 

margi $n ke$untungan yang je $las dan di$se $pakati$ ke$dua be $lah pi$hak 

di$awal transaksi $. Hal te$rse $but di$lakukan pi $hak BSI$ KCP Ke$ncong 

untuk me$nghi$ndari $ ke$ti$dakpasti$an dalam transaksi$ yang dapat 

me$ngarah pada unsur gharar. Untuk me $masti$kan ke$patuhan te $rhadap 
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pri$nsi $p syari $ah, BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe$r me $li$batkan De $wan 

Pe$ngawas Syari $ah (DPS). DPS me$mi$li$ki$ pe $ran pe $nti$ng dalam 

me$mantau dan me $ngawasi$ se $ti$ap produk dan layanan yang 

di$tawarkan, te $rmasuk program ci$ci$l e$mas, agar se$suai$ de$ngan fatwa 

dan ke $te$ntuan yang be $rlaku dari $ De $wan Syari $ah Nasi $onal Maje $li$s 

Ulama I$ndone$si$a (DSN-MUI$). 

Te$muan te $rse$but di$pe$rkuat ole$h te $ori$ I$mam Syafi $’i$ yang 

me$nyatakan bahwa akad murabahah adalah akad jual be$li$ de$ngan 

harga pokok dan tambahan ke $untungan yang sudah di$ke $tahui$ dan 

di$se$pakati$ di$awal ole$h ke$dua be $lah pi$hak.
94

 Pada saat akad nasabah 

sudah di $pasti $kan te$rle$bi$h dahulu untuk me$nge $tahui $ harga asli $ e$mas 

pada hari $ i$tu, ke $mudi$an pi $hak bank me $nje$laskan pe$nambahan margi $n 

ke$untungan yang akan di $dapatkan bank. Se $hi$ngga prose $s akad 

di$lakukan de $ngan prose $s yang transparan dan je $las. 

Jadi$ ke $si$mpulannya akad yang di $gunakan pada pe $mbi$ayaan 

program ci$ci $l e$mas di $ BSI$ KCP Ke $ncong i $ni$ te$lah me $ngi $kuti$ pri $nsi$p 

syari$ah dan di $pasti $kan be$bas dari $ unsur ke$ti$dakpasti $an atau gharar 

dalam prose $s akadnya. 

b. Spe$si $fi$kasi $ e$mas harus je $las 

Be $rdasarkan hasi $l wawancara yang te $lah di $lakukan, bahwa BSI$ 

KCP Ke $ncong me $masti $kan i $nformasi$ te $rkai$t program ci $ci$l e $mas be $bas 
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dari$ unsur gharar, de $ngan me$lakukan langkah-langkah yang strate $gi $s 

yang be $rfokus pada tarnsparansi $ dan ke$je$lasan i$nformasi $ ke$pada 

nasabah. 

BSI$ KCP Ke $ncong Je $mbe$r se $cara konsi $ste$n me$mbe $ri$kan 

i$nformasi $ yang je $las dan ri $nci$ me$nge $nai$ produk ci $ci$l e$mas, se $pe $rti$ 

be$rat e $mas mulai $ dari $ 5 gram sampai $ 100 gram. Kadar e $mas yang 

di$se$di $akan BSI$ KCP Ke $ncong Je $mbe$r. Be $ntuk e $masnya yai $tu 

be$rbe $tuk batangan, bukan e$mas pe$rhi$asan. Kare $na tujuan pe$mbi$ayaan 

ci$ci$l e $mas adalah untuk be $ri$nve$stasi$, maka be $ntunya adalah e $mas 

batangan. 

Se$mua i $nformasi$ te$rse $but di$sampai $kan de$ngan cara yang 

mudah di $pahami $ me$lalui$ be$rbagai $ me$di$a, se $pe$rti$ brosur, dokume$n 

re $smi$, se$rta pe $nje$lasan langsung ole $h pe$tugas bank. Se$lai$n i$tu untuk 

me$masti $kan akurasi $ dan ke$je $lasan i $nformasi$ yang di $sampai$kan, pi $hak 

bank juga se $lalu me$li$batkan De $wan Pe$ngawas Syari $ah (DPS) dalam 

se$ti$ap ke$gi $atannya. Ke $je$lasan i $ni$ be$rtujuan untuk me$nghi$ndari$ 

ke$ti$dakpasti $an (gharar) yang dapat me $rugi $kan nasabah atau pi $hak 

bank. 

Te$muan te $rse$but di $pe$rkuat ole$h Fatwa DSN-MUI$ No. 

77/DSN-MUI$/V/2010 te$ntang Jual Be $li$ E$mas Se$cara Ti $dak Tunai $, 
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di$se$butkan bahwa: "Barang yang di$jual harus je$las (maʿlūm) dan 

di$ke$tahui$ ole$h pe $mbe$li$ se$rta pe $njual."
95

 

Jadi$ dapat di $si$mpulkan bahwa dalam prose $dur ci$ci$l e$mas di$ 

BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r, di$se $butkan bahwa je $ni$s e$mas yang 

di$bi$ayai $ adalah e $mas lantakan atau pe $rhi $asan e $mas Antam de $ngan 

ke$te $ntuan gramasi$ dan harga yang je $las. Prose$s akad di $lakukan 

de$ngan transparansi $ harga dan spe$si$fi$kasi$ e$mas yang te $rpe $ri$nci$ untuk 

me$nghi $ndari$ ke $ti$dakje $lasan. Se $hi$ngga program pe $mbi $ayaan ci $ci$l e$mas 

di$ BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe$r be $bas dari $ unsur gharar dalam 

pe$ne $jalasan spe $ksi$fi $kasi $ e$mas ke $pada nasabah. 

c. Harga dan ske $ma pe $mbayaran harus transparan 

Be $rdasarkan hasi $l wawancara yang te $lah di $lakukan di $te$mukan 

te$muan bahwa pe $nyampai $an harga dan ske $ma pe $mbayaran dalam 

program ci $ci$l e$mas di $ BSI$ KCP Ke$ncong Je$mbe$r di $lakukan de$ngan 

me$nge $de$pankan pri $nsi $p ke$te $rbukaan dan ke $je $lasan i $nformasi $ agar 

te$rhi$ndar dari $ unsur gharar. Gharar dalam konte $ks muamalah adalah 

ke$ti$dakje $lasan atau ke$ti$dakpasti $an dalam akad yang dapat me $rugi $kan 

salah satu pi $hak. BSI$ KCP Ke $ncong Je$mbe$r me$masti $kan bahwa 

se$luruh i $nformasi $ pe $nti$ng te $rkai $t transaksi$ di$sampai$kan se $cara je $las 

dan dapat di $pahami $ ole$h nasabah se $be $lum akad di $lakukan. 

Harga e $mas dalam program ci $ci$l e$mas di $te$ntukan be $rdasarkan 

harga pasar yang be $rlaku pada saat akad di $lakukan. Harga te $rse $but 
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te$lah di $se$pakati $ Be $rsama antara pi $hak bank dan nasabah, dan be $rsi$fat 

te$tap (fi$xe $d) se$lama masa ci $ci$lan. Se$lai$n harga, margi $n ke$untungan 

yang di $pe $role$h bank juga di $je$laskan se $cara transparan di $awal 

transaksi$. Nasabah di $be$ri$kan si $mulasi $ pe$rhi$tungan ci $ci$lan se $cara 

te$rpe $ri $nci$, te$rmasuk nomi $nal ci $ci$lan bulanan, te$nor (jangka waktu 

pe$mbayaran), se $rta total pe$mbayaran hi $ngga akhi $r pe$ri$ode $. 

Be $rdasarkan hasi $l wawancara, obse $rvasi $, dan dokume$ntasi$ 

yang te $lah di $lakukan di $ke $tahui$ te$rdapat ske$ma pe $mbayaran 

di$sampai$kan me $lalui$ dua me$tode $, yai $tu pe$nje$lasan langsung ole $h 

pe$tugas layanan, dan dokume $n re $smi$ yang be $ri$si$ akad murabahah 

yang di $tandatangani $ ole$h ke $dua be$lah pi $hak. Dokume$n te$rse $but 

me$ncakup se $luruh i$nformasi$ transaksi$, se$pe$rti$ harga be $li$, margi $n 

ke$untungan, jangka waktu, tanggal jatuh te $mpo pe $mbayaran, dan 

sanksi $ admi $ni$strati $f bi $la te$rjadi $ ke$te$rlambatan pe$mbayaran. Be $ri$kut 

adalah tabe $l harga e $mas pe$mbi $ayaan program ci $ci$l e$mas di $ BSI$ KCP 

Ke $ncong Je$mbe $r, se$bagai $ be$ri$kut: 

Tabel 4.1 

Daftar Harga Cicil Emas Bank Syariah Indonesia 

Berat 

LM 

Harga Beli 

Emas 

Uang Muka 

+ adm 0,25% 

Pokok 

Pembiayaan 

Angsuran Per Bulan 

12 24 36 48 60 

5 9.378.388 1.894.434 7.502.710 656.262 342.897 238.724 186.848 155.890 

10 18.701.638 3.777.731 14.961.310 1.308.666 683.778 476.044 372.597 310.863 

25 46.628.280 9.418.913 37.302.624 3.262.862 1.704.845 1.186.908 928.986 775.065 

50 93.177.363 18.821.827 74.541.890 6.520.181 3.406.795 2.371.800 1.856.394 1.548.815 

100 186.276.530 37.627.859 149.021.224 13.034.890 6.810.731 4.741.610 3.711.231 3.096.329 

*Update 16 April 2025 

Sumber: Diolah oleh penulis 2025 
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Penyampaian ini bertujuan untuk memastikan bahwa nasabah 

memahami seluruh kewajiban dan haknya dalam akad, sehingga tidak 

menimbulkan keraguan, ketidakjelasan, ataupun potensi sengketa 

dikemudian hari.  

Temuan ini diperkuat oleh teori Hukum Islam, sebagaimana 

telah dijelaskan dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Murabahah yang mengharuskan bank 

menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian dan 

nasabah membayar harga barang dalam jangka waktu yang telah 

disepakati dengan syarat barang yang diperjualbelikan tidak 

diharamkan oleh syariah Islam.
96

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terkait harga dan skema 

pembayaran yang diterapkan oleh BSI KCP Kencong Jember sudah 

tersampaikan kepada nasabah sesuai dengan prinsip syariah yang 

bebas dari unsur gharar atau ketidakjelasan. Karena seluruh informasi 

terkait harga sudah disampaikan secara jelas dan terperinci. 

d. Penyerahan emas harus ditetapkan waktunya 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa penetapan waktu penyerahan emas dalam 

program cicil emas adalah aspek yang sangat penting dalam menjaga 

keabsahan akad murabahah dan menghindari unsur gharar 

(ketidakjelasan atau ketidakpastian). Penyerahan emas yang tidak 
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jelas waktunya berpotensi menimbulkan ketidakpastian yang 

bertentangan dengan prinsip transaksi syariah, sehingga perlu diatur 

secara pasti dalam akad. 

Temuan tersebut diperkuat dalam konteks transaksi jual beli 

dalam Islam, penetapan waktu penyerahan barang merupakan aspek 

penting untuk menghindari unsur gharar (ketidakpastian) yang dapat 

membatalkan keabsahan akad. Ketidakjelasan waktu penyerahan 

dapat menyebabkan ketidakpastian mengenai kapan barang akan 

diterima, yang bertentangan dengan prinsip kejelasan 

dalam muamalah Islam.
97

 

Dari pernyataan yang disampaikan pihak BSI KCP Kencong 

penyerahan emas kepada nasabah telah ditetapkan oleh BSI KCP 

Kencong Jember secara jelas waktunya diawal sejak akad 

ditandatangani. Dalam hal ini, emas akan diserahkan kepada nasabah 

mengenai haknya dalam menerima barang yang dibeli, serta sebagai 

bentuk komitmen dalam menjalankan prinsip syariah. Ketentuan 

mengenai waktu penyerahan emas tidak hanya dijelaskan secara lisan 

saat transaksi berlangsung, tetapi juga ditulis secara jelas dalam 

dokumen perjanjian. Penyerahan dilakukan dalam waktu tertentu 

setelah pelunasan cicilan, dan disertai dengan bukti serah terima fisik 

emas. Penetapan waktu ini dimaksudkan untuk menghindari 
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penundaan tanpa kepastian, yang bisa menimbulkan keraguan, 

perselisihan, atau kerugian bagi nasabah. 

Kedua informan juga menekankan bahwa penetapan waktu 

serah terima emas adalah bagian dari penerapan akad murabahah yang 

sah menurut syariah. Dalam akad tersebut objek jual beli (emas) harus 

diketahui secara jelas spesifikasinya, harganya, serta waktu 

penyerahannya. Ketidakjelasan dalam salah satu aspek ini dapat 

membatalkan keabsahan akad atau mengandung unsur gharar. Oleh 

karena itu, BSI KCP Kencong Jember senantiasa memastikan bahwa 

nasabah memahami secara penuh kapan dan bagaimana emas akan 

diserahkan setelah kewajiban pembayaran dipenuhi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian program produk cicil emas perspektif 

syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong Jember, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Program cicil emas di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong 

Jember telah berhasil menerapkan prinsip syariah yang bebas riba dengan 

menggunakan akad Murabahah. Dimana pihak bank membeli emas 

terlebih dahulu, kemudian menjualnya kepada nasabah dengan 

menetapkan margin keuntunganyang disepakati, termasuk uang muka 

yang harus dibayar nasabah, cicilan yang menjadi kewajiban nasabah, 

serta harga emas yang digunakan adalah harga emas yang berlaku saat 

transaksi disetujui. Dan harga emas bisa berbeda karena sudah termasuk 

margin keuntungan bank. Seluruh proses telah dilakukan tidak ada unsur 

bunga yang ditetapkan pihak bank yang tidak diketahui nasabah. Tetapi 

transaksi yang dilakukan dalam program produk cicil emas di BSI KCP 

Kencong Jember menetapkan margin keuntungan dengan menjelaskan 

sebelum akad dilakukan, sehingga dapat dipastikan bahwa program 

produk cicil emas di BSI KCP Kencong Jember bebas dari unsur riba. 

2. program cicil emas di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kencong 

Jember telah berhasil menerapkan prinsip syariah yang bebas dari unsur 

gharar. Produk ini memberikan kejelasan dalam proses transaksi, harga, 
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biaya, serta kepemilikan emas, sehingga nasabah tidak perlu menghadapi 

ketidakpastian atau risiko yang merugikan. Kejelasan informasi yang 

diberikan, baik terkait dengan harga emas, cicilan, maupun hak 

kepemilikan, menjadikan produk ini sesuai dengan prinsip syariah yang 

mengutamakan keterbukaan dan keadilan. Seluruh proses dilakukan 

secara transparan, terstruktur, dan diawasi secara ketat, sehingga dapat 

dipastikan bahwa program produk cicil emas di BSI KCP Kencong 

Jember bebas dari unsur gharar. 

B. Saran-saran 

1. Pihak Bank dapat memperkuat pemahaman nasabah terkait prinsip 

syariah, akad, serta bebas riba dan bebas gharar dalam pembiayaan 

program cicil emas di BSI KCP Kencong Jember. Pastikan semua akad 

dan biaya dijelaskan secara terbuka agar menghindari ketidakpastian atau 

keraguan (gharar). Serta lebih mengembangkan proses pembiayaan 

program cicil emas agar lebih fleksibel dan tetap sesuai dengan prinsip 

syariah. 

2. Pihak peneliti lanjutan dapat meneliti secara statistic terkait persepsi, 

pemahaman, dan kepuasan nasabah terhadap produk cicil emas. Juga 

dapat meninjau lebih dalam kesesuaian produk cicil emas dengan fatwa-

fatwa terkait. Serta pelajari potensi ketidakjelasan dan cara bank untuk 

mengantisipasinya agar tetap sesuai dengan prinsip syariah. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Fokus Teori Metode Hasil Penelitian 

Program Produk 

Cicil Emas 

Perspektif 

Syariah di Bank 

Syariah 

Indonesia (BSI) 

KCP Kencong 

Jember 

1. Bagai $mana program

produk ci $ci$l e$mas

pe$rspe $kti $f syari $ah

be$bas ri $ba di $ Bank

Syari $ah I$ndone$si$a 

KCP Ke $ncong 

Je$mbe$r?

2. Bagai $mana program

produk ci $ci$l e$mas

pe$rspe $kti $f syari $ah

be$bas gharar di$ Bank

Syari $ah I$ndone$si$a 

KCP Ke $ncong 

Je$mbe$r?

1. Investasi

Syariah

2. Pembiayaan

Cicil Emas

1. Pendekatan Penelitian: 

Kualitatif Deskriptif

2. Lokasi Penelitian: BSI KCP

Kencong Jember

3. Teknik Penelitian 

menggunakan Purposive 

Sampling dalam penentuan

informan

4. Teknik Pengumpulan Data:

a. Wawancara

b. Observasi

c. Dokumentasi

1. Program produk cicil emas di

Bank Syariah Indonesia (BSI)

KCP Kencong Jember dalam

proses transaksinya sudah

berdasarkan prinsip syariah

bebas dari unsur riba.

2. Program produk cicil emas di

Bank Syariah Indonesia (BSI)

KCP Kencong Jember dalam

memberikan penjelasan kepada

nasabah terkait produk

pembiayaan yang diberikan

sudah sesuai dengan prinsip

syariah bebas dari unsur gharar.
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana program produk cicil emas perspektif syariah bebas riba di 

BSI KCP Kencong Jember? 

a. Bagaimana BSI KCP Kencong Jember memastikan bahwa program cicil 

emas ini bebas dari riba? 

b. Bagaimana BSI KCP Kencong memastikan proses pembayaran cicilan 

emas agar bebas dari unsur riba? 

c. Bagaimana BSI KCP Kencong memastikan proses pelunasan cicilan emas 

bebas dari riba? 

d. Bagaimana BSI KCP Kencong dalam menyimpan barang (emas) yang 

masih dalam proses cicilan, apakah ada biaya yang dibebankan ke 

nasabah  untuk penyimpanan barang tersebut? 

e. Bagaimana BSI KCP Kencong dalam penentuan harga emas dalam 

program cicil emas? 

2. Bagaimana program produk cicil emas perspektif syariah bebas gharar 

di BSI KCP Kencong Jember? 

a. Bagaimana BSI KCP Kencong memastikan bahwa program cicil emas ini 

bebas dari unsur gharar? 

b. Bagaimana BSI KCP Kencong membarikan informasi terkait spesifikasi 

produk emasnya? 

c. Bagaimana BSI KCP Kencong memastikan seluruh informasi terkait 

harga emas, biaya administrasi, dan cicilan disampaikan secara jelas ke 

nasabah? 

d. Apakah ada kesepakatan tertulis atau kontrak yang mencantumkan 

seluruh ketentuan pembayaran cicilan emas secara rinci dan transparan? 

e. Bagaimana BSI KCP Kencong dalam menyampaikan informasi terkait 

waktu penyaerahan emas ke nasabah agar nasabah mengetahui kapan 

mereka mendapatkan emasnya? 

Untuk nasabah: 

1. Apa alasan utama anda memilih produk cicil emas di BSI KCP Kencong? 

2. Apakah anda memahami perspektif syariah bebas riba dan bebas gharar? 
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3. Apakah anda mengetahui dan memahami dengan jelas akad yang digunakan 

dalam program cicil emas di BSI KCP Kencong? 

4. Apakah anda merasa yakin, tenang, dan nyaman mengikuti program produk 

cicil emas di BSI KCP Kencong ini? 

5. Seberapa besar tingkat kepuasan anda terhadap program produk cicil emas di 

BSI KCP Kencong ini (dari sisi pelayanan, akad, hingga manfaat)? 

 



 

 

121 

  



 

 

122 

  



 

 

123 

  



 

 

124 

DOKUMENTASI 

1. Brosur cicil emas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Formulir nasabah pendaftaran cicil emas 
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3. Surat bukti kepemilikan emas 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Proses penawaran program cicil emas kepada nasabah 
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5. Wawancara dengan Bapak Arifin (Pawning Appraisal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Wawancara dengan Bapak Sidqi (Customer Service) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Wawancara dengan nasabah cicil emas 

   (Ibu Umi Muarifah)  (Ibu Siti Fauziyah) 
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